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TENTANG
PENGESAHAN PERATURAN PERUSAHAAN
YAYARAN WIDYATAMA

KEPALA DINAS TENAGA KERJA KOTA BANDUNG

MEMBALA

MEMIMBAMCG

MENGINGAT

MEMPERHATIEAN:

¢ Surat Threkour/Fimpinan  YATASAN WIDYATAMA  MNomor 164/F. 100

B Peng LS 2014, L:I.ngg.’ﬂ 11 tbiret 20414 tentang Permohonan Pengesahan Peratoran
Perusahaan,

= ) bahws berhubung denpan dikmm membaca diatas, untak tectib hukum dan

administrasi pl:ugcin]alan TAYARAN WIDVATAMA  dipandang  perlu segera

mmlgcaa]'lkan Peraturan Peroshaan |:|i|:|ir|.'rnchnr|ir_|_'ikan_:

b Peratiran Perusahaan tersebut diatas, scaual hasil penclitian telah meemenuhi

syaral untok disalkan;

) hatwa berhubung dengan huruf (3} dan (b) ersebut diatas Pr.-:rht disabkan dengan
KEFI'IHL'ISB.T!I Kf"pﬂ]:l Limas -JIF'T!ﬂ.gﬂ Kerju. Kala R;lrldung.

bs

| S U.hll-ﬂrlg '|.||'|l:|:|.r|.\|:1rI M, 13 Tahom 20403 tentang K{:‘tcmga]m]jmn-,

2, Undang.undang No. 32 Tahon 2004 tentang Fomerintshan Daerah;

3, Peraturan Pemerintal Mo, 25 Tl ZO00 1|.:I'|1.1||E [';errlarlg;qu Pemerintah dan
Kﬂ'n:nangm P‘!'r‘.l|.‘hil‘|.1] Ru.h:tga'r Dhuerah Odeanaom;

4. Peratoran Daceal Mo, 18 Talon 2007 tentang Penyelenpparsan Eetenagakeraan
ol Kot FHI.I'II.!IJHE',

3, Peraturen Dacrah Kota Bandung Mo, 8 Tahun 2007 tentlang Urusan Pemerintshan
Kota Bandung;

b, Veraturan Dacerah Kors Bandung Mo, (3 Tahun 2009, tentang Pembentukan
dan Susunan Crrganisasi Dinas Daerah Kota Bandung,

7. Kepulusan Walikota Bandung Nomor 060/ Kep 47,9, BAL ORPATI/ 300K
tentitng Pemibelegasian Scl:ragian ‘u’v'cwcna.ng, l-’rrrmu:laungan.:.n alix l-‘..-eugn-::uﬂ::u-.,
Feriiinin. Rekomendasi dan Suratl F‘utlei.l.lmn cli ||-i|.|.1ng Kelﬁnag:uhn-rina:n Hari
Walikora Ban.dl.mgl:r.|mda Kilimiu]]]ruux'ﬁ-:mgu Kerji Kota Banrjung_

Fepuatusan  Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Hepublik  Indonesia
MirmsrKER 16/ MEN /X1 201 Lleentang  Tota Carn Pembuatan  dan P:'ngl:.';ah.an
Peraluran Perusahaan serta Pembuatan dan Pendaftaran Perjan|lan Kerja Bersama,




MINFTAPKAN

KESATU

KLELYIA

KETIGA

EEEMPAT

EELIMA

MEMUTUSEAN @

- hkngﬁahkm['rrnlumﬁruxﬂmuidaﬂ ]

Marna Yovasan TYAYASAN WIDYATAMA,
Alamat Yavasan < J1. Cikutra™o. 204 A Bandung,
Selctor Usaba : Pendidilian

Momaor Perilaliarin - 17710/ Pemb - PP 2014

Feraluren Perusahaan tersebut diatas ditetapkan berlaku serhitung mulad ranggal:
14 Maret 2014 50d 1 iMaret 20146,

Kepada Dircksi/ 'impinand Pengures! F‘cmngﬁﬁ Jawab Ferusahaan diwajibrkan
mnmbk mensosialisasikan lan ||:|E||L|.H_'Iha.l'lj.'ak peraburan Prﬂ!nl'lu.l.rl serla
memberikannya kepada setiap pekerfa/ karyawan serta menempelkan peraturan
prrusthaan di tempat tempat kerja vang dengan mudah dapat dibaca oleh par pekerjal
karvawan i [,st‘n'u:-n]uann}'.l.

1 r'l.l:al'vil.'l. terchagal maceri Peraturan Ferusahaan yang laert Erlarigan qu:ngm prramran

:ul‘mda.rlg-l.mdjngan leetenagakerjaan yany bsisrlakun, 1maka yang berlalou adalab
Lmtemum:pammranpcnmdsng-nmdangan ketenagakerjaan.

¢ Aqabila terdapat bebeliruan datam penetapan Keputusm ini akan diadakan perhaikan

dant pengaturan kembali sehagadmana mestinya.

Liitctapkan i 1 RAMDUNG
Pada tanggal ¢ 14 Marei 2014

KEFALA DINASTEMNAGA KER]A
KOTA BANDLUING

Tembusan disampaikan kepada.:
1. Yth Walikota Bandung,
d.m. Yth, Sekretaris Chaegrah Kota Ha.l:d.tmg E_Etbagﬂl la.pcrmu}
1. ¥th. Kepala Dinas Tenapn Kerja & Transmdgras Provins Jawa Barat.



SURAT KLPUTUSAN BADAN PENGURUS TAYASAN WIDYATAMA

MEMPERHATIEAN

MENIMBANG

MEMUINGAT

MEMCGINGAT PUILA

NOMOR  05775KA4.01/ B PENG/ 2014

Temtang

PEMBERIAKLUAN PERATLUIRAN KEIEGAWALAN

TAYASAN WIDTATAMA
PERICDE 2014 - 2016

FADAN PENGLRUS YAYASAN WIDYATAMA

Surat Kepumnusan Kepala DinasTenags Kerja Kola Banchang Nomer 188, 3/ PR 2470
Dimaker tangpal 14 Maret 2014, tentang Pengesshan Peraturan Vayasan
Widp.l:rn:;

1. bakhwa Pmnm'l’a}mn “’11:'}'.!1:!:13 }mri-::u.lle 21420108 yang telab disahikan
aleh Dinas Tenaga Kerja Kota Bandung seperti tersebut di atas, perlu seger
dilvedakuban di lingleunganYaaom dan Universitas Widyatanza;

2, bahwa dengan diberlaknkannys Peraturan Kepegawaian dimoksid, dihaimpkan
dapat meningkatkan kinerja para pegawal di lingkungan Yayasan dan Universitas
\'lrid:ral‘:.l‘nj;

3. bahwa dend terdb administrus [‘le:r]u diterbithan surat h-pntu.sa.nn}la:

+ Undang-Undang Republik Indonesia Momoer - 28 Tahon 2004 functs Nomor ;
16 Tahun 2001 tentang Yivasan;
2. L[nl:hngl.mclang Rl.':pl.'lblik Indonesla Moroe 131 tabun W03 tentang

ketenagakerjaan;

3. Eeputusan Kepala Thnas Tenaga Kerja Kota Bandung Nomor: 1383/ PR 2470-

Dismaker tanppal 14 Maret 3014 tentang Pengesahan Peraturan Perusshasn
YayasanWidyatamna;

4. Akta Motaris Weli Hendarti, $.H. Nomor 02 tangpal 28 Mei 201 3, tentang

Permyatasm Keputusan Rapat ﬁmHmYmWidyﬂamamSuru Keputusan
Menteri Hukium dan Hak Asasi Manusia Hzpuhlih Inalonesia Momor | AHU-
#080.4.70.01.05 Tahun 20013 wanggal 22 juli 2613 tentang Persetujaan

Perubahan Angparan Diasar Yayasan;

1. Undang-undang  Republik: Indonesda. Momor ;12 tabun 2012 tentang
PendidikanTinggi;

2 Undang-Undang Pemerintah  Republik Indonesia Moo 200 talhon 2003

tentang Sistern Pendidikan Maslanal;

3, Peraturan Pemerintah Bepublik Indonesia Momor 4 kg2 peptang

Penyelenpparaan PendidikanTinggi dan Pengelolaan §



MEMUTUSKAN

MENTTAPKAMN ¢ 1. Memberlakokan Peratwran Kepegawaian Yavasan Widvatama Tahun 24014-2016
sesuai Sural Keputusan Kepala Tinas Tenaga Kerja Kota Dandung Nomer
188 3/ PP 24 70 DHsniaker Lu.uggu] I+ Marer 2004, Lentang Fren_gt_-xn.hn.n
Pm'amran‘fa}mmwm}'ma.

1. Dengan diberlakukannya Poraturan Kepegswaian Yayasan Widvatama  seperts
tersehut di atas, peratiran terdahulo peribal yang sama tetapi bertentanpan,
dlisyyatkan tidak berlaky lagl.

3. S.ura.tKs:putunminib-crla]mscji]t.maggald.ltr.mphn.

4, Rila i kermudian hari terdapat kekelivvan dalam surat kepatusan ini, aban

dlisubakein [wriui.ku.l:l.wfmg:l.ilrunu mestinyn

Dicetaplandi - Bandung
Padatanggal 1 OFApril 2014

BATY AN PEMNGURLIE YAYARAN WIDYATAMA

Temperan disemparken kepada ;

1. Yuh, Kerue Budon Panbisa Tepascn Widvaama

2. ¥ri, balr, Wekroe Uaversivas Widvatanag

3. Yeh, Sde Pera *_:Epr:l.lﬂ Birn Jr'i'mé]ﬁlmﬂ'p'n [ Fnireraias “"rr!]nuu.rrha.
<. Veh. 5dr. Para Dekan Univeratas Hidyatoma
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PERATURAN KEPEGAWAIAN YAYASAN WIDYATAMA
2014 - 2016

BAB1
EETENTUAN UMUM

PASAL I
PENGERTIAN

Dalam Peraturan Kepegawaian i yany dimaksud dletigan :

i1}

2

(3

{4

(3}

(&)

(7)

(8)

Yayasan adalah Yavasan Widvyatama sebagaimana yang dimaksnd dalam akte pendirian dengan
nelarisWeli Hendard, 5. H. Momor 04 tanggal 4 Apsril 2006 dan per uba]:an-Pr-rubajm:,-a vang
telah disahkan.

Universitas adalah Universitas Widyatama yang merupakan situan perdidilean dan berada di
buwah naungan Tayasan Widyatama,

Satuan/Lembaga pendidikan ialal instivusi pendidikan vang herada di bawah natpan
Ta}'::smWnd}ramrm.

Widyatama adalahYavasan Widyatama dan atan Universi tas Widvatama,

Pegawali adalah setiap orang vang terikat secars formal atan van secira adminisoeatil verdafrar
B P 2 yang yang
sebagai pegawal vang diangkat dan diberhentikan olch Badan Pengurns Yayvasan, Fang
diterpathan di Yayasan atnu Universitas, dan diserahi fugas baik seba i tenaga edulatt maupun
I oy (i g i P
temaga non edulatii.

Pegawai dengan masa percobaan adalab prgawai baru yong masih dalam masa perenhaan
ditetapkan dengan surat keputusan selagai calon pegawal tetap dengan menjalani masa
percobaan dengan batasan sesuai ketentuan yang herlaku.

Pegawai Tetap adalah pepawal yang telah memenuhi avarat-syarat yang ditentukan, diterima,
dipekerjukan, dan mendapat imbal jass serta terikat dalam hubimgan kerja dengan Yayasan
sampal batas purna tugas, diberhentikan dan dianpkat ulehYavasan, dan dapat djgﬂ".\skan pada
bidang akademis atau non akadeniis secara penuh (full time) dengan i i

lan

tetap berupa gaji, dan tunjangan serta penghasilan lain yang menjadihiki ‘,“;E'rtw gﬁi@\al
mendapat kesempatan untuk diberikan kensikan pangkat dan ke 1 waji b:_r@;h@i&w
dengan prostasi kerja. f éul-——’j"r.r', AE L

. Iy -ﬂHPﬁ"‘M‘EﬁKf *

Pegawai dengan waktu tertentu/pegawai tidak tetap 3 I}L:*qgﬁw?:i yang terikid
dalam hubungan kerja secara terbatas denganYayasan atas dasar kon it

jangha waktu tertentu, NDY S

T et

'
Y
i



i

{1

(1)

(12

(13)

{14}

(15)

(18)

(17)

(18]

Pegawai Harian Lepas adalah pegawai yang bekerja divayasan dengan mendipat gaji barian
sesual dengan perjanjian yang discpakati untuk melaksanakan pekerjaan tertentu dalam jangha
waktu vang telah ditetaplkan dalam surat perjanjian,

Pegawai/Tenaga edukatif atoy akademis atan dosen adalil pegawal yang ditugaskan dan
Bertanggung-jfawab terhadap pelaksanaan Tel Dharma Perpuruan Tinggt, yaltu pendidikan dan
pengajaran, penelitian, serta pengabdiankepada masyarakat sesuai dengan bidang ilmunya.

Pegawai/ Tenaga non cdukatif adalah pegawai vang ditempatkan sehagal tenaga penunjang
pelaksanaan kegintan akademil dan di luar kegiatan akademis,

Dosen Tetap dan Dosen Tetap Tidak Peviub wdalah pegawal telap vang ditugaskan untk
melaksanakan [proses !:h::laja.r 1:|:L|:|'Jga]'a.r1 Pl:n.tl'lti.an dan P:nga]:rd.lm m.u:fanb;nt (Tri Dharma
PerguruanTinggi} scsuai dengan bidang thmu yang dirniliki.

Dursen Tetap Tidak Penuh adalah pegawai tidak penuh wakiu vang ditupaskan aleh Yayasm
sehagai tenaga akademids untuk melaksinakan proses belajor mengajar, Tri Dharrma Perguruan
Tingi sesual detgan Bidang o dan wakia yang dijadwallkan serta terikat perjanjian kerja
sessual aturan berlaku.

Dosen Kopertis (Pegawai yang dipekerjakan dari Kopertis/DPK) adalah pegawvai
neger sipil yang dipekerjakan Pemerintah prelalol Kopertis untok melaksanakan T Dharma
Perguruan Tinggi di Tingkungan Universitas Widyatama secara penub,  dengan mendipal
pul).gh-l!i].an Letap dari Pemerintah ]:H:'rupa ga;u'.. dan lunjan.g:u:l. serla p-rng]:utﬂ.‘m lain yang
menfadi haknya.

Dusen Kontrak adalah dosen yang dianghkat dan diberhentikan oleh Yayasan sesuai dengan
kchutuhan, yang berasal dari Pergurnan Tinggi Nepgeri/ Swastas Praktisi bertugas di hicang Tri
Dharroa Perguruan Tinggi dengan memperoleh honorarivum dan penghasilan lain yang menjadi
hakmnya sesuai dengan perjanjian kontrak,

Dosen Luar Biasa adalah dosen tidak tetap yang diangkat dan diberhentikan oleh Univiersitas
sesual drngan kebutuhan, yang bersumber dari Perpuruan Tinggi Ncgc:ﬁ.-"ﬁwautafl‘mktis:i
bertugas di bidang Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan memperolch honorarium scsua
kchadiran mengajar.

DosenTamu adalah tenapa ahli yang diundang oleh Universitas/ Fak ul}\;g.s yuhg]herwiﬁ'b-gr-{lem
pergurian tinggi Negeri/ Swasta/ Praktisi dengan keladivan sesuad’ keétiutuhan pe:n"l;g,ma
proses belajar mengajar dan memperaleh honorariom sesualkx:ltnll.m‘l Vhﬂgh!?talu 5\. 1
Keluarga pegawai adalah keluarga pegawai yang diakol dan o niaﬁa.rﬂi'?ténz’ﬁ'ﬁ r.er.u:'l a.Lairi
sevrang swamisistrl berdasarkan perkawinan vang sah bescrta anaﬁ:-‘ana]l'}ﬂ.ya \mgfﬁﬂ'l dan
menjadi tanggungan pegavai,



{19

i20)

(2

(22)

(73}

{24)

(25)

(26}

{27y

(24}

(29}

Ahli waris wlalah anggora keluarga yang dinmjek dan dibericabukan kepada Yayasan oleh
pegawai yang bersangkutan, intuk menerima semua hak yany scharussnya diterima hila pegawai
meningpal dunia.

Pengakhiran Hubungan Kerja acalah pengakhivan hubungan kerja antara pegawal dengan
Yayasan yang mengokibatkan herakhirnya hak dan kewajiban kedua belah pibak vang diselabkan

learcna alasan-alasan eit'lma:aimuﬂu ﬂin}'atﬂk'-m dalam Pevaturan Kﬂpcgawaim.

Uang Pesangon adalah pembayaran berupa vang dari Yavasan kepada pegawar, dengan nama
dan dalam bentuk apapun, schubungan dengan berakhirmya miasa kerja atan terjadi pemutusan
hubungan kerja, termasuk wang penghacgaan masa kerfa dan wing penpgantian hak.

Uang penghargaan masa kerja adalab pembayaran herupa nang sehagai penghargazn
Yayasan kepada pepawai berdasarkan Peraturan Pemeriniah yang dikaitkan dengan lamanya
masa kearja,

Uang penggantian hak adalah pembayaran berupa uang sebagai pengeanti istirabat/ cuti
tahuman yang helum pugur, biava perjalanan ke tempat asal di mana pegawai diterima, fasilitas
peengobatan dan pakaian kerja yang belum diterima,

Gaji adaluh imbal Jasa yang diterima aleh pegawai tetap pada setiap akhir bulan yang besarnya
menurut golongan atankepanglkatannya vang berlakn di Yayasan.

Honorarium adalah sejumbah dana vang diberikan kepada pegawvai tetap dan pegawai tdak
tetap vang besarnya sesual dengan ketentuan yang berlak,

Hungrarium Paki:t bulanan alalah sr.'jumlah dusin ying diberikan secara tetap setiap akhir
hulan kr_']:lada tenaga pengajar tidak tetap dan Lenaga addministrasi tidak terap yang dipekerjakan
di lingkungan "-‘v'id:r'atama yang brsarn}'a destil {1nngan indeks menorut
gn]nngan r'!‘ung!ir"iabatam;ra.

Tunjanpgan adalah scjumlah dana vang diberikan kepada pegawal berkaitan dengan
prlakeanaan nigas dan jabatan tertentm yang besarnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Tunjangan Tetap adalah scjumlah dana schagai tunjangan vang diterima pegawal tetap secari
tetap jumlahnya dan teratur pembayarannya setiap bulan yang tidak Mlkﬁdfgg@wimn

atANpan pencapaian prestasi kevja tertontu, yang terdici dari mn]angan Rclnmtqga - Lﬁl}]ﬂiﬂia.n
kemahalan,

-
Y4y

Tunjangan Keluarga adalah sejumlah dana vang diberikan kepada p-:. Lau al mtaphvﬂkan vmg
e lolin arga,

]
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Tunjangan Kemahalan adalah sejutnlah dana sebagai tunjangan yang diberikan kepada
pegawai tetap Yayasan untak menyesuaikan penghasilan akibal pengaruh Kebijakan Pemerintah
vang berdampak kepada kemaikan harga barang dan jasa, yang hesarnya sesyal ketentuan vang
berlakon

Insentif adalah sejumlah dana yang diberikan kepada pegawal sesal hasil penifaian kinetjanya
herdasarkan Kepurusan Yayasan/ Universitas puna menunbubkembangkan mutivasi kerja dan
keteladanan di lingkungan kerjanya,

Uang lembur adalah sejumlah dana yang diberikan kepada pegawai non edukatif polongan 1, 11
dan T {kecuali vang menjabat schagai Kepals Hagian) yang beberja diloar waltu jam kerja vang

besarnya sesual dengan ketentuan yang herlalo.

Imbal Prestasi adalah sejumlab dana yang diberikan kepada pegawai seliagai penghargaan atas
pencapaian vang luar bissa dalam melaksanakan tugas,

Hang transport adalah scjumlah dina yang diberikan kepida pegawal schapal penggant biaya
transpertas ke kantor atau ke suatu tempat Lerteniu yang besarnya sesuai ketcntuan yang
berlaku.

Wang makan adalah sejumlah dana yang diberikan kepada pegawai berdasarkan atas jumlah
kehadiran bekerja vang besarnya sesisi dengan Ketentuan yang herlaku,

Peraturan Yayasan adalah ketenmuan vang dibwat secara tertalis yang memuat syarat-syaral
kerj serta tata tertib Yayasan arau kebijakan yang behum tertulis akan terapd scsuai dengan nalar
schat secara urmim dapar diterima demi kepentingan institust,

Hari kerja adalah kepiatan kerja scsuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh Yayasan
Widvatama

Persclisihan Hubungan Industrial adalah perbedaan pendapat vang menpakihatlean
pertentangan antara Yayasan dengan pegawai Yavasan karena adanya perselisihan hak atan
perselisihan pemutusan hubungan kerja.

Pangkat adalah kedudukan yang menunjuklan tingkat seorang pegawal cotap Yayasan dalam
rangkaian susunan kepegawaian dan digunakan schagai dasar penggajian, P
f/::,'ﬁ?j"
Keluhan adalsh keluh-kesah pegawai tentang pekerjaan dan unghmﬁ{.-[éﬂwpm yan
konstruktif dimaksadkan untuk meningkatkan kebaikan bersama, -]J#W?ﬁar;h
kerentuan vang berlaku, serta memperhatikan jangkauan k:mmplla*%a:.‘tqﬁﬁ!__-_l;,h £f

.'|:'I.‘l"' e

Pengaduan adalah keluhan pegawai tentang hak dan kewajiban':

e

tine
perlakuan olch atasan yang dissmpaikan kepada pihak.pihak yang berkepertigi 0 1

-
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(3

(1)

i)

pengetaan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesual dengan standar vang ditetaplon .

PASAL 2
KEDUDUKAN PERATURAN KEPEGAWAILAN
YAYASAN WIDYATAMA

Peraluran Kepegawaian Yayasan Widvatama beckedudukan sebagai Povaturan Yayasan yang
mengatur pembinaan pegawai, balk vang bertugas & linghungan Yayasan Widyvatamas maupun
[riversitas Widyatama,

Peraturan Kepegawaian Yayasan Widhatama dibual denpan maksud agar setiap pegaval dapat
memahami persyaratan- persyaratan kerja dan tata tertih vang berlaku bagh seluroh peoawai,
dan berpedoman kepada Undang-Undang Me, 1 TEahun 2003 tentang Ketenagakerfaan

Dengan ditetapkannya Peraturan Kepegawalan ini, diharapkan setiap pepawai membhei
sepenubmya segala aspek yany terdapat dalam hubungan kerja antara pegawai denygan Yavasan
Widvatama Khususnva mengenai kewajiban dan hak setiap pegavai, sehinges dapat terwujud
keserasian antara peninglatan produktivitas kerjadengan kesejahteraan pogaseni,

FASAL 3
TUJUAN PEMBINAAN PEGAWAL

Pembinaan pegawal Yayasan beriujuan untuk membangun kepribadian dan karalter g
menjunjung tinpgi intepritas, loyalitas & dedikasi serea etk danmoralitas, semangat peogabidian
vang tingoi sexual dengan vis dan misiWidyatama,

Statem nilai Widyataina yairu Disipling Jajur, Inevatif, Telun dan Wler (DU, (Sohagaimana
termaktuh dalam Arggaran Rirmak Tmgga ¥avasan).

PASAT 4
AZAS- AZAS PEMBINAAN PEGAWALI

T i
RYLTIY A

.«f,\“.-

r

Azas manfaat adalah pemanfastan dan pﬁhda}ﬁgu.naa.u plgawai f.c:;}iﬁ:qﬁ‘h&rmunfkln ?'i?]w
dcngunﬂmlannum Yoyasan Widyatama dan Universitas Widyatam: 1|, ?L 3 Wi

* et ¥ 1
| OVD amn =»=' I

Imgk-ung.m Yayasan “ wl'.--namn AP U.I'I.I'I.'I:Fhl.li.h \ﬁud\'ar.a.ma., srla}n hl::hlp"l‘ﬂ me"hﬁhhﬂf‘ﬁ
dan meningkatkan kualitas dici. -\,

- ,«/

e .. e
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Azas adil adalah memberikan kesempatan pengembangan karier yang sama bapi seluruh
pegawai berdasarkan perpaduan prestast kerja dan kepentingan organisasi, serta peninglatan
molivasi pepawai untuk meocapai prestasi deogan pemberian bimbingan, teladan dan
ramgEangan.

Azas tepat penempatan adalabh penempatan pegawal pada Lugas jabatin vang tepat, sesuai
dengan kornpetensi masing -masing untuk ke pentingan Widyatama.

PASALS
PRINSIP- PRINSIP PEMBINAAN PEGAWAL

Selektildalam peoerlnman dan pengembangan kacier pegawai dengan mengutamalkan kualitas
daripada kuantitas sesual dengan program dan berdasarkan peraturan kepegawaian.

Mengutamakan pemberhentian pegawai karena purta bhakil sesual dengan ketentuan yang
herlaku,

Memberikan hak-hale pcg:m-‘ai sesual dtngan ]ﬂ:waiiban pogawai herdasarkan :'\'tam:ifgninngnn
lu:Ptgawaian.

Mendayagunakan pepawai untuk kepentingan tugas sesuai dengan kemampuan pegawai
herclasarkan prinsip efekuivitas dan efisiensi,

Meningkatkan kinerja dan pengabdian pogawai melalsi dorengan motivas, keteladanan,
kescjahteraan, penghargaan dan hukoman yang tepar dan proporsional

PASAL G
TANGGUNG JAWAB YAYASAN

Melakitkan F::mbinaan prgawai.

Memberikan imbal jasa yang layak sesual dengan jasa yang telah diberikan pegawai kepada
Yayasan dengan herpedaman |m]4 ketentuan-ketentuan yanyg leldh dm»upkan “Eaﬂma
o ﬂ-j*r'lrf .-?-‘:-'.'\
Memperhatikan dan mengusahakan kesejahteraan pegawai,serta kﬂﬁ(g}n “Fan kewii{u&@u
kerjalingkungan (K3LL) l[J'"N' Pty _—-{? ».;1
ai o1 oA 5 l
Mcnempatkan pegawai sesuai dengan kemampuan dan kJ:ermpﬂan)]{.ﬁ é?i’tawdwsu )
dengan kebutuhan Yayasan/ Universitas, \ 3
'»-? 7/
\"Ui ND ‘G 4

e _.
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PASAL 7
TANGGUNG JAWARB PEGAWAIL

Menjaga tariia baitk dan citra. Widyatama

Membangun dan menunjukan kepribadian dan karakter yang menjunjung tinggi integritas,
Iwyalitas dan dedikasi, ctik & maoralitas serta tata nilat DJITU (Disiplin, Jojur, Inovatif, Tekon
alam Llest ),

Melaksanakan perintah  pekerjaan yang lavak sesuai dengan uraian pekerjaan serta lugas-tugas
lainnya scsuai instroksi tortulis maopon lsan dari stasan pepawal untuk lepentingan
Widyatama.

Mencapai suatu prestasi kerja vang ielah divetapkan olehWidyatama,

Pegawai dalam mchaloukan pekerjasnnya wajib untuk mengikati ketenman vang berlaku serta
mentaati ketentuan vang berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan kerja,

Mentaati Peraturan chcgawiaan.-’Kcicntum Interoal dan Ptruuddng-tunlu.u.gan lu.i.nn}'u it
herlaku ha.g[ Pegawai.

Memberikan keterangan yang lenghap dan benar mengenai peletjaan kepadaWidyatama dalam
]:Lubungandl:u.ga.u Lugasinyg.

Secara propovsional menvimpan dan menjaga kerahasizan semua keterangan yang didapat
karena jabatannya maupun perganlamya i Lingloangan Widvatama,

Menjaga barang-barang milik Yayasan vang digunakan ataw dipercayakan kepadanya. Apahila
terjadi loelalaian vang mengakibatkan kerusakan sebagian atau seluruhnyva, Widvatama berhik
melakulkan rindakan herdasarkan ketentan yang beriakou,

Mengemukakan saran-saran yang bermanfaat bagi Widvatama kepada atasan ataupun melaloi
saluran lain yamg ditentuban,

Menjaga suasana kerja yang tertib, menjaga kebersihan, menjalankan etika krfcg_walan serita

nerrna- o susila dalam togas pekerjaan, f.:_-rz’_:“ TAN ;{\\
',-3"""'_“_" | .‘|‘ ™
Mtngmndun tindakian, tulisan ataw seapan yang tdalk pada tﬂnpam\ﬁfﬁaji MNFEI w a.!
md]m L:lamdanmﬂlgﬂuﬂami!aﬁnataumptganm %t{"_ | %) 1 B ' :&".Fl -\.
KE i
i |'I1""'r'=l_-— 7 '!n'
Menghormati sesama pegawal dan atasan lngsung maopun amah'}iﬂik Langsung r‘s,nr.-h
pelanggan, termasuk tanu yang difumpai oi temapat kirja, YT vt



(147 Mrngcna]{antnndapcngcna] pegaval (1T Courd), berpakaian yangsopan dan rapl, sesuni dengan
kotentuan Yayasan,

(12

(1)

(2}

(3)

Memberikan data yang selenarova puna melengkapi keterangan mengenai divinga dan
m:]ai:-c:rka:n :it:ga{z Pm'uhahan kc:]1a.d:1 Divee ST, Phalam hal [egawai tidak memberikan
keterangan yang schenarnya maupun perubabannya, maka Widyatama tidak bertanggung-
jawab atas ke:rugjsau kx‘.:rugi.m yang dialaml thma.i dkibat hal tersehut, ﬁr:i'ra.lilm:fn hila
mr:!gahbaﬂ;a'n k:rugian l:-agi "ﬁ"id:.ratama maka sanksi dalut dileenakan k.:pufﬁa vang
hc:rs:angb:utan.

PASAL 8
TATANAN PERATURAN KEPEGAWAILAN

Tatanan Pengaturan

&

Peraruran Kepegawasan ini berisl himponsn ketentuan-ketentuan untuk TREnpatar
p-::n.:fl:lt:ngaﬂm ]:Lu]:tmgan kerjaantara pegawai dnngaﬂ Widyatarna;

Dalam melaksanakan Peramuran Kepegawaian, dijabarkan pula seperangkal ketentuan
aperasional yang disusun sesud dengan kebutuban dan dapat dinbah sewalktu-waktn
LT TERR derlg.‘m kebutuban, baik Pmln tiugk.at‘fa}'axan maupun Universitas,

Ketentuan operasional wajib mengacy dan tunduk kepada Fokok-Pokal Kehijakan
Yavasan dl:nga.u mcmpe‘rhzti]mn kehutuhan dan kemampuan Yayasan,

Perubahan dan Keabsahan

i

b.

Perubrabin Peraturan kepegawaian ini sah bila mendapat persetujuan termulis dari Ketua
Yayasan Widvarama.

Perubahan dilakukan dengan kata pengantar yang dikeloarkan oleh Ketoa Yavasan
Widvatama, dengan melampirkan perubahan yang dimaksud.

Penanggunyg jawab Peraturan Kepegawaian

a.

Perubahan, penyebaran, dan pengawasan pelaksanaan Peraturan Kepegavatan ini menjadi
anggungjawal Sekretaris Yayasan dan Biro 30M UniversitasWidvatama, Koordinasi atas
isi dalam tatanan sistem dan prosedur sccara keselorshan, proses perabahan,
dan penyebarluasannyva menjadi tanppung jawab Yayasan dalam hal ini Sekretaris Tayasan.
Ketentuan ketentuan aperasional schagal pelaksanaan Peraturan Bepegawaian ind dasusun
olch Seloctaris Yayasan can Bire 50M Lluiversitas Widvavams dﬁ‘-ﬂihﬁ :Jdi}‘.ﬁctua
'l'.nramn dtmgm! mEngac pp\dn Peraturan Mpcga\nalan ini, an‘fa hfhll: E’“rtmﬁg‘ﬁan
dengump::mtunnpunmdang-mdangmya.nghm]altu il I v
Sekretaris Ta\-aam dan Bira SDM Universitas le\r.u.qma W “““'%
mengawasi pclairﬁana:m Peraturan  Kepegawaian inl :sqa.l:ij; d.cngﬁ-f'ﬁ;.:k—-?nh:i’;
Kehijakan Yayasan, peraturan perundang-undangan, dan FLE'LuE'ﬂ }{ang |::|::r|ab:|.| ﬁr}}h
terlaksanativa Peratiran Kepegawaian. -]
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PASAL 9
PENGGOLONGAN DAN STATUS PEGAWAL

Ptgawai\’\’id}'atsma dipalongkan herdasarkan status dan fumgsitva selsagad berikit ;
{1 Pt:garwai“’id}rat.lma berdasarkan status kepe.gaw-ﬂ tain lerdic atas :
a, Pegawai tetap
b Pegawai tislak tetap, yang terdiri atay -
1) Pegawaidalam masa peronhaan
2} Pegawaidengan perjanjian wako rertentn { FKW S Kontrak)

(2] PegmwaiWidyatamaberdasarkan fungsinya terdiriatay -

a,  Pegawal edukail, terdiri atas .
1) DosenTetap Penuh
2} DusenTetapTidak Penuh
31 DoscnKopertis (DPK)
4} Dosen Luar Blass

b Pegawal non edukatil
1} !‘tgawaiﬂdmmish’a_un
2 Pegawai Pustalawan
i) PegawaiTelmisi
4y Pepawai Lapangan

PASAL 10
PENERIMAAN DAN PENGALTHTUGASAN PEGAWAL

(1} Penerimaan, penempatan pegawad baru dan petgalih tugasan pegawai lama didasarkan atas
kebutuhan tenaga kerja dan wajib melalul serta memenuht persyaratan yang telah divetapkan
oleh Widvararna.

pma::dur selebsi yang diaror sesuai demgan ketentnan :].m prosedur 1”&:1,_‘33“%?&9“ aleh

Widyatama. P e
¥ If.« & S 3 '*.Q\_-..
PASAL 11 fe - —Tuas . 4 N
PERSYARATAN PENERIMAAN PEGAWII E "-" 3‘“‘ 1' ff
¥\ J _.{.J
\I\- b I j
(1) Persyaratan urmomn meliputi; \::;h‘n " ;" ..% .-;1::/,/

a.  Warga Megara Indonesia vang bertakwa kepadaTohanYang Maha Faa, e



i)

{

{2)

3)

4

b. TidakP:mah dihukum bcrdasarlcanlu:putusa.n pmgm:lﬂan yang sudah FCTN YAl
kckuatan hukum, karename lakukan suarn tindak kpjal'u:lmn (pidmm ataupan ])enlam_j,

c.  Tidak pernab diberhentikan dengan tidak hormat balk sebagai PNS maupun sebagai
p::ga'wal swvasla;

d. Persyaratan lain sesuai kebutuhan kualifikasi paisi jabatan, yang dil:i:tal:r].:m secara ad hoo
c!].c]:LWid:.ratam.a.

Persyaratan administrasi yang harus dilenglkapi meliputi ;

w. Dialtar riwayat hidup;

b, Salinan Kartu Tanda Penduduk dan Kartu Keluargs yang masih berlaku (bapi yang
telah berkeluarga);

Salinan surat referensi kerja bagi yang pernah bokerja;

Salinan ijazah dan transkrip akademik terakhir, Gelar Magister/ Master dan atan Dokior
yany diperoleh darf Pergurvan Tinggl Neperl/ Perguruan Tinggi Swasta/ Perguruan linggi
di luar Megeri yang mendapat legalisasi sederajat dengan gelar Master dan atao
Duhu.r:.-an.gdikrluarkanﬂll(’l'l;

Sah:unhemngm catatan dari K,cpniisian;

Ralinan sertifikat- sertifikat lain AT MeTjang pﬂlamar;

Faz pheto herwarna latar belakang Birn muda okuran 4% 6, dua buah;

Salinan seriifikat EPT yang diakul dan masth berlaku (khusus untuk Pegawat Edukatify.
Persyaratan kompetons sesuai kebutuhan.

o

rEwm men

PASAL 12
PENGANGEATAN DAN PENEMPATAN/PENUGASAN

Calon prgawai tetap atan tidak tetap yang dinyatakan lulus sclelsi, schelum rﬁn}labakan diterima
n:haga.i pegawai dan menandatangani surat perjanjian kerja/kontrak kinerja, surat-surat
keteranpan vang diajukan oleh pelamar seperti tersebut pada Pasal 11 ayat (7} di atas harus
diperiksa kebenarannya dengan cora menyerahkan dan atau menunjukkan surat-surat astiny,

Pegawai tidak tetap dianpkat olchYayasan dengan Surat Perjanjian KerjaWaktuTertentu, dengan
jangka walktu paling lama 2 {dua) tahun dan hanya boleh diperpanjang 1 (samj kali imrok jangka
waktu paling lama 1 (satu) tahun, sesuai kehutuhan dan evaluasi kinerja bersangkutan serta
sesuai dengan  peraturan  kepegawaian. Apabila tGdak akan therpanj%}ﬂjsm akan
mermherilabukan paling lambat 3 (tiga) bulan sebelum kontrak kerja berakh T".'_Z._'-h-b:‘*
[N
Dosen Luar Biasa adalah pegawai tidak tetap schagaimana diatur dalany) M}_rllit.ls_,_l,_,_b,{l ‘h

(€ sTane
I

Pegawai tetap atau pegawai tidak tetap yang telah diangkat olehYavasin, ditempaitkds
kerja sesuai kebutuban, dan diberfkan peougasan sesual bidang keal

L Thy
i it pengalamap’'y
irmilild P-:giwai !:ursauglcutan. Pembinaan dan evaluasi L'.'an'r_in i W it
A 5]

kerjabersangkutan, sefak pegewai melaksanakan penugasannya, e =St e
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PASAL 13
MASA PERCOBAAN

Seseorang sebelum l]ianglml sclmgni pepawai terap, dapat dikenakan masa percobaan paling
lama 3 {tiga} bulan vang diberitabudaon secara tertulis ltf!]'ﬂda calon Pl:gawai yarg
bersangkutan,

Penilaian kinerja selama masa percobaan dilakukan olch atasan langsung dan basil penilaian
diserahkan kepada Biro SDM sertaYayasan,

Selama masa percobaan baik Yayasan maupun pepawal bersangkutan dapat memutuskan
hubungan kerja. Pemutusan hubungan kerja diberitshukan sekurang- kurangnya 30 (tiga puluh)
hari sehelum pengunduran diri danYayasan Gidal memberikan nang pesangon kecuali upah yang
belum dibayarkan scsuai dengan bulan berjalan dengan syarat untuk pepawal edukatif
percobaan dapat menyelesailean sogala tanggung jawab yang telah ditugaskan.

Pegawai vang telah melalui masa percobaan dapat diputuskan untuk diangkat menjadi pegawai
tetap apabila pegawai mencapai hasil penilaian yang memenuhi syarat atas pencapaian kinerja
yang ditentukan serta mengacu pada tingkat kebutuban institusi,

PASAL 14
PENGANGEATAN PERTAMA

Pangkat yang di bertkan pada pengangkatan pertama schagal pegawai tetapYayasan -

i,

Pangkat Juru Muda Tk I dengan golongan/ruang 1/b bagi mercka yang sekurang-kurangnya
memnpunyai ijasah/ STTB SLTP regoler atau yang sederajat,

Pangkat Juru dengan golongan/ruang I/c bagi mercka yang sekurang-kurangnya mempunyal
ifasah/ STTB SLTP kejuruan 4 (tahun),

Panghat Pengatur Muda dengan galongan/ruany 1170 bagi mereka yang schkurang-kurangnya
mempunyal fasah/STTBSLTA atau Driplomal/TEreguler /ufian negara,

Pangkat Pengatur Muda Tk-1 dengan golongan/ruang [/ bagi mercka vang sekurang-
kurangnya mempunyai ljasah Sarjana Muda atau E'Jiplnmamrr:guicrfujiag_.‘;@hp. :?;;“-\
W

b O
Pangkat Penata Muda dengan golongan,/ruang Illfa bagi mereka @_fi{‘l{g{_d
mempunvai fjasah Sarjata (817 dan Diploma IV reguler/ujian negara. [ﬁ.k 0 ﬂg-ﬁ::ﬂ J-"‘_J'I I II'Ii
|1 1 E?jf_‘,:l_.-a-\: _"'_I E |':|:
Fangkat Penata MudaTk I dengan golongan/ ruang 11l /b bagi mercka mn.g-kl.fpé’i.gn’ffa
LT S " 5 " L
memiliki ijasah Sarjana Strata 11 (82}, Sp. 1/ dan lain-lain yang setingleat, N\\\‘f: S ﬁy{
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Pangkat Penala dengan gobemgan// ruang O/ bagi mereka yang sekurang-kurangnya meiniliki
fjazali Dwoktor (539, dan lyin-lain yang setinghkat.

Pasgkat Penata dengan golongan /ruang 111/ ¢ hagl mereka yang sckurang kurangnya meeniliki
{jasah Dioktor (83), Sp. U dan lain-lain yang setingkat.

PASAL 15
PANGEAT/GOLONGAN

|enjariy pangkat vang berlako bagi pegawai edukatit adalah dari Penata Muda TE T, Gotongan
Ik sampai dengan Pembina 1V /e, sesuai dengan ketentuan vang berlalu.

Jenjang pangkat yang herlaku bagi pegawai non edukatif adalsh dari Juru, [/ sampai dengan
PembinaTh.I, IV /b,

Surat Tanda Tamat Belajur (STTE), ijasah/ gelar schagaimania dimaksud di stas dalam pasal 16
ayat (1) dan (2) adalah yang ditetapkan sederajat dengan ijasah atau gelar vang dikeluarkan oleh
sekolah/ porguruan Linggi vang terakreditasi.

Khusus bagi lulusan 82/83 dari luar negeri fasahnya baras mendapat surat penyetaraan dari
Dirvektorat Jenderal Pendidikan Tinggi / Ditjen 1K1

Butas kenaikan pangkat reguler diberlakukan bagi pegawai tetap exlukatil yang mernilik -

. ljasah Savjana (52} atau ijasah Sp.l setinggi-tingginya sampai dengan pangkat Fembina
golongan 1Y /a, kecuali memiliki jabatan fungsional Lektar Kepala, setinggitingpinya
samipai denpan pangkat Pemnbina Ltama Muda, IV /¢

b, lasah Dokeor (53) atan jjasah Sp.Il sctinggi-tingginya sampal dengan Penilina Tk
golongan IV/b, kecuali memilike jabatan fungsional Guru Besar, setinggi- lingsinya
sampat dengan pangkat Pemiblna Utama Muda, 1V /e

Batas kenaikan panghat reguler diberlakuban bagi pepawal tetap non cdukatif vang
pmg:mgkatan pertama/ inpasingnya memiliki -

ljasah SLTF setinggi-tingginya sampai dengan pangkat Pengatur golongan [1/c,
|:>. ljasah SLTF kejuruan 4 {empat) tahun yang relevan dengan tupas prlacr]amm-a seinpgi-

tingginyssampai dengan Pengatur Thil golongan 1/, ,._-,-'. A “1._.1
. ljasah SLTA, Diploma | atew yang scderajat setinggi- tingginya p@:{lﬁ}fﬁeugm}ﬁi@ﬂmt
Fﬂnnta‘viudagnlonganrumgﬂlfa flam 270
d. lasahDiploma Il atau sederajat sctinggi-tingginya sampai dmtgﬁﬂpaiﬁwuhmw‘dudaﬂ
Tgalongan 111/, | remanh EEET ,-,-
€. ljasah Diploma I ataw sederajat sefingyl-lingginyva riampm déng&n Panght F'cna_;h
gotongan I/ c. \, ?} 4-.*;_;1 < ?Eﬂ//'r
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f. lasah Sarjana (51) atau sederajat, setinggi-tingrinya sampai dengan panglkar Fenata T |

gr.lir.lﬂ.ganﬂ.[."d.
z lasah Sarjana (52} atau ijasah Sp. seringpi-tingaina sompai dengan rs.ungk;,q[ Permilvna
galongan IV /a,
b, Pengecualian atas ketentuan di atas dapat ditetapkan sesuai dengan ketentuan yang
Trerlakea.
PASAL 16
NOMOR INDUK PEGAWALIL

Pegawai vang telah diangkat haik melalui Surat Keputusan atau Sucst Perjanjian Wakiu
Tertentn, cdiberikan Namor viuk Pepiwai {NIF) uleh Yavasan srbaga.i identitay Pogawai
Vapasan Widyalama.

NIP hanya berlaku selama pegawai yang bersanghutan menjadi pegawai Yayasan, dan ditetapkan
terpusat di Yayasan,

I-'engawrm teniang digll Komor Evduk i"::gawi] (MUY akan diatur oleh ketentvan tersendiri.

PASAL 17
KESEPAKATAN KERJA WAKTLU TERTENTLU

Penerimzan pogawai tidak tetap dilakukan dengan sistem perjanjian kerja waktu tertentiu
(PEWT), sctetah melalui prosedur dan persyaritan penerimaan pegawal sesuai pasal L,

Perjanjian kerfa wakiu vertentu yang didasarkan: atas Jangka wakiu tertentu dapat diadakan
untuk paling lamz 2 (dua) tabun dan banva boleh diperpanjang 1 {satu) kali untuk janglea waktn
paling lama 1 {zatu) tabun

Hak dan kewsfiban pegawai waktn tertentn ditetapkan dalam surat perjanjian kerja wakiu
teveendn (PEWT) yang disepakati dan ditunda tangani oleh Yayasan sebagai pemberi kerja dan
pegawai sebagad penerima kerja,

Pegawai wakiu tertentuwajibmematubi peraturan dan ketentoan vang berlalo |:l1 Ya.mqan

Hubungan kerja berakchir dengan berakhirnya masa kesepakatan ketjay ﬁia,}g.u:n.;u.'u.ﬂ 1T'lﬂaplw-
dalam surat perjjian kevja wakiu tertentu, tanpa ada kewajiban efpu?ﬁfm dm puhai:fauaaﬁ
kepacla pepawai bersangkuran,
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PASAL 18
HARI KERJA DALAM SEMINGGU

Hari kerja adalah hari Senin sampal dengan hari Sabiu, kecuali hard tersebut dinyatakan oleh
Pemerintah schagai hari libur resmi.

Pada prinsipnya hari kerjaialah 7 {tujuh) jam schari dan 40 {empat Pulul'l.} jam semingeu dmg:m
]'rcrnhaglm walctu jam kerja efelktif dan jam stirahat schagm berikut

Scnina/d jumat R 00 - 1600
. Sabiu : 0B.00-12.00
. Wialtu istirahat Senin s/ d Kamis +12.00-13.00
. Walctu istirahat Jumat + 11.30-13.00

Untuk pegawai edukatif ketentuan terschut setara dengan 16 sks (Pedoman Beban Kevja Dosen
DTKTTT 23010y dengan: penganwran danalokasi yang harus dilaporkan dalam bentuk Porm
Hencana Kegiatan/ Beban Kerja [iosen per scmester atau per bulan dengan standar shs yang
ditetapkan oleh Universitas dalam hal penmijuk kegiatan yang dimaksud belom ditetaphan
Ditjen [METL. Perihal beban kerja akan diatur seeara tersendiri olch 5K Beban Kerja Dosen

Hal-hal Tain vang berkaitan dengan ketentuan jam bertugas/herkantor bagi pegawai totap
edukatif dapat diatur sesuai kebutuhan dan penugasan pimpinan Univorsitas,

PASAL 19
ORIENTASI

Pk'gawal Bari dilserikan Tatiban orlentast sebelum memegang jabatan atau melidksanakan tugas
baru,

Masa orientasi adalah masa pegawai yang baru diterima bekerja berusiha menyesuaikan diri
dengan lingkungan kerfa,

Sebelum dilanuk, pepawai baru diwajibkan menandatangani Perfanjian Kerja,

e
PASAL 20 ;f;-s?}jff:?;\
WEWENANG DAN TANGGUNG JAWA {-%/ “;{;?\,\
PENERIMAAN PEGAWAI i T |



(2

(3

(#)

(5)

Ketua Yavasan atas usulan Rektor, memberikan Fv.:rt.i.l:n!:langm.-" perseljuan atau petolaban
tcrha.dap P:nnmbahan prgawai berdasarkan Pa.da kebutuhan wrganisasi Universitas dan
E:mamPuanTa}'asandn]amPcnlbia}mn.

Il':c!'h:.a"r'a_'pa.sm herwenmg rn.ﬁnq:ta]'dmn Fm‘tgmghatzn Pr:gawa.i tt:’tantidak tetap berdasarkan
hagil penvaringan / selelsi.

Dhalam rangka pelaksanaan penerimaan pepawai sdukatil’ maupun: non-edokatil, Sekretaris
Yayasan Widyatama bertangpung jawab dalam kelaniaran dan ketertiban pelaksanaan kegiatan
rekrutmen dan seleksi.

Fada rekruitmen dan seleksi pogawai ecdukatit dibantu unsur - ansur Fakoultas terkait dan Biro
Sumber Diaya Manuwsia, Sedangkan pelaksanaan rebrmmen & seleloi pegavai non edubatll
dibantuoleh Ka. Riro/Ka. Pusat terkait dan Biro Sumber Daya Manusia, serta ml:!ibatkanpﬂuk
ketiga untulk seleksi bidang tertenta,

15
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BAB III
HUBUNGAN KERJA DAN PEMBERDAYAAN PEGAWAI

PASAL 21
HUBUNGAN KER]JA

Murasi Prgawai

Untuk pendavagunaan pegawai serta untuk mencapal tujuan operasional, Yayasan berwenarig
menempatkan / memindahlkan alau mengalihtugaskan pegawai dati satu pusisi ke posisi lainnyva
haik dalam satu maupun lintas unit kerja stau sangat dirmunghkinkan pemindabar dari tenaga
pengajar (jabatan fungsional) ke tenaga administratit atau sebalikoya davi temaga administratif
menjadi tenaga pengajar, dengan pelaksanaan leknis dilakukan Bire 508 Universitas
Widyatama setelah melalui wulan Reloor Perpindahan  terschut  dilakukan  dengan
memperhatikan:

a.  kepribadian & karakier

b, penegakanctos kerja pegawal,

. peningkatan kinerja dan kompetensi,

d. arrlanyapﬁ:ruba]mnﬁrruhurm;:msm

¢.  pemhberian kcur_mpﬂ.m para seriap pogawai agar mendapatkan wawasan dan pengalaman,
Eo kebutuhan pegawal tertentu dibagian tortentu,

g penguringan pekerjaan pada satu bagian, dan bertambahiya pekerjaan pada bagian lain,

Promnosi

a.  Promasidivsulkan olehatasan pegawai yang bersangkotan,
Promosi divsulkan bagi pegawal vang memiliki prestasi kerja dan potenst kemampuan,
merniliki jasa yang dinilad sangat memuaskan, serta ada formasi jabatan yang -sesuai,
selanjumya disanopaikan kepada Yayasan.

c.  DPersetujuan promosi pegawil diberikan olehYayasan, setelah mclalui selelsi oleh Rektor
Universitas Widyatama atan melalni mekanisme vang diatur dalam ketentuan tersendiri.

d,  Promosi dapat diberilan baik dalam lentuk peningkatan jabatan, pangkat/ golongan
atanpun tunjangan khusis,

Prnuga_qan Sementara { Fmponiry Assignment)
Sesuai dengan kebutuhan Widvatama, pegawal dapat ditugast untuk menempar posisi/jabatan
Lertentu vang hersifat sementara dan i lakukan untuk janpka wakto tertenlu.

a.  Yayasan berhuk melakukan demosi atau penuronan jahatan(/ y{ﬂgkat atau- '“'ﬁmﬂl-l#l
ueunglm.t Iehih rendah berdasarkan penilaian ketila pegawai h:@a‘hglm‘san g ,_:
1. Menunjukan kepribadian dan karakater, etos kerfa yang hF!‘IaWa:I‘Iah‘z\l'w,&dWﬂ
dengan yang diharapkan/ ditetapkan, /

2. Kurang mampu atan tidsk memiliki kecakapan meskipun ttmﬂﬁw ﬂlibs:rﬁca-u

tenggang wakluyangenkup, —EEmmsT




{f)

{2)

3

(4}

3. Melakukan tindakan indisipliner.

b, Persetujuan demosi pegawai diberikan oleh Yayasan atas usul Rektor bagi pegawai
Rekiorat dan atau atasusul Sekretaris bagi pegawai Sckretariat Yavasan berdasar penilaian
aazan pegawai bersanglutan atau berdasarkan lapovan-laporan dari pibuk terkait dan
telah diverifikasi keahsahariya.

. Pegowai dapat ditugasi pada posisi/jabatan tertentu i bawahnya, berdasarkan penilaian
dan persetajuan Rektor atasusulan Biro SDM, setelah ada kescpakatan kednabelah pihak.

PASAL 22
JENIS JABATAN

Jenis Jabatan terdiri atas ;
&y j&lmuu wiruktural
b Jubaten Amgsional

Jahatan Snuktural -

a2, Jabatan Struktural adalzh soam kedudukan vang menunjukkan tugas, tangmmg jawabs,
WWEnang, dan hak seaegrang Pegavwal Yavasan dalam rangka memimpin sustu satuan
organisasi Yayasin Widvatama,

b Jabatan Strukiwal melipus -

1) Jabatan Stroktural Akademik vaitu jabatan stroktural bidang akademik vang dijabat
vleh tenapa pengajar tevpilib di samping tugasnya sehagai dosen untuk jangka walkiu
tertentu, fabatan tersebut antara lain © Rektor, Walkil Rebtor, Dekan, Waldl Dickan,
Ketoa Propram Studi, Ketua Program Magister, Kewa PPAk JKepala Pusat Stadi,
Sekretaris Program Stochi, dan Sekretaris PPAL

3y Jabaran Smuktural Administeatif adalah jabatan struktoral bidang adiminlsirasd vang
dijahat nleh dosen atau pegawai non-cdukatit mtara lain : Koordinator TBaching,
learning Office, Koordinator fneermational (ffice, Kepala Biro/ Kepala Pusat, Kepala
Bagian, Kepala UPT, dan Kepala Sub Bagian.

Jabatan Fungsicnal;

a.  Jabatan Fungsional adalah kedudukan yang menunjukkin tupas, tanggpung jawah,
WewETaIE, dan halk sescorang Pepawal Yayasan Jalam mn,gka menjalankan tugas pokak
dian fungsl keahlian dan / aray kefﬂlﬂmpil.m wntuk mcm.apa.t tujuan rrrg'lmms:

b.  Jabatan Fungsional meliputi- i _,_,’r':; *El_,.'
1) Jabatan Fungsional Dosen / f.:“ -
2y Jabatan Pungslonal Tertentu (Manajemen) .rl,-’rc‘g‘.lr £
'IJ g s
(=] R h'\-l

a.  [abatan Fungrional Nasen adalah kedudukan yang rnc'nun]uklr?q tqgwmkgiﬁ;gfahab
wewenang dan hak seorang dosen vang melaksanakan tugas P-el}.%&ﬁ{m 1elan ptnguja:qn,

penelitian serta pengabdian pada masvarakat,
b. Jemjang fubatan fungsional dosen tr:rdm dari : Asisten Ahli, L:ktm
Cruru Besar.

adan

A
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¢ Dosen yang diangkat schapai pegawai Yayasan wajib menyetarakan jabatan fungsionalnya,
yang diatur sesuai dengan Ketentuan DIKT] tentang perhitungan anglea kredit.

d.  Kepada dosen tetap vang menduduki jabatan funpsional dan telah ditetapkan angha
kreditmya diberikan tunjangan fungsional yang besarnya sesuai dengan ketentuanYayasan
vang herlalo.

a.  Jabatan Fungsicnal Tertentu adalah kedudukan yang menunjulkkan tagas, tanggung jawab,
wewenng dan hak pegaweai Yayasan dalam suatu saluan organisasi yang dalam pelaksanaun
tugasnya didasarkan pada keahlian dan/atan keterampilan tertentu serta bersifat mandiri
:ia.nuuLul;h_-nai.ka_upangkanl}';dia}mtkmdcngm angka kredit,

b Jabatan Fungsional Tertentu Pustikawan;

1. Jenjang jabatan fungsivnal Pustakewan tordicl dari Pustakawan Terampil yaita -
Pustakawan Pelaksana, Pustabawan Pelaksana Lanjutan, Pustakawan Penyelia;
Pustakawan Abl yaitn : Pustakawan Pertama, Pustakawan Muoda, Pustakawan Madya,
Pustakawan Utarma (SK Menpan No. 132/KEP/ M. PAN/ 12/ 2002 tentang Jabatan
Fungzional Pustakawan dan Angka Kredit),

2, Pustakawan yang diangkat sehagai pogawal Yayasan wajib menyetarakan jabatan
fungsional-nya, yang diatur sesmai dengan Ketenluan Perrerintah  tentang
perhitungan angl:ahm]il.

3. Pepawai tetap yang menduduki jabatan fungsional schagai pustakawan dan telah
ditetapkan angka kreditnya diberikan tunjangan fungsinnal yang besarnva sesuai
dengan ketentuanYayasan yang herlaku,

e Jabatan funggional tertentu linoya;

# Jabatan Fungsional Tingkat | (setara Ka.Bag)

5 Jabatan Fungsiomal Tingkat 1 (sctara Ka. Sub. Bag)

Layer jabatan struktural adalah tingkat jabatan swruktural akademik dan administratif
berdasarkan lobot tugas, tanpgung jawab dan wewenang, serta berdampak pada pemberian
kompensasi, yang terdiri atas:

a.  Jabatan struktural laver | A pada Universitas Widvatama adalah Rektor, yang diangkat dan
diberhentikan cleh KensaYavasan Widyatama.

b, Jabatan stroktural Taver | B pada Universitas Widyatama adalah Wakil Rektor dan sctara
Wakil Rektor, serta Dekan yang diangkat dan diberhentikan oleh Rektor setelah
mendapat pertimbangan dari Senat Universitas dan persctujuan dari Ketusz Yayasan
Widyatama.

e Jabatan struktural layer 1 C pada Universitas Widyatama adalah “ﬁ_kll;
Program MM, Kep'tla Program Maksi & PPAk, yang fJJ:mgk:lt
Rektor setelah mendapat pertimbangan dari Senat I.IIJ['I-I':'I'H Wpﬂ“ﬁqﬂa‘.ﬁrﬂ
KetuaYayasan Widyatama, 3 X

d,  Jabatan struktural layer 1l A pada Universitas Widyatama adbﬁlllﬂqqh Bﬂ‘ﬁ?‘“ﬁﬂpﬁlh
Pusat, Koord Pusat Stwhmgm dan diberhentikan oleh Relktor Widyatamma.

e, [Jabatan strukrural layer [ B pada Universitas Widyatama adaiah _&@mﬁ'ﬂgﬁ
& 123, Sckretaris Program MM, Sekretaris Program Maksi & "ldcrm Négﬁgﬁfﬁﬂ.k
dhan Pusat - pusar Srudi yang dianghat dan diberheniikan oleh Rektar, s

.—'



(1

Jabatan struktural laver 1l pada Universitas Widyatama adalah Kepala Bagian, Sckretaris
Program Studi §1 & 23 dan Kepala UPT Perpustakaan vang diangkat dan diberhentikan
vleh Rektor:

Jabatan strukiural laver IV pada Universitas Widyatama adalab Kepala Sub Bagian yang
dia.ngk::t dan diberhentikan oleh Rektor,

PASAL 23
SYARAT JABATAN

Persyaratan Umum.
Penempatan dalan jalsatan struktural akademik dan struleural administeasi§ didasarkan atas
penilalan terhadap calon pefabat vang meliputi persyaratan umom sebagai berikut,

a4,

- - S B B -

Memiliki kesetiaan pada Pancasila, D 1945, Peratman perundang-undangan yang
berlaki, kepribadian & karakter, ctos kerja, termasuk peratiran yany ditetapkan oleh
Widyatarma.

Diutamikan berstatus sebagai pegawai terap Yavasan,

Sereodah-rendahnya memiliki pangkat/ golongan | (satu) tingkat di bawah jenjang
Fa.ngkal:r' golm:igan yang ditenmukan dengan sebutan Pejabal Sementara.

Memenuhi kualifilasi dan tinghar pendidikan yang ditentukan.
Mmj]iHthPctmnijahafanymgﬂip-erlu]m.::.

Memiliki keimanan dan ketagwaan K-:wdu'l’uhau‘fnng Maha Eza.

Schat jasmani dan rohani,

Memilild penpabdian yang tingpl kepada Widyatama.

Memiliki keperiminin dan keteludanan yang baik bapi pegawai di Fingloangan kerjarnya,
generasi penerusdan masyarakat pada umumnya:

Mempunyai penilatan kinerfa dan prestasi kerja baik.

Memenuhi  persvaraton khusus yang ditetapkan untuk jabatan struktural vang
hersangkutan,

Tidak merangkap sebagal unsur pimpinan pada Fergoran Tinpgi lainnya,

Tidak sedany mengikuti tugas belajar vang dibiayaiYayasan,

PE‘-TH_'runtan Fohuasas Jahatan Struktural Alcademik .

Fﬂ:rs}'arntan calon Rekror/ Wakil Relctor Universitas "r'-"id}-a:a.rnn :
1) B-:'rprmdidikm umm mrendn]‘u-rendahn_l.ra 53/8p-2
2) Mmilikjjabatan I"u.rl.gninnnl minimal Lekior I(ep.-].l,n_ e

T A K

3)  Pengalaman di bidang pendidikan minimal § tabun, atau i z]:#{?

di Universitas Widyatana, s
4)  Borpengalaman sehagai pejabat struleural minimal sclimm‘élpﬁ'ﬁgl_ﬂm 5 \
51 Usia mindrmal 40 tahun, 1I.I' '. R L ik | .
6)  Dapatberhahasa Inggris denpan akeif, W == /
) Bersedia diangkat menjadi Rektor/ Wakil Rektor umwma@h{uiwtuﬁ@yﬁag

I:llm.ataka.nmc‘mtwrulu ‘-..:‘Jf:
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8] Berssdia bertermpat tinggal vetap di kota Handung dan sekivarnya,

% Pengangkatan Hektor ditetapkan dan diangkat olch KetuaYayasan Widvatama,

10} Pengangkatan Wakil Relior atan Pejabit setara ditetapkan dan diangkal oleh Rekor
drngan persetujuanYayasan,

117 Untuk calon Rektord Wakil Rektor Universitas Widyarama yang bersumbwer dard
fuar Universitas Wilvatama, pacda dasarnya prosedur pengangkatannya Twersifat
selektil, dan mengacu pada persyaratan ayat (2) 2 di atas dengan penyesualan
tertentit vang ditetaplan oleh KetuaYavasan Widyatama berdasarkan pertimbangan
strabegis.

12} Pengecualian dari kualifilkasi tersebut di atas hanya dapat dilakukan Jengan izin
KotuaYayasan Wi idvatarma,

Untuk calon Dekan danWakil Dekan/ Ketua Program Magister £ PPA

13 Berpendidikan serendah-rendilings 5-2/5p1, khugus untuk Kema Program
Magister / PPA seremdab-rendabmya 5-3/5p2 dengan disiplin ilmu yang sesuai
dengan yang dibina Program Studi di Fakultas yang hersanglkutan,

7 Menmiliki jabatan fungsional minimal Lekwor Kepala,

3} Pengalaman dibidang pendidikan minimal § tabun atanmasa kerja 4 (empat ) tahun
di UniversitasWidyatara

4y Uisia minimal 35 tabun,

5 Bersedia diangkatmenjadi Dekan/’ Ketua Program Magisier yang dinyatakan sccara
tertulis,

&) Dapat berbubas lnggris secara akif.

¥ Bersediabertempal tnggal di Hm'llungddn sekitarnya,

By Diangkat dan ditetaphan oleh Bektor selelah inendapat persetujuan Ketua Vayasim
dan per timbangan dari Setat Universitas Widyatama,

9} Alasdasar pertimbangan khusas dan pertimbangan strategis demi pengembangan
Universitas Widyatama, dapal diangkat calon Dekan/ Ketua Program Magister dars
buar UniversitasWidvatama,

10)  Pengevualian dari knalifikasi tersebut di atag hanya dapat dilakukan dengan izin
Rektor dan KetuaYayasan Widvatama,

Untuk calon Ketua Program Studi, dan Sekretaris Program Magisser fPPA:

1} Berpendidikan screndah-rendahnya 82/5pl, dengan disiplin ilmu yang sesuai
dengan _Ir'.‘l.'l'lgrlibinll’rugm.r.r.r Siudidi F.lh:ultaﬁ}'anghmgkulan

2)  Mempunyai fabatan fungsional serendab-rendahnya Lektor,

¥y Mempuanyai pengalaman di bidang pendidikan minimal 5 tﬁf’:mjphunﬂ%ﬁu |m

kerja 4 (emmpat ) tahun di Universitas Widyatama L,'._, Y
4y Berusiaminimal 35 tahun | ";r-.-: o __:: 1'-.';:
5)  Herpengalaman sebagai pejabat struktural. ,L||I | .-':I- TS R ,,-;
&)  Dapat herhahasa Ingpris secara aktif. N e 4o
7} Bersedia diangkat menjadi pejabar tersebut ayat {2) o, i‘a\ng dinyatakar( .m,@‘a

teriulis, 4 N s

§)  Bersedia bertempat tinggat di Bandung dan sckitarnya.




il

%
10)

!J'ia.ngkat dan dirr:ta]'rlmu oleh Rekir,
Prngmmalian dari kualifikasi terscbut di atas hamya dapat dilakukan dengsn zin
Reltor dan Ketua¥Yayasan Widvatama,

Lintuk calon Sekretaris Program Stadi:

3
2]
3

4
5
&)
7
&)

Berpendidikan serendah rendaboga 5-2/5p1

Mempunyai jabatan fungsional akademik serondah-rendahnya Asisten Ahli,
Mempunyal pengaliman i bidang pendidikan minimal § (lima} tahon atau masa
keerja4 fempat) talundi UniversitasWidyatama,

Berusia minimal 30 tahun,

Dapat berbahasa Inggris sccara akeif.

Bersedia ber tempat tinggal di Bandung dan sekitarnya.

Diangleat Jan ditetapkan oleh Rekior.

Pengerualian dari kualifikosi cersehut di atas hanya dapat dilakukan dengan o
Rekeor dan KetuaYayasan Widvatama.

i3} Persyaratan khusus [abatan Struktural Administratif :
Untuk calon Kepala Biro/ vang setara

A,

1)
2
3)
)
3)
&)
7
)
]
10)

11}

rigeamakan berstatus pegawal tetap Yavasan,

Pangkat / golongan pegiwal terakhie inimal Pembina - 111/,

Pernah menduduld jabatan struktural,

Berpendidikan minimal 51 dari disiplin ilmu seauai leobutuhan bidang tugas.
Berusia minimal 35 tahun,

[xapat berbabasa Ingpris secaraalkif,

Memnpunyai kernarpasan dalam manajemen dan kepemimpinan.

Pengalaman kerja di Perguruan Tingy atau instansi lain minimal 5 {lima ) tabun,
Dianglat dan ditetaplkan olch Rebtor.

Atas dasar pertimbangan khusus dan pertimbangan strategis demi pengembangan
Universitas Widyatama, dapat diangkai calon Kepala Biro/yang setara dari loar
Universitas: Widyatama, setelah mendapat pertimbangan dari Ketua Yavasan
Widyatama.

Pengecualian dari kualifikasi tevsebur dii atas hanya dapar dilalukan dengan izin
Bektor dan KetuaYayasan Widyatama.

Unitak calan Kepala Bapian vang setara dan Kepala UPT,

Diiutamakan lseretatus pegawal tetapYayisan, =
Pangkat/ polongan pepawai terakhir serendah. rcm;]ahn\,-aﬂc hl—fh "( o \:~

Berpendidikan minimal 51 dari disiplin il sesuai kebu o tagas, \ oy "-,'-,L
Berusia minimal 30 tahun; i ""” T ;
Meem puinyai pengalaman kerja dimasing-masing bidang m;l.l i.ﬂu.g;ri It-'ﬂ'ﬂ:l!i. |
Mcmpun}'m kemnampuan dakirn manajemen dan kepeimir ni!;\--** / #'
an.gkztl:la.u ditetapkan aich Rektor. Pl W

Pengevualian dari kualifikasi tersebut di atas hanya dapat M@u‘n_.ir-;_nﬁjﬁ.'izin
Rektor, L
21
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Untuk calon Kasubag/ vang setara :

1} Diutamakan berstatus pegsval tetap Yayasan,

2y Pangkat/golongan pegawai terakhir serendah-rendahnys Penata Muda - [1/a.

3y Berpendidikan minimal D3 dari disiplin il sesuai kebutuhan bidang tugas.

43 Berosiaminimal 28 tehun,

5} Mempunvai pengalaman kerja dimasing-rasing bidang minimal 3 (tiga) tabun.

8)  Mempunyai kemampuan dalam manajemen dan kepemimpinan,

71 Diangkatdan ditctapkan oleh Rektor,

81 Penpeewilian dari lonalifikasi terschut di atas hanya dapat dilakukan dengan izin
Reklor

Fersyaratan Jabatan Fungsional hosen |
Penompatan, persyaratin, penpangkatan dan kenaikan jabatan fungmmal tenaga edukatil aclalab
sehapai herikut :

i,

b,

Pepempatan tenags edukail di lmgk.uugqm Liniversitas Widyarama scauai dengan dlﬂphn
ifoou dan -:ht-nta.]:kan cIch'i’a.}asa.n atas usulan Bekior Lindversitas W If]\'ﬂﬂma

l-"'pr&],rm atam Imlgangkatan dan k.:na:.kanj.aluin.n ru.Lrgmulm.l Lomaga edukatif scaoai r]rng&n
[resgasi i Irh:tu'lgTri [harma 'PL"rgurunnTiuggi. Berdasarkan ketentuan prenetaparn .mgka
kradit dari Irepdiknas, ditetaplan jabatan fungs:immlu}'a oleh Dk dan dikukubkan oleh
Yawasan,

Persyaratan Jabatan Fungsiomal Fertenta;
Penempatan, persvaratan, pengangkatan dan kenadkan jahatan fungsional tenaga non edukatil,
ardalah schagai berikour :

Penempatan tenags fungsional di linglkungan Universitas Widyatama sesuai dengan
keahlian % kompetensi dan ditetapkan oleh Yayasan atns nsulan Rektor Universitas
Widyatama,

b.  Persyaratan penpangkatan dan kenatkan jabatan fungsional khusus pustakawan sespai
dengan prestasi di bidangnya berdasarkan kelentuan penetapan angka kredit dan
ditetapkan jabatan fungsionalmya olch Pemerintah dan dikukoubban oleh Yayasan,

PASAL 24
STATUS JABATAN

Pejabat Tetap o "_ P

a.  Pejabat tetap adalak status pejabat yang telah bersifat tetap/ ded M‘ﬂi]@‘h@:
pegawal yang telsh memenuhi selurub sysrat fabatan yang diten _.--~-‘~""Ir IS

b, Hertanggumg jawab penuh terhadap tigas, wewenang dan ¢ i B
dipangkunva, l.l:

Diangkat oleh pejabat vang berwenang dengan surat k:pulus.:u'l
K epadanya o iTeerilean tunjangan stroktural penub.




L

i3

(+)

i1}

(2}
{3

)

Pejabuat Sementara

a.  Prjabat scmentara {pjs) adalah statas pejobat sementara kareno pefabat tetap, definitl
yang bersangkutan bechalangan tetap minimal zefama 6 {onam ) bolan atan sclama pegawai
yang diangkat pada jabatan tersebut belum memenuhi persparatan jabatan, desgan mis
jabatan maksimal selama | (=atu) tihon,

b Pjsmelaksanakan tugas dan tanggung jawab jabatan &I:Pcnulm-lya.

e, Ditetaphkan dongan marat tugas dari Rektor UniversitasWidyalama.

d.  Kepadanyadiberikan tunjangan jabatan yang tertingul, apabila terjadi rangleap jabatan.

Pejabat rangkap

it Bilamana dip:rlukmn. pﬂa}mt strukiuril lelpc.ﬂ diler| Lugas hmgk:rp, miaksimal sclama 2
(o) tahn,

k. I_':Iitrmpkan dcng&n qurat Tugasda.ri Rektor Univcrﬂibns“’id}'ata.ma.

. Knpau:lm:facﬁbcrihn ha.u}'a satu tunjn.u.gmjuhal,n.u yang ter tlingge,

TPejabat Pelaksana Harlan

a.  Pejubat pelaksana harian (PLH) adalah statos jabatan untuk melaksanakan tugas jabatan
achari-hari karena pejabat tetap/ definitil yang bersanghutan berhalingan sementara,
maksimak selama 3 (tiga) bulan,

b, PLH meliksanakan tugas dan tanppung fawab jabatan rotin schari-hari disamping tugas

lay tanggung jawah jabatan dc:ﬁn'itif}'m.gfﬁ}ﬂngkm:ﬁ..

13itetapkan dr_ngan SECAL ]Jl:rirrt.u]:u Kepala Bimf_'r'ings::taﬁ.

d.  Kepadanya diberikan insentifl sebesar selisib tusjangan Jabatan FLH dengan tunjangan
Jabatan delinitifhya apabila menjabat rinimal 1 Bulan.

P

PASAL 25
MASA JABATAN

Masa jabatan struktoral akademik dan jabatan struktural sdmindstratl dapat berlangsung
aclama-lamanya 4 tahon dan dapat diperpanjang maksimal | {saru) thun atau diangkat kembali
oksimal 1 (satu) kali masa jalatan, yang divsulkan oleh stasan dari pejabat bersanglutan
Jeepada Rektor berdasirkan evabuasi kinerja selama memanghu jabatan tersebut.
Prjabat dalam masa jabacannya dapat diberhentikan sebelum habis masa jabatannya berdasarkan
P-:niiaian kinerja yang bcfmgkm.zn —
T
Ferpanfangan niul.l.pﬂlg.mgkut;m kembati schagaimana dimalksnd ayat !%&i}l—!& ! \:}2%
f&7 ___Sr\
Sesoarang sudah 2 {duaj kali masa jabatan dalam satu jalaian Ltl“ri'm#éili'l-‘ﬂf_ﬁiﬁﬂﬂ? I]Lhdl
jabsatan yang sama atan jubatan Tain st persetnjuan Ketua Yavasan Mﬁmm?ﬁﬁ%tﬁl
apuhl'ln :Ii[:nm]ung FeErL AL n1n=-.11i.11g|.|:atkan kemajoan Widvatana. I"ll-._ ¥ \"‘,'_"_- ! d-_}'
; N S8
Masa Jabatan }ungsmrhﬂ desen berlanpsung selamnz tenaga pengajars dosen hngkj;:s Litam
milakesanakan myas jahatan fungsional dosen secara akeif di Universitas Widyatama, i
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PASAL 26
MASA PENUGASAN

Pepawai tetap pada dasarnya bertugas hingga mencapai baras maksimal usia pensiun.

Hitas waia pensiun/ purna tugas adalah sebagai Terilou :

a.  Pegmwal oon edukatifl adalah 55 (lima pulub lima) tabon, keevali pustakawan sesoat
dengan jabatan fungsionalnva mengikut ketentuan Pemerintah yang berlako,

b, Pepawai edukatily dosen dengan jabatan fungsional Asisten Ahli adalah 55 (lima puluh
lima) tahun, url:aPcL apabiin miasib dipcr‘!ub:a.n dan masih pc:tu:nsi,al untuk melaksanalan
tugas, ria.l'iat |:|i|1c1']13njang leembali maksinyal 5 tahun.

Fegawval ecukatif/dosen dengan jabatan fangsional Lekror sampai dengan [ebror Kepala
aclalab &5 {enam puluh limea) tahun, tetapi apabila masih diperlukan dan masib potensial
untuk melaksanakan Lz, dapat L]apd:.rwnjang kemball maksimal 5 tahun.

. Pegawal edukatil/ dosen -lltnga.u jubiatan f"ui:l.gsl'unal Guiru Besar adalabi 70 (Lujub pulub)
tahur, d:nl]apaL dip-n:rpanja.ng atbaga.i Crisru Besar Emibritiiy, apabﬂa mas:i]:tdii:crluka.u dan
miasih potensial untuk melaksanakan tupas.

d.  Pegawai edukatf/ doscn dengan jabatan fongsional Guro Besar yang masa pengahdianmya
siecdah rnaksimal 70 { pojish puluby rahon tetapi masih diperiukan dan masibpotensial untuk
mielaksanakan tugas, dapat diperpanjang kembali maksirnal 5 tahun dengan status sehagai
dosen huar hiasa { Maksimal sampai dengan umur 75 tabun),

Bagl Pegawai edukatilf dengan status tetap tidak penub; dipeberjalan (DPE) dan tenaya prakiisi
gamin Udak memiliki jabatan fungsional, maka batas umur penugasan maksimal sampai dengan
usia 55 (|.1':ma Fu]ui'.l |1"ma:| tahun, kecuali ada Fc':rtirnbanga.n lain :_Idctm‘ kc:pa]a r|.r.ngar|
pendidilan doktor).

Pegawai non edukatif vang telah mencapai usia pensiun/purna tugas apabila diperlakan dapat
ditugasi keinbali dengon status pegawai kontrak uituk fangka waktu maksimuwn 2 {dua ) tahun,

PASAL 27
WEWENANG DANTANGGUNG JAWAB
PENGANGEATAN & PEMBERHENTIAN PEJABAT STRUKTURAL

I‘t'ngangkam dan F:m]:ll:r]:LLntl.a.n dalam ]:aba.tan struktural akademik df.ndfﬁﬁﬁl-"m'bk&lrﬂ

administratif :]J't::iapl;.an di.u.gzn surat h:[_'nulusan dari F-c-_|a.|:nat yang

N
s a‘ﬂ’mgsnﬂi:ﬁﬂéﬁ?@:'l

sr:ba.gall:lcnl:ut ,'-II
(1} Jabatan Strukrorval layer 1A diteeaplean dengan surat keputusan Kﬁ-tua]#'ﬁrq_un%ﬁh m l| |.
(2} Iahmn Srrukitnral 111.l|>r 1Rad IV r'hha-uphu dpng:m wlrat kq_lul;%uu R}ﬁlwmem

Widyatarma, ; ,:{_7 ‘/-'
(3} ehabi

4

Fhusus untuk Wakil Rekior dan Dekan diangkat diberhentikan oleh Ilr “Lw_;-};&g@;lepat
pertimbanyan Senat dan disetujul Ketua Yayasan. =g
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BAB IV
PENILAIAN KINER]JA

PASAL 28
TUJUAN PENILATAN

Dialam ranghka pembinaan dan produktivitas pegawal, dilakukan penilanan kinerja pegawal
mirimal sekali dalam setahun, dan dismur dalam ketentan tersendiri.

Ponilaian Kinerja berisi nilai- nilai vany dijadilan dasar untuk ;

2. Kenaikan gajiberkala

b, Kenaikan pangkat

¢. Pemberian penpharpzan berupa penghargsan tabunan, imbal prestasi, dan promos|
jabatan,

d. Pemberlan sanksi berupa perangguhan penghargaan, demosi alay pemberhentian
jabatan, penpakhiran hubungan kerja.

Penilaian Kinerja dinaksud schagai bahan untuk perencanaan, pembinaan, pengembangan dan
cvaluasi kinerja pepawai.

Manajemen Kincria ( Farfermanes Management )

8. Widyatama melalui Biro SDM akan melaksanakan Manajemen Kinerja {Performance
Managemenr Sysiem) yang dilakukan setiap tahun kepada seluroh pepawai.

b, Tahap dalam Manajemen Klnerja (Peformance Mamogement) yang diterapkan meliputi
pErEnCanaan kn:-ja_PcmbLmah, evaluasi diri dan peniliian kinerja, yang ditvangkan dalam
komrrak kincrja.

c Penilsian kirerjs pegawii berlaitan dengan sigtem rewirds. & purishiment seria program
pelatihan & pengembangan yany pelaksanaannya diatur dalam ketentuan tersendird,

Sistem Penilaian Kincrja pegawai, mekanisme dan metisde pengukuran / penilaian serta
penggnlonpannya distur dalam ketentuan tersendiri

PASAL 29
SIFAT PENILAIAN

e
i St 0
:j]:‘it:r penifaian kinerfa hersifar rahasia dan oleh zebab ity harus lﬁf&}ﬂ'i)?n_ :ﬂ_ﬂng,an,w{ﬁﬂl:_l
i [l pyRAR .|
Daftar penilaian kinerja dapat diketal olch pegawal yang ﬂm1l:1,1l§c_|ﬂ1:uak310ﬁ1§f"§a&ﬁj.{1ﬁ€njll

pefabat penilai atau pejabat lainmya yang karena tugas atan jaﬁgﬁﬂﬁ\iﬁ.ﬂmm‘gﬁwﬁﬂk@ﬁ

mengetabui daftar penilaian terschut. Penilaian final dilakukan atasan Jﬁ'&'abg'a«:nﬂam‘.%ﬁal
pegawal yang dinilai tidak sepakat dengan penilaian pejabat penilai, ““‘:‘-:.._f'!;n_-,t;"’

25
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PASAL 30
WEWENANG DAN TANGGUNG [AWAB PENILAIAN

Pejabat’ penilai adalah atasan langsung pegawai/pejabat yang dinilai. Penilaian screndah
rendabinya dilakukan oleh Kepals Sub Bagian atau yaty setara atau pefubat yang diberi
wewenang untuk mendlal,

Setiap pejabat penilai ataun atasan yang berwenang menilai pegawai/pejabat hawabannya,
berkewajiban membuat perencanaan kinerja dan memelibara zegala catatan kemajuan kinerja,
disiplin {terdokumentasiy, dan konedite bawahanmva,

Amasan  pefabat penilai adalah atasan langsung pejabat penilai, serendsh- rendahnva Kepala
Bagian atau yang sctara, atau pejabat yang diberi wewenang untuk it

Atasan pejabat penilai dapat memberikan peraetufian atau menolak persetujuan atas hasil
penilaian linerja yang diberikan pejabat penilai, berdasarkan pertimbangan lain yang didukuny
oleh data dan informasi objektf,
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BABY
PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN

PASAL 31
TUJUAN

Guna meninghkathan efisicnsi dan produletivitss kerja pegawad, balk secara perorangan maupun
secara kelompok, dan dalam kaitannya dengan upaya Widyatama untuk meningkatkan kualitas
SDM dalam bidang pengetahuan teknis, administrauif, dan keterampilan kervja, Widvatarma
mengatur program pelatiban & pengembangan hagi pegawai yang disesuaikan dengan tingkat
kebutuban Widyatama dan ruang lingkup pekerjaan pegawai.

Pegawal akan mendapatkan pengetahuan tambahan batk yang hersifat penunjang pelerjaan,
persiapan promosi, ataupun yang bersifat umum.

Jeriis pelatihan & penpembangan yang diberikan dapat berupa pengembangan profesional
ataupun jenjang pendidikan lanjutan dengan syarat dan ketentuan yang datur dalam ketentan
internal Widyatama .

Sehubungan dengan kesempatan pelatihan & pengembangan yang dikuti pegawai, baik yang
diadakan di dalam/ luar negerd, yang bersertifikasi maupun tdak, pogawal harus menjalani
ikatan dinas sesuai dengan svarat dan ketentuan dalam surat keputusar,

Kebijakan mengenai jenis pelatihan & pengembangan vang diberikan kepada pegawai ditinjau
darikasusnya dan diatur di dalam ketentuan internal Widyatama.

Sertifikat, ljazzsh dan tanda penghargaan sejenis yang didapat dari pelatihan disimpan oi
Universitas Widvatama dan bahan pelatihan merupakan milik lembaga/Universitas
“’id}rmma.

PASAL 32
JENIS PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN

Pelatihan awal (Orientasi)

3, Merupakan tahap awal syarat pengangicatan menjadi pegawa Y;:.-- s

b, Pelatihan awal dimaksudkan untuk mendorong proses adapias
Iingkungmhrzjadanhidmgtng:s,sehmgganmndukung]xlaks :

¢, Lama pelatihan maksimal 1 (satu) mingpu dan ditkuti dengan eviduasi
Be-t sifat pemugasan,
Materi pelatihan adalah pengetahman organisssi Widyatama (vistlan mis
dasar sistem penyelenpgaraan Yayasan/ Universitas; budaya dan nilai-nilaf
bidang tugas,



{2y

(3

{4

£

28

Program Pendidikan Formal

A,

b

Diilaksanakan untuk mengembangkan pengetahuan, kerrampilan, dan sikap pegawai agar
dapat meclaksanakan tugas dengan schaik- baiknya.

Bagi pegawai ecukatif tetap dilaksanakan program peningkatan jenjang pendidikan untuk
mencapai persyaratan kompetensi sesual dengan jenis dan jenjang jabatan fungsional
masing- masing melilui pendidikan lanjut ke 'ragram Fasca Sarjana {52, 53) pada PT
terpilih dan terakreditasi, dengan mengusahakan dana dari pemerintah ataw sumher-
sumber lyin rlﬂum"u‘r"id:.-'atarna.

Pendidikan formal dilaksanakan untuk mencapai persyaratan kompetensi teknis vang
diperhskan untuk pelaksanaan tugas pegawai, dengan mengikutsertakan pegawai pada
pendidikan khusus hidang ketrampilan.

Brasiswa/ Pembiayaan oleh Yayasan/ Universitas hanya diberikan bagi peserta studi lanjut
Pa.-rl.:; Universitas yang :!:'prioritaskan.

J."r\ugmm Peng:mbangau dan Pelatihan

a.

3

Diflaksanakan untuk mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan silap pegawai yang
menjabat posisi struktural apar dapat melaksanakan tugas dengan sehaik- baiknya,
Pelatihan kepemimpinan diselengparakan untuk membantu pegawai yang menjabat
struktural agar mampu mengperakkan, memimpin dan membimbing pegawii
hasvahannya, dengan mengikutser takan pegawai pada training- training super visor,
Diibsiayai oleh Yayasan./Lniversitas bantuan pemerintab atau sumber sumber lain sesuai
ketentuan yang bierluku.

Pelatihan & Pengembangan dengan ijin belajar dan biaya semir

.

Fersyaratan Polatiban & Pengembangan adalah : =
.

b,

ljin belajar ini pada dasarnya diberikan pada pegawal yang tidak memenuhi syarat usia
untuk mengikuti pelaihan & pungembangan terschut avar (2} dan dibirikan secara
welektifdan untuk kepentinganYayazan, Universitas

Pegawai yang memenuhi syarat tetapi belum terprogram untuk mengibuid dikdat
pengembangan tersebut ayat (2) dapat memperaleh ijin belajar sesuai pertimbangan
Rehtor,

PASAL 33
PERSYARATAN PELATIHAN DAN PENGEMBANGAN

[‘tgawai‘l‘i"id:(ztama L rfff.;{ ;s E ‘-\_:.\h’
Pelatihan ditujukan kepada pegiwai yang membutubkan peningleitan kimpetensi‘eirs
atas usulan atasannya kepada Biro SDM. fL.L DANAS :\lli " i.
Pengembangan ditujukan bagi pegawai yany akan diangkat athu g;!:w rigas {J
/

pejabat struktural, “I:\* k#{.

=
Program pendidikan bagi tenaga pengajar/dosen Letap ¥ m\qﬁi
15y

iEuti
pendidikan lanjut dimungkinkan mendapat hantuan dari Yayasan, telah
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memiliki masa kerja minimal 3 (tga) tabun ok melanjutkan studi ke Program 82,
untuk melanjutkan ke Program 53 dengan ketentuan dana teraedia inink itu,

Usia makssmal untuk mengikuts Program 52 adalah 35 tahun, sedangkan usia maksimal
untuk mengikuti Program 83 adalah £2 1ahun, Pengecualian persyaratan nsia tevsebut atas
l:c]:rut'um Ectua Yayasan berdasarkan usulan Rektor scsuai dc-ngin ket pentingan
Liniversitas,

Mempunyai prestasi kerja vang baik dan menunjukkan kepribacian dan karakter, etos
kerja yang baik, dan sesuai dgn yang diharaplan.

Diusulkan oleh atasan yang bersangkutan kepada Rektor dan bersedia menempuh
pendidikan pada jatur disiplin ilmu yang dibutuhkan Liniversitas Widyatama.

Memenuhi ketentuan vang berlaku bagi pegawai dalam status togas belajar dan
menandatangant surat perjanian tugas helajar.

Persyaratan Pelatihan & Pengembangan dengan fjin Belajar adalah

Pegawal tetap yang tidak memenuhi persyaracan usia ontuk mengikut peodilikan atau
latitan dilclar revsehut (pada avar 1, poin e). di atas jika ingin melanjurkan pendidikannya
diberi ijin belajar dengan biava sendiri.

Mempunyai prestasi kerja vang baik

Mm:andalmga.n.i. surad pecjanin ijin helajar,

PASAL 34
EEWA]JIBAN DAN HAK PENERIMATUGAS BELAJAR

Kewajilan pegawal yangmenerima tugas belajar :

LE

“Tugas helajar bavus disclesaikan dalam jangka waktu yang telah ditetapkan, Wakiu tugas
belajar untuk 52 adalah 2 {dua) tahun, dan untuk 53 adalab 3(Gga) tabun dan apabila togas
belajar vang telah ditentukan tidak tercapai masing-masing dapat diperpanjang sclama
1{satu) semesier,

I"o:gawal yang mEnerima tugas belajar terachut serelah dipm-panju.u.g selama Disabu}
semester belum juga aclesai diwajibkan kemball bekerfa seperd semula dan tetap
menyelesaikan studi dengan biava sendiri.

Wajib membuat laporan pendidikan secara periodik per semeswer, kepada Rekoor
remhusan pada. Dn:luu:t Lerkait,

dli ]1’11gkungm'i";1}"a.-1m aclama minimal lu +1{n= |nma..r'j irtgh '-\ﬁ-kﬁl HF&DF.? i riya
tugas belajary. o “k' - xﬁ-‘
Dalam hal pegawai masth dalamn ikatan dinos, yang bersangloy i&'m:nglmrlud&m'ﬂh"*.
berkewajiban mengembalikan sehesar 2 X 1008, scluruh |:>1§a:- |th_«14!1 Hike lt.!:_ﬁ. ka-ti
untuk keperiuan selarma masa tugas belajar, | rEhe "f‘__,

Bagi yang tidak dapat menyelesaikan pendidikan karena kcﬂlilﬁaikﬂtndm dlwa.ﬂbhl';l

mengembalikan biaya win:sar 2 X 1002 darl seluruh biaya ‘r‘ﬂnghlﬂilughluar iﬂ%l“
thin thcdak berhiak Llutun]kuﬂagl itk Fmd]dikan ﬁc:lan]ul:l:wa

2%
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Hak pegawai yang menerima tugas belajar

a  Selama melaksanakan tugas belajar tetap mencrima gaji dan tunjangan-tunjangan sesuai
ketentuin vang berlaku kecuall tunjangan jahatan stuktural/ fungsional, runjangan makan
dan transport. Sebagai ganti tunjangan fungsional yang bersangkutan diberikan nmjangan
belajar yang besarnya sama dengan tunjangan fungsional

b, Masa tugas belajar diperhitungkan schagai masa kerja efekrif,

o, Blaya pendidikan selama tugas belajar ditanggungYayasan sesua ketentuan yang berlaku,

d.  Selama melaksanalcan tugas belajar yang bersangkutan dibebastugaskan dari kewajiban
mengajar dan tugas-tugas lain yang berkaitan dengan tugasakademik.

¢, Mengingat keterbatasan kemampuan biaya/anggaran Universitas para pegawal
disarankan untuk dapat mengpunakan beasiswa dari lnar.

PASAL 35
WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAR
PELATIHAN & PENGEMBANGAN

Rencana program pelatihan & pengembangan disusun oleh Reltor Universitas Widyatama
melalui Biro Kepegawalan dan Biro Renbang sesual rencara kehutuhan pengermtumgan loalitas
pegawal dan dituangkan dalam program kerja dan anggaran tahunan,

Yayasan melaksanakan supervisi atas penyelenggarasn program pelatihan & pengembangan
sesuai dengan Anggaran Pendapatan & Belanja dan Program Kerja dan Anggaran Universitas
Widyatama yang telah ditetapkan,

Pelaksanaan program pelatihan & pengembangan dilaporkan kepada Yayasan dalam laporan
pelaksanaan Program kerja dan Angparan Universitas Widyatama.



BABYI
PEMELTHARAAN PEGAWAI

PASAL 36
TUJUAN

Pemcliharaan Pegawal Yayasan dan Universitas “":id:.-'ata:na Pa.da daa:a.'rn:r'ra memberikan kesejahteraan
jasmani dan rohani pegawai beserta keluarganya, agar pepawai mampu melaksanakan tugas dan
kewajiban dengan sebaik baiknya untuk kepentingan Yayasan dan Univer sitas Widyatama,

n

(2

(1}
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3)

PASAL 37
JENIS PEMELITHARAAN

Pemelibaraan yang bersitat materdil, yaitu s:ga]a sesuat yang diterima olch prgawai untuk
kebutuhan jasmani antara lain

a. Pcnghznl']an.

b.  Kesejahteraan,

Pemeliharaan yang herafat non materiil, yaitu mg:l.ia. BeAUALY yang diterima oleh Pegmiuntuk
dapat menumbubkan motivasi din semangat pengabdian untuk melaksanakan twgas-tugas di
Hn.gkunga.u Yayasan dan llniw:rsitaaWi.d].ra.talna di_'n.gm acl:ail:-baih'r}ra.

PASAL 38
PENGHASILAN

Penghasilan diberikan kepada Pegawai Yayasan sr.'l:mgm.‘ imhal jasa atas hasil kerjanya berdasarkan
azas keadilan dan profesionalitas pegawal yang bersangkutan,

Penghasilan pegawai Yayasan herdasarkan jenis perighasilan terdiri atas ;
a.  PenghasilanTetap

b Penghasilan TidakTetap
c.  Bantuan Kesejahteraan,

bulan sesuai l:ll:ﬂEil‘l norma indeks jra.ngl:&rlih :
a, Gaji pegawai l:cta{;mi:lipul:i;

1y Gaji pokok merupakan pemberian gaji sebagai imbal jig

hasil kerja seseorang berdasarkan jenjang gulunga.h,




2)

ditctapkan Ketua Badan Pengurus Yayasan, Gaji pokok menfadi dasar dalam

pemberian tunjangan tetap. Hak otas gaji dan tunjangan-tunjangan lainnya bagi

pegawai dengan masa P:n.'u]:ta.an inulal herlakn pada tﬂ.nggﬂl I:Iersa.n.glt.ulan searg
nvata melaksanakan tugasnya yang dibuktikan dengan surat pernyataan uleh

Plisipinan vbs,

Tunjangan tetap adakah imbal jasa yang terdiri dari .

a. Tunjangan keluarga yang merupakan persentase dari gaji pokok, diberikan
setiap bulannya kepada pepawai tetap berdasarkan Peraturan Pegawai Tetap
Yayasan vang ditctapkan Ketua Badan Penguras Yayasan.

Ir Tunjangan jabatan stukiural akademik diberikan kepada dusen yang
mendurluki/ melaksanakan tugas jabatan steikoural akademik, yang dibayarkan
sefuk melaksanakan tugas jabatan strubtural berdasarkan Svrat Keputusan
Rekior, dan Iesarnya ditetapkan sesual Keputusan Badan Pengurus Yayasan.

¢, Tunjangan jabatan struktural adwinisoratt diberikan kepada pegawai yang
menduduki/melaksanakan tugas jabatan struktural administrasi, yang
dihayarkan scjak melaksanakon tuges jabatan struktural berdasackan Surac
Keputusan Rektor, dan besarnya ditetapkan sesuai Keputusan Badan Pengurus
Yayasar, Tunjangan akan dibentikan pembayarannya karena sudah  tidak
m:;n|a.'l_m.|. Tagi herdasarkan Surat Keputusan Rekior,

d. Tunjangan fabatan stru grruktural haik akademik maupun administrasi tormasak
dalam tunjangan telap sekhina yang bevsangkitan masih menjabat berdasarkan
koputusan reldor

b, Gaji pepawai tidale tetap meliputi

I

i}

Honorarium paket bulanan yang diberikan kepada pegawai tidak tetap besarnya
ditetapkan sesuai dengan indeks honorarloum yang ditctapkan berdasarkan
EebijakanYayasan dan diﬂr}'ﬁkat'l aleh pogawal vang bersanphutan,

Honorarium penugisan yang diberikan kepada pegawal/ dosen Depuliknas atan
imstansi lain yang dipekerjukan secara tetap di Universitas Wil.l}-al.uma besarnya
spsuai indeks honorarium yauy rﬁl-_-.la]-kan herdasarkan Kr:bijal:saﬂaa.n Y:t_'rusa.n.

(#) Penghosifan tidak tetap ialah scjumlah dana yang diterima oleh pegawai sccara tidak tetap,

tegantung pada pelaksanaan tugasmya, tordiri atas:

a. Honorarium diberikan kepada semua golongan pegawal yang berhak sesuai ketentuan
yang berlaku meliputl :

32
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Honorarium Tugas-tugas Dosen ardalah sejumlah dana yang r]:ll'u:rlk.dn kepm‘h dlersery
karena melaksanakan tugasnya dibidang Tri Darma Te
dibayarkan scjak melaksanakan tugas berdasarkan 'im'at'/

Kepurusan Rektor, dan besarnva ditetapkan sesuai t : F.' 1
Penglirus Yavasan, HnnmmmnTugas tugas Dosen Leninif 1 _,I,,:,:I.-_a 2' '||
* Honorarium mengajar. !.|. i El..‘:h'd"“‘ KE e 1
*  Honorarium penyusunan bahan ujian, ",‘:;}', I"-.'_'_ i f,-' ’,r'yl
*  Honorarium mengawss Gjian, c:c\ ‘E e ..-f'if‘-‘__.-‘}f
*  Honorarium koreksi ujian, \-'_;_.':‘71 NDM -_'_';"J

*  Honorariom mr:ngu_ll ujian; m:mbl.ml‘rmgﬂkﬂpﬂl thesia, dan :i:m_i:Enm



la.

3 Honorarium kepanitiaan/ kelompok/ tim kerja ialah sejumlah dana yang diberikan
lepada pegawai tetap/ ridak tetap karena melaksanakan tugas terventu dan diluar
mgan;":.:ang herbeda denpan 'Fungnin:.ra dalam wadah Kepanitian/ KI:].I'.ln'IFDlL.l"TjII'.I
Kerfa yang dibayarkan berdasarkan Surat Keputusan/Surat Tugas Rektor dan
besarnya ditetaphan sesual Surat Kepulusan Ketua Badan Pengurus Yavasan

1) Honovariom harian ialah sciumlah dana s-:bagai imbal jasa vang diberikan Iu:l:lada
'l:e,r:uga Harian sesuai kehadivan dalam Prlakmaan tugamya, yang rlibn}'aric.an
berdasarkan Sural Keputusan Ketua Badan Penpurus Yayasan, dan besaroya
mengacy Ketentuan: Gaji Minimum Peraturan Diacrah setempat yang l]ih:tapli;an
Irerdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Pengurus Yavasan,

4)  Insentil falah sejumlah dana yang diberikan kepada pegawal berdasarkan hasil
Penﬂajan b:inc'rj:m:.ra dalam kurun waktn tertenta sesuai L!mg_an Peraturan
Kepegawaian tentang sisteni penilaian kinerja, vang besarnya ditetapkan
berdasarkan Kcl:lijaksanaan Badan F:nguru.s?:‘_}'aua‘n { Rektor,

5)  Honorarium tenaga dosen luar hiasa jalah honorarium pelaksanaan mogas dosen
Wanigh diberikan ke]:a:la Lrnaﬁz dosen luar blasa yang J.'Lha:nrluu s«.-jala inelaksnakan
tupas berdasarkan suratperintab / Surat Keputusan Rektor, dan besarnyva ditetapkan
sesuai Keputusan Badan Pengurus Yayasan,

Ulang lenlsur, diberikan dengan ketentoan embur sebagai berikut ;

13 Pelaksanaan kerja lembur harus dilakukan atas perintah atasan yang berwenang
dengan mengmmakan Surat Perintah Kerja Lembur resmi terrolis dan telah
disetujui oleh pegawai yang bersanghkutan, maksimal 3 (tiga) jam sehar dan 14 jam
semingpu, kecuali dengan persetujuan Rektor dalam hal :

*  Pekerjaan vang dianggap penting apabila tidak segera diselesaikan akan
mengakibatkan kerugian besar,

*  Pekerjaan yang apabila tidak segera diselesaikan akan membabayakan,

*  Keadaan darurar, seperti lochakaran, banjir dan lainnya,

2y Swrat Perintah Kerja Lembur harus diterbitkan setidaknya satu jam sebelum
pekrerjaan lembor dilaksanakan,

1) Pegawal yang melaksanakan pekerjaan lembur wajib melakukan absensi,

4)  Pegawal yang melaksanakan pekerjoan lembur wajib membuat Berita Acara Kerja
Lembur,

51 Lembur dalam kegiatan pendidikan ditetapkan tersendici.

Uang transpor dan vang makan havian diberikan kepada pegawai ses a«ﬂlﬁm kerja,
JIE{'C'LISJI )rang mcmtgang ;:.Iffl'l.:l:ﬂ.rﬂi!:l dmas ]ang h:ﬁamﬁé&l {jﬂ*lﬂ.'l
kebijakean Yayasan Widyatama. Jl;l' .‘H he.’ ,\‘tl
“ \ s |

Tunjangan jahatan i'ungnmnaj dosen ialah sejumlah dana yan ﬁil{r’[&%p‘uiﬂf]i@t ﬂ.ﬁﬂ:ﬁll‘
biasa selama menjalankan fungsinya sebagai dosen, guna men w&mgﬁfngmnm
stbg,gal dosen, u.rhltu.ng mulal d.tu_tapl:.ann}a dalam Surat Lt Ke
Pengurus Yayasan tentang  pengangloatan/ penyesuaian jaha ﬁ‘ ;_:J/ml:n
berdasarkan Surat Fenetapan Angka Kredit Depdiknas, dan besarmva r]ii'&"t?:pEm sesuai

1
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h.

Keputusan Ketua Badan PengurusYayasan. Tunjatgan fabatan fungsional ridak diberikan

kepadadnsen karena hal-hal st:ba.gal berikut :

1}y sclama m:]akumﬂlunlugas pendidilan lebih dari 3 {tiga) bulan,

2y sclamamelaksanakan tugas diperbantubkan kepada Instansi Pemerintah /Swasta.

1y selama melaksanakan cutisakit lebil dari H{Uga}blrl.m,

4y selamaberada dalam status skorsing (pemberbentian sementara),

53 Bagipejabat dari instansi lain (Kopertiz) vang sudah mendapatkan tunjangan jabatan
Fungsiomal di instans asalnya.

6y  Ditugaskan secara penuh diluar jabatan fungsional doscn {misal menjadi fungsional
Lerteniu),

Tunjangan Fungsional wrientu adalah sejumlab dana yang diberikan kepada scorang
pegawa vang diangkat schagai tenaga fungsional tertentu selama menjalankan fungsinya.

Tunjatipan pendidilan dalab bigg untuk mengikut pendidikan sesual keetentuan darl

Lembaga Pendidikan yang bersangkutoan, dan besaroya ditetapkan dalam Surat Keputusan

Ketua Badan PengurusYayasan sesual dt:.ugul kemamipuan Yayasan / Universicas. Tunjangan

pendidikan diberikan [ccpa-l:la pugawal telap selama melaksanakan tugas mengiloti

pendidikan yang lehih dari 3 {tiga) bulan dan dibayvar berdasarkan Surat Perintah Reloore

tentang pelaksanaan tugas helajar, Tanjangan pendidikan dihentikan apabila:

13 telah selessi melaksanakan tugas belajar sehelum atan scsuai dengan lamanya
pendidilan.

2y belum selesai melaksanakan tugas belajar tetapi telab melampaui wakin masa
pe.rufit]i-km].

3} karena alasan tertentu vang bersanghuran tidak dapat melanjuthan pendidikan.

Tunjangan khusua ialah tunjangan yang diberikan kepada pegawai yang mempunyai togas-
tugas tertentu (khusus) herdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan Penguras Yayasan dan
besarnya ditetapkan dalam Surat Keputusan Ketua Badan Peagurus Yayasan, Tunjangan
khusus - diheniiban  pembayarannya  karena sudah tidzk melaksanakan tugas Iagi.
berdasarkan Surat Keputusan Ketua Badan I’Engl.rrltﬂ'fﬂ}'aﬂan.

'['qu_ras_l,Eml penugasan diberikan lrﬂ'l'na.rla. Pegawai yang dip:kﬂ‘jakaﬂ dari kDpE!‘ti! (LK)
vang dipekerjakan secars tetap di Universitas Widyatama, besarnya ditetapkan scsuai
kebijakan Yayasan Widvatama (jumlah total sama dcngan ﬂmﬂlf"p-rgﬁwm tetap) dan
prmbays:muna u:rlntmg mulai tanggral ditetapkannya dalam Surat fyﬂﬁ'

Penupasan dari Rektor sampai bcrakhn'n}'a prougasan /{}."ﬂf J ﬁ' \\

.n'?
Tunjarygan fainnya yang didasavkan pada prestasi, pnﬂuklixllb“ﬂin-dm"‘lpﬁfm rm]iiltbll
k:l:l]ihnplmpmm i Unbverrsitas sranpin Yayasan b, .ﬁ | pennih Kk "‘ Alwl

.l

Dimmnglinkan adanya “Tonfangan Khusus Tahonan™ vang hrnarr&-u. &ns:mimf&mgm
mikai tingrkat dard Fenilaian Kinerja niasing-masing pegiwai, sehagal mg%mﬂm”ﬁma
Kesojahterzan” vang diberikan puda akhir tahun anggaran,
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Hantuan kesejahteraan diberikan kepada pegawal sebagai ber ikt

. Bantuan dalan rangka Perayaan Hari Raya Keagamaan masing-masing,

k. Hantuan dana bari tiaa bagi pegawai torap vang dibcrikan melalui program Jaminan Hard
Tua JAMSOTEER.

€. DPantuan bagi pegawal vang mengalamd musibah seperti bencana alam, sakit yang
raemburohlan baya besar, anale, istri atau suami mv::mnggul dunia, du.u:in.-bagiu_‘fa.

d. Besaroyabantuan kescjahteraan ditctapkan scsuai kebijakan Yayasan Widyatama.

e, Bantuan Jamisan Pemelibaraon Kesehatan bagi pepawai, diberikan melalui program
JAMSOSTER.

P.;:,nghenrian pzmbajrz.ran P-c:nghasiLan dilakukan setelah ada Surat Keputusan lentang

pengakhiran Hubungan Kerfa (PHK ) antara¥ayasan dengan pegawai,

PASAL 39
POTONGAN DAN SUBSIDI

Potongan Penghasilan adalah potongan wajib vang dikenakan kepada pegawa, terdici dari

kemnpomen ﬁchagaj berikat ¢

@, Ga_iEr" l-‘enghasil.m pegawai d‘[h.‘r_','arkm'l. sctebzh dipntrmg ]'m]al pmghasila.n {FT'h Pasal 213
sesuai dengan Peraturan Pajuk yang berlaku dan disetorkin pada Kas Megara.

b, luran Jaminan Hari Tua ditmﬂung oleh tenaga kerja di]:utung dari gajl setiap budan dan
disetorkan ke JAMSOSTER,

. Potongan pinjaman atau kewajiban !m'nh:]:lada Universitas! Yayaszan.

Subsidi yang dibwyarkan oleh Yavasan terdici atas komponen sebagai berikut;

3, Jaminan Kecelakaan Kerja {JKE) sebesar 0,24% dard gaji Fuk.ulc, lunjangan Ibelu.lrga elan
- tunjangan fungsional,

b.  Jaminan Kematian (JK)sebesar O, 30% dari gaji pokok, tunjangan keluarga dan mnjangan
fungsional,

e Jaminan Hri'Toa (JHT} sebesar 3, 70% dari gaji pokok, nmjangan koeluarga dan monjangan
funpuional.

d,  Jaminan Pemeliharaan Kesehatan sehesar 3% (lajang ) atan 6% (keluarga). dar gaji pokok,
tunjangan keluarga dan tunfangan fungsional.

c.  Wewajiban pajak penghasilan pada butir 1 (2} Jdhusus gaji pegawai yang dibayarkan setiap
tangwal 27,

FASAL 40
KENAIKAN GAJI BERKALA

Pegawai yang telah memenuhi syarat-syarat dapat dipertimbangkan urﬂmk h'n.aJJ{an gaji bErkala
dengan vemperhatikan hal-hal sebﬂgalhtdkut ':b-r,_.r‘ i ot

i5
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w,  Telahmencapai masa kerpa golongan yang ditentulkan dalam daftar gaji pokok vang diatur
dalam surat keputlusanYayasan,

k. Divsulkan 1|:l[ui;| 2 fl!ua} tahiin yang dickasarkan I'Ii'|fi'.'] |mni|a1‘an Hnm'ia dan r|1d.a.1.a.'|kanlnda
usulan atazan hngsun;; pegawal pitng bersanghkitan,

= Penilaian Kinerja atan Fclnlu-nuaan [.i-rlu:rjaan terutamna dalam  hal prestasi leerja,
kemampuan keerja, l:|ini|1]i:n kerja, En:,'ali!.aj, ngﬂ]ama.n, dapat dipercava dan syarat-svarat
ohjekrif lainnya demgan nilai rata- rata serendah- 1':::'.|'Lc|a.|1n"\ra i.'ui:up.

Apabila pegawal vang bersangkuten belum memenuhi syarat pada point o, malka kenaikan gaji
hﬂr!{ala.n}ra ditunda Paang sedilt untuk waldu & {enam) bulan.

Apabila setelah wakin penundaan pegawai bersanglutan belum memenuhi syarat pada paint ©,
maka kenaikan paji berkala ditunnda lagi tiap- dap kali paling lami 6 (enam ) lulan.

Apabila tidak ada alasan lagi untuk penundaan, maka kenailan gaji berkala rersebut diberikan
mulai bulan berikuinya dari masa penundaan tersebut,

Masa pernumidaan kenaikan gaji herkata tidak dihitung untuk kenaikan gaji berkala berikutova.

Kenaikan gaji istimewa dapat dilakukan atas dasar peniladan  Yayasan terhadap seseorang
pegawai yang telah memperlihatkan dan mencapai prestast kerja luar biasa,

PASAL 41
KETENTUAN UMUM IMBAL JASA

Sesuai ketentuan mengenai pajak penghasilan, imbal jasa yang diberikan dalam bentuk uang
akan dipungut pajak penghasilan, dan dibayarkan oleh Widyatama  atas nama pegawai yang
bersangkutan kepada Kantor Kas Perbendaharaan Megara (KKPN).

Giaji titak dibavar apabila pegawal tidak melakukan pekerjaan, Pengecualian pada hal ini dapat
difakeukan denpan mengacu pada Ketentuan Ketenagakerjaan yang berlal,

Pombayaran paji dilakukan setiap {tanggal 27) akhir bulm kalender setelah pegawai
melaksanakan pekerjaannya, melaul transfer dard bank yang ditunjuk oleh Wlt"'ﬁm'lm‘t Bagi

pegawal baru vang mulai bekerja di Widyatama tidak di awal bulan, Baﬂfﬁmﬁl&ulah
pertama dihitung secars proporsional dari jumlah hari kerja pada hulanmiﬁ =

\
Pc-mha,}aran honor lain—lain di lnar Ea]: akan dJIJII} arkan pildﬂ. fangg: iﬁ“ﬁ ?ﬂt!mhﬁ_p | %
melaksanakan pekerjaannva, melalui proses transfer darl Bank yang uq;dah!ﬂ_fhﬁﬁar i

Pcmha.‘rann honor mengenai beeban mengajar dlhmuknn P\a.dﬂ. til:lggql PEHEM

melaksanakan pekerjaannya, melalud transfer dari ]an Fang fhl'l-lnlukWI E
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Widyatama berhak secara olomatis raelakulan pemotongan paji pegawai secara proporsional
sessial juminh havi fjin meninggalkan pekerjaan anpa paji dan/stan mangkir dan/atas hal Jal
lain berdasarkan ketentuan internal ‘l’a}’nﬂm.

PASAL 42
KEBIJAKAN IMBAL JASA/PENGGAJIAN

Sistem pengrajian ditetaphkan oleh Widyatama,

Penetapan gaji pada dasarnya ditetapkan sesuad dengan kemampuan Widayatama, berdasarkan
keahlian, kecakapan, dan sebagainya, yang ditenulkan dalam sorokiur ekalagaji.

Peninjauan gaji =tiap prgawai dilakukan secara tahurian berdasarkan hasil evaluas prestas
kerfa, produktivicas dan kompetensi pegawal denpan memperhatikan perimbangan khusus
dan tidak melebihi kemampuan Widvatama.

Skala gaji pokok dicvaluasi atan ditinjau secara tahunan berdasarkan tingkat inflasi ata kondisi
teerkini dan tidak melebihi kemampuan Widyatama,

Peninjauan paji juga dapat dilakukan karena promos, demosi, atau kavena hal lain yang
merupakan hak prerogatif Widvatama.

Imbal jasa pepawai terdiri dari gaji pokol, tunjangan tetap, dan tusjangan tidak tetap scauai
dengan peraturan yang ditetaplan oleh Yayasan, kemudian pajl pokok dan tunjangan tetap
besarnya tidak kwrang dari UMK Upah Minimum Kabupaten/Kota yang ditetapkan
pererintah.

PASAL 43
LEMBUR PEGAWAIL

Yany dimabsud dengan kerfa lembur adalah bekerja untuk menvelesikan seauatu pekerjaan di
luar jatn kerja atas dasar perintah tertulis atasan pegawal,

Pada dasarnys kerja lembur haris dibatasi seminimal munglkin demni p:ﬂtmhmg:m chonomis
dan wakiu u.,uula! brsamna keluarga agar kesegaran fistk dan robiani rﬂpe]gjis&’a,t&h;k;rm it
jam kerjs harus dimanfaatkan semaksimal mungkin untul mmj:laﬁ@n __I:trjﬁﬂQJ,ﬂm|1
sehari-hari. IrII| i e

I :

Dialam pelaksanaan kerja lembur diator sestal dengan Ic-efbmtu:mln

UL Moo 13 Tahun Emi}d_nglwflu,]gu l.“"ﬂ‘ rhatilan hal-hal sbh

a.  Jumlah jam kerja lembur pada hari kerja dalam saio mlnggl.l bﬂgh Irhﬂr._‘ﬂﬁn 12
{emnpar belas) jam ataw 6 shs untuk pegawal edulaif, = o
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b, Jumlahjam kerja lembur pads hari raya stau pada hari istirahat mingguan tidak boleh lebih
dari S {litna) jam sehard,

e Jamkerja lembor dalam schari tidak boleh lebih dard § {tiga) jam.

d.  Kelebihan mengajar bagi pepawal edukatifakan diatur nich peraturan tersendiri.

PASAL #4
GAJL, HONOR, DANTUNJANGAN

Penjelasan Gajl, Hemor dan Tunjangan vang dibayarkan dalam bentuk mata wang adalah
penghasilan/ pendapatan pegawai baik yang dibayarkan sebagai imbal jasa atas hasil kerfa, hantuan,
kompensasi, pesangon, pensiun dan lain-lain sehagaimana di jelaskan secara detil pada pasal 40
tentanyg Pemeliharaan Materil Penghasilan,

PASAL 45
GAJI PEGAWAIL BARU

Pembayaran untuk pegawai baru/ pegawai dalam masa percobaan diperhitungkan sebagal berikut :

(1

4]

(3

)

(0

2)
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Pengangkatan jaruh pada tanggal | s.d. 15, dibayar penuh schesar gaji pokok dalam masa
percobaan,

Pengangkatan jatub pada tnggal 16 atau sesidahinya, dilayar/dihinmg scsuai proposional
kebadiran,

Selain gaji pokok, kepada pegawai jugs diberikan wojangan-tunjangan sesuai ketentuan yang
berlalu,

Pegawal yang baru d_l;mght setelah menjalani masa Prruhbaa.t.. tidak diberikan hnmp-l:’n-lasi

ra]:l-c] g;lji

PASAL 46
GAJI SELAMA SAKIT

(iaji selarma sakit diberikan kepada pegawai yang menderita sakit sehingga tidak dapat masuk
kerja berdasarkan surat keterangan dokter vang asli dan sah serta dapat dipertanggongjaseablean
sesual dengan ketentuan,

Pegavwai:
a. Selama pegawai thlak dapat masuk kerja karena sakit, dirawat
perawatan Dokter, kepada pegawai diberikan upah sebagai ber
1. Unituk 4 {empat) bulan pertama 100% dari upah
23, Untuk 4 (envpat) bulan kedua 75% dari upah

*
3), Untuk 4 (empat) bulan ketiga 50% dasi upah LR
43, Unuk bulan selanjutnya 25%: dari upah, scbelum PHK M“hmlw&f/



(3

(7)

K]

(4}

(1

(2)

(3

b,  Untuk sclanjutnva setelah melewati waktu sehagaimana tersebut butir a 4} di atas,
pegawai yang bersangkutan dikenakan pemutusan hubungan kerja dengan mendapatkan
pesangon schagaimana diatur /ditetapkan dalam TIU RI Mo 13 tahun 2003 tanggal 25
Marct 2003 tentang Ketenagakerjaan,

Pegawal yang menduduki jabatan stroktoral, tetap diberikan/dibayarkan tunjangan
jabatannya pada saat yang bersanghutan menjalani masa sakit atau euti hamil paling lama 3
(tiga}bulan.

PASAL 47
GAJI SELAMA PEGAWAI DIRUMAHKAN

Apahila terjadi situasi/kondisi di mana Widyatama terpakss menghentikan sebagian /sehoruh
kegiatan/ussha pekerjaan, maks Widyatama dapat mengambil tindakan “merumahkan®

pegawa.

Widyatama mempunyai hak prerogatif dalam mengambil tindakon "merumahkan” pegawai
yang dilakulean akihar dart kondisi Eeuangan Yayasan yang kurang sehat, bencana alam, dan lain
lain.

Yayasan akan mengatur pelaksanaan "meromahkan” pepawai melalul surat keputusan pada saat
terjadi koneisi seperti tersehut pada (2) di atas.

Besarnva gaji sclama pégawal dirumabkan mengikuti ketentuan undang-undang
ketenagakerjaan yang berlake,

PASAL 48
WAKTL PEMBAYARAN GAJI

Pembayaran gaji dilakukan pada tanggal 27 (dua puluh tujub) dari bulan yang bersanghutan
mclalui Bank yang ditunjuk olch Yayasan,

Bilamana hari pembayaran gaji tersebut jatuh pada bari minggu atan hari libur besar laionya
pembayaran akan dilakwkan satu hari sebelumnys, kﬂmaW?Imm

mempertimbangkan lain. z“ -c.-
I T A \
Atas pembayaran ga.jll tidak diperkenankan adanya potongan B-PEPLJ{%%I untuk § fﬂﬁg‘aj
pajak, furan asuransi, pensiun dan lain- lain berdassrkn pm!]anﬁm 'kl i ; r'-'l;
]mpu'aupcguwa}_ 2\ '1._-"-: _ ;5
-}-': o S
‘Qn.': A&l ‘:::_f
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{h

(2)

£

(2)

{3}

{#)

{5)

IPASAL 49
PENGHENTIAN PEMBAYARAN GAJI

Pegawai Tetap

a.  Pegawai yang atas kemanan sendird ingin memutuskan hubungan kerja cengan Yayasan
harus mengajukan permohanan selambat-lambatnya | (=tw) bulan sebelumnya. Bila
disctujui, pembayaran upah dihentikan sejak saat berlabunva pemutisan Iubungan kerja
dan kepadanya tidak diberikan vang pesangon, tetapl berhak atas uanyg prnggantian hak
sesual perataran yarng berlak, Tang huraan.ghuta.n totap bc:'tanggunginmh untulk sisa
pekerjaan vang belum diselesailan,

I Karena suatu pertimbangan tertontu Yayasan menganggap peclo qm_-ngmla;eau preimutusn
hubungan kerja dengan seorang pegawai, upah pegawai yang bersanghutan dibayar sampai
dengan saat pelaksanaan pemutusan hubungan kerja. Penyampaian pemberitahuan PITK
tersebut disampaikan | (satu) bulan scbl:lumn}'a dan Pc|a1:ﬁa.naamr}'& sCAual Irm.-n:‘dur
Llndaug-wlda.ng K.l:l::nigaltcrjaan chublit: Indonesia No, 13 tahun 2003, Pasal 156,

Pegawai Tidak Tetap
Pelaksanaan penghentian pembayaran penghasilan {upah) berpedoman pada peraturan
perundang -undangan yang berlaku,

FASAL 50
PEMELIHARAAN MATERIIL KESEJAHTERAAN

Yayasan menvediakan I.‘H:hm'apa Yasilivas dan sarana perunang ki lll1.gku.u.gauWiLI_}'atama sepertd
pelikhinile, dokter dan perawat , sarana olah rags, tempat ibadah, dan lain-lain.

Bantuan pengobatan pegawai sclama sakit diberikan alch Widyatama melalui JAMSOSTEK
dengan mengikuti ketentuan-ketentuan vang ditetapkan dalam Peraturan Kepegawaianini.

Yayasan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk melakokan kepiatan olihraga dan
kesenian sepanjang tidak mengganggu aktivitas kerja dan mendapar izin dard atasan yang
bersanghutan. Yayasan akan membantu dan mendorong para pegavwal vang berprestasi di bidany
alahraga dan kesenian baik secara muoril maapun materiil.

'l'n\-a&a.n n:w.mwll,ajc.m sarana Pmbatlatan dan memberikan wakto krpad#i:w@mmuuk
b:rll:ar]ah ;f 3

- '-'*? -.'

Yayasan memberikan bantuan kesejahteraan berupa premi Jaminan Iggfrua;dm&rﬂﬁrhmk

¥ [

l‘li!l'lgﬂ.:l'l- mengikutsertakan setiap pegawai Yayasan dalam program | S@Fﬂﬁinagaim?
(JAMBOSTER ), sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang N r tﬁm 1992 ._.*‘ A
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PASAL 51
BANTUAN UNTUK KELUARGA PEGAWAL
YANG DMTAHAN OLEH YANG BERWAJIB

Pegawai yang ditahan oleh pihak yang berwajib karena diduga melakukan tindak pidana, raka
Widyatama tidak membavar gaji tetapi memberikan bantuan kepada keluarga pegawai yang

menjacdi tangrungannya. (23 Kepals keluarga pegawal  yang ditinggalkan
diberikan kebijakan berupa bantuan sebagai

herikut ;

Untuk 1{zatu} orang tanggungan : 25% (dua puluh lima per seratus) x Gaji

Untuk 2 (dua) orang tanggungan 1 35% (tiga puluh lima per seratus) x Gaji

Untuk 3 {tiga) orang tanggungan | 45 % (empat puluh lima per seratus) x Gaji

Untuk 4 {empat} orang tanggungan /lebib : 50 % (lma pulub per seratus) x Gaji

Lamanya pemberian bantuan sehagaimana dinyarakan dalam ayat { 7) di atas adalah paling lama &
{enam ) bulan. Setelah & {enam) bulan bila pegawal yang bersanglutan belum juga dibebaskan
oleh yang berwajib, maka hubungan ketja pegawat akan diputuskan sesuai Ketentuan
Ketenagakerjaan yang herlaku,

Tanggungan pegawai adalzh suami atau isteri dan anak-anak dari pegawai yang sah sccara hukum
dan belum mencapai umur 25 tahvun namun masth mengikoti pendidikan maksimal 1, yang
harus dibuktikan dengan sural keterangan dari sekolahnya serta belum menikah dan atau

bekerfa yang masih menjaditanggungan orang fua.

PASAL 52
BANTUAN PINJAMAN DARURAT

Pada dasarnya pegawai diharaplan dapat mermenuhi semua kebutuhan kevangannya dari gaji
}m.grlim-imm}-a.Wid}ratmaﬁ&akmmgamrsuatukrhijaksa‘naan 1:niangpmnhcrianpmjnman

uang bagi pegawai. r—
STAH 2N

e
Yl %,
i tidjuan me u
iR abdty
i B
2 |
et R |

I\ ewaeh
Pl : . L4 /
injarman darurat 1nl dih-en‘kam dm_-:.gm Pn:rum'rmngm kernanusian at dasar suatu a[ h y
sangat mendesak dan tidak dapat diperkirakan sehelumnya dengan meny _%ﬁ%/f
a.  Jeniskebutuban (sesuai ayat {2}); g

Pinjaman darurat dapat diberikan Widyatama kepada pegawai, de
apahila pegawai tersebut atau keluarga pegawai perlu untuk pengo
bersifat mendadalk dan didukung oleh bukt vang sah,



4

{5)

(6)

{n

{2

{3}

)

(8)

41

b, Jabatan dan golangan Pegawai;
€. Masakerja;

d.  Prestasi kerja;

€. Kondisi keuanganWidyatama.

Permohonan pinjaman darurat diajukan melalui atasan pegawai yang hersanghutan, untuk
dipertimbangkan kesesualannya dengan ketentnan dalam ayat (2) dan (3) di atas. Selanjutnya,
atasan pegawai yang lersangkutan akan mengkaji kelavakan pinjaman terschut sebelum
diteruskan kepada Biro Kepegawaian, guna dimintakan persctujuan pada Pimpinan.

Pinjaman darurat hanya diberikan kepada pegawai tetap yang sudah mempunyal masa kerja
selama minimal 2 {dua) tahun kerja secara terus meneras.

Finjaman ini besarnya tidak boleh melebili 3 (tigay bulan gaji dan harus sudah dilunasi paling
lambat 6 (enam} bulan darl tanggal pinjaman.

Persetujuan pemberian pinjaman darurat adalah mutlak merupakan hak prevogatifl Ketoa
Yayasan, dan tidak dapat diganggu pugat, di mana secara administratif dan proscdural pinjaman
ini bukan merupakan fasilitas yang secara otomatis dapat diberikan kepada pegawai.

PASAL 53
BANTUAN DUEA CITA

Bantuan duka cita adalah hantoan yang dibetikan kepada pegawal apabila pegawal atai anggota
keluarga pegawal atan orang tus ]mndung meu.lugga.l dunia, dapat berupa dana dan du kungan
fasilitas (pengurusan jenazah, perlengkapan rumah duka, dil, )

Dalam hal pegawai yang meninggal dunia, bantuan diberikan kepada ahli waris yang sah vang
terdallar di Biro Kepegawaian

alam hal anggaty keluarpa pegawal atau orang tua kandung pegawai yang meninggal dunia,
bantuan diberikan kepada pegawal yang bersanghiitan.

Apabila yang meninggzl dunia adalah orang tua kandung dari ? (duz) orang Pegawai atan lebil
yang bersaudara kandung, maka bantnan hanya diberikan kepada 1 (umzﬁﬁgﬁm
e}
&

P :

Dalam hal pegawai memiliki isteri /suami yang bekerjs di lingkungan f:ia:ri{tan{:ij bannﬂﬂ:liﬁni\

citadiberikan kepada | (satu) AN pegawa saji I ﬁuf"':'z T e
IR et R

|, L i
Besarnya bantuan duka cits diatur di dalam ketentuan tersendiri, '1,":," \\

N\

- 'J’ 4 -.|:"l
sy
SARBOY
S
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PASAL 54
BANTUAN PERNIKAHAN

Bantyan pernikahan adalah bantuan untuk pernikahan pertama yang dilaksanalan berdasardan
ketentuan hukoom vang berlaku, hagi karyawan tetap yang telah mempunyai masa kecja 2 (dua)

tahun secara terus-menerus.

Bantuan pernikahan hanya diberikan kepada salah satu pihak jika pernikahan terjadi antara

pegawai 'I'sl:.'asan.

Bantuan diberikan apabila pegawai yang menikah menvampaikan bukti-boktd salinan surat
nikcah.

Besarnya bantuan diatur dalam ketentuan tersendiri.

PASAL 55
TUNJANGAN HARI RAYA

Tunjanpan Hari Raya (THR) diberikan kepada pegawai yang sudah mempunyal masa kerja
minimal 1 (satu) tahun dan pembayarannya dilakukan paling lambar 2 (dua) minggu sebelum
Hari Raya, dan bagi pekerja dengan masa kerja dibawah 1 tahun tetapi Tebih dari 3 bulan

diperhitunglan secara proporsional,

Tunjangan Hari Raya dibier kan berkenaan dengan Hari Haya Keagamaan bapi selurah pegawai.

Tunjangan Hari Raya hanya diberikan kepada pegawai yang telah memiliki masa kerja
sekurangnya 3 (tiga) bulan. Bila masa kerja pegawai kurang dari 1 (satu} tahun, maka besarnya
Tunjangan Hari Raya dihitung secara proporsional.

Besarnya Tunjangan Hari Raya adalah minimum 1 {satu) bulan Gaji. Berpedoman pada
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

——— "_.n_\_|

Zoa 1A R
PASAL 56 V5 4o\
PEMELIHARAAN BERSIEAT NON-MATERIL ‘,l\l
. ﬁ."d \ _';;LHH*”” J"-
Pemeliharaan }-ajq:_r'be'rmfatnunmatcrulanban lain melipuri - gy ey l, J.:If
n  Proskinaanmsessial bebain, Y G 4 )
b,  Penghargaan "9 -N_ﬂ.:'-:' = /
¢ ljindan cuti. ——
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Pembimaan mental kerohanian antara lain
a, Pembinaan Lu:hidupa.nu:nat b:ragzmasuuaiagamm:ramashg-masillg_
k. Pembinaan jiwakorsa pegawai Yayasan dan Universitas Widyalama .

Penghargaan antata lain beropa -

#.  Penghargaan karena pencapaian tingkat prestasi tertentu dalam pelaksanaan tugas dan
peogabelian sebagai pegawai Yayasan dan UniversitasWidvarama,

b.  Penghargaan karena pencapaian tngkat prestasi tertentu dalam pelaksanaan togas
pendidikan dan pelatihan,

¢ Penghargaan dapat berupa kenaikan pangleat, kenailan gaji herkala, dll.

PASAL 57
CUTITAHUNAN

Cuti tahunan adalah hari-hari istivahar pogawai setclah menjalani masa lerja selama 12 (dua
belas) bulan terus- meneros dengan gaji penuh.

Tama cuti tahunan adalah 12 (dua helas) hari kerja.

Cuti tzhunan tidak dapat divangkan dan/atau diakumulasikan pada periode tabun berikutoya,
Cuti tahunan terbagi menfadi 2 (dua) bagian yaitu cuti hersama dan coti priback,

Apahila pegawai dalam masa pengambilan cuti tahunan yang berzangkutan mengalami
sakit/hald /hal-hal lain yang termasuk dalam [fjin Meninggalkan Pekerjaan Diengan Gaji,
cutl/ ijin yang dimaksud di atas tidak dapat ditambahkan sebagal bari cuti tahunan.

Apabila pegawai mengambil ijin meninggalkan pekerjaan sccara mendadak dan pegawal masib
memiliki sisa hak cuti tahunannys, pegawal tidak dapat dikenakan ijin meninggalkan pekerjaan
tanpa gaji melainkan havus dipotong terlebih dulu hak cuti tahunannya.

Masa terbitdan berakhirnya hak cuti tahunan disesuaikan dengan tabum ajaran, yaim mulai pada
tangmal (1 Agunaries dan berakhir pada tanggal 31 Juli tahon berikutnya,

Hals cuti menjadi gugur apabila pegawal tidak mengambil hakmya setelih pﬁmqah
berakhirnya periode hak cuti pada butir | (satu) di atas. /"fbﬁf ~2 U\i\

i

Dikcoualikan dari ketentusn butic 8 apabila tidak diambileya

permintaan  dari Yayasan, dengan perdmbangan ada tugas-to [f:
dilaksaniakan, pengromaan hak cuti yang tertunda tersebat tidak bolel)
sefak tanggal permohonan,




(10

{11)

(12

&8

()

(3

(4

(1)

(2)
(3)

(4)

(5)

Pada dasarnya cuti tahunan harus dijalani secara penuh, namum atas persetujuan Yayasan outi

L|.1.p:|1 n'lil't.';!'_!j dalam hc:h-:"rapa hzgjan

Pegawai yang J:nmgambﬂ cuti lebih dari 12 hari dalam 1 tahun, dikenakan sanlest seswiai dtnga.n
peraturan ;c::]:-cgnwaiun.

Cuti tahunan dimaksud tidak berlaku bagl pegawai edukadl, disebablkan hagi mereka telah
memperclel liburan setiap akhir semester,

PASAL 58
CUTI BERSAMA

Cuti Bersama adalah bagtan dari euti tahunan yang pelaksanaannya mengacu pada aturan yang
dikeluarkan olch Pemerintah al.a.u“"id:r.a.tm&.

Cutl Bersama mengurangi hak cutl tahunan pegawai,
Hak cuti tahunan bagi pegawai retap adalah 12 {dua helas) hari kerja dalam satu tahun yang akan
dikurangkan jumlahnya bila ads keputusan cuti-bersama dariYayasan termasuk mengatur imtuk

diambil secara bersama, khusuanya bevsamaan dengan hari-hari libur fdul Fitrd, Natal.

Pelaksanaan Cuti Bersama diatur lebih lanjut dalam ketentuan tersendi.

PASAL 59
CUTI PRIBADI

Cuti pribadi adalah bagian dari cuti tahuman, di mana dalam pelaksanaannya dapat digunakan
SCANaE lucpcr]usn pegawai,

Jumlah hak cuti pribadi ing adalab hak cati tahman dikorangi dengan cuti bersama,

Pegawai tidak diperkenankan mengambil cuti pribadi lehih besar daripada halerya {pinjam cuti)
dengan alasan apapun juga,

Dalam hal terjadinya kepentingan mendesak di mana Widvatama
pegawai di terpat kerja dalam masa cuti pribadings, maka
pembatalan cuti dengan mengikuti ketentuan Widyarama ,
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PASAL 60
COTI MELAHIRKAN

Cuti mclshirkan adalah hari-hari istirabat pegawai yang diberikan selama 1'% bulan sebelum
melahirkan dan 1'% bulan setelsh melshirkan menurut perhitungan dokter/bidan yang
mienanganinya,

Hari-hari istirahat pegawal karena gugur kandungan hanya dapat diambil malesimum 1,5 {satu
setengah) bulan sefak komdisi gugur ka.'nrlun.ga.u terjadi berdasarkan surat keterangan dokter
kandungan atau bidan yang merawatmya.

Perpanjangan cuti melahirkan sampai mvabisiinal 3 {tiga) bulan dapat dibcrikan berdasarkan
keadaan yang dapat m-:'rnb.a}uval:a'n pgawai, atas dasar surat k:h;ranga.u dari dakter dan
berlaku ketentuan gaji selama sakit, Dalam hal dibutuhkan perpanjangan cuti melahickan Jehih
dari 3 {tiga} bulan, untuk bulan ke-4 (ke empat} dan seterusnya akan diperhitunglan sebagai
sakit berkepanjangan schagamana diatur dalam Paaai 46 Peraturan Kepegawalan ini,

Cuti melzhirkan dapat diambil dengan mengajukan surat permohaonan cuti melahirkan minimal
2 {dua} minggu sebelum dimulainya cuti termaksud dan melampirkan surat keterangan
dokter/bidan yany merawatnya.

Hal vuti melahickan tidak dapat diskwmulasilean dengan hari-hari cuti /ijin lainnya vang berlaki
di Yavasan (contoh: cuti massal yang jatuh pada ssat cuti melahivkan),

Pegawal yang menduduki/melaksanakan tugas jabatan struktural, tetap mendapatkan
tunjangan jahatan strulcruralnya pada masa cuti melahirkan,

PASAL 61
CUTI SAKIT

Cud sakit diberkan berdasarkan surat keterangan dokter yang menyatakan pegawal tersebut
memerlukan perawatan / istirahat diruroab.

Pegawai yang mengalami kecelakian dan perln mendapat perawatan berhak atas cuti sakit
sampai dengan vang hersanglutan sembuh.

o

Pegawai yang tidak masuk kerja karena sakit lehih dari 1 (satu) hari, wajw&mw

keterangan dokter, dan diberi walctu istirahat sesuai dengm kete \%nn\t

keterangan dokter harus sudah diserahlan paling lambat pada biari ked "'rh ﬂma-'h_.,.—r - '_"\1‘? i

4 Harikeduajatub padahari libur, diserahkan pada hari kerja berikutfiyn. o 1 1 ";,';_L,. |I

b, Pepawai sakitdi luar kota dengan radios lebih dari 60 {(enam ]'_ruluii} H!dl‘.‘:’tl‘.%;:r i " )l'
bekerja, ak:a.ndlpﬁ'umbmgkannlehamﬁ:nn\ra masing-masing, ‘.‘1.

o, Karens kecelakaan sehingga tidak dapat masuk kerja, wajib ﬁn\h{qﬁg]&q&

lur:l.l:ra.ngml dokter, T



(4 Pegawai yany tidak melaksanakan ketentuan seperti tersebut pada ayat | i atas dianggap ijin
biasa yang diperhitunghkan ke hak cuti tahunan,

PASAL &2
IJIN MENINGGALKAN PEKERJAAN DENGAN GAJI

{1y Pegawal dapat diberd §jin untuk meningpalkan pelerjuan dengan metidapat gaji untuk
keperluan-keperluan seperti tersebut di bawahini -

a | Pernikshan Pegawai 3, (tiga) bari kerja.
b | Pernikahin Anak sah Pegawai 2 (dua) hari befs, |

¢ Istri sah Pegaswai ru.clal'_tl‘rIa.n atau kepuguran kandungan 2 {dua) hari kerja.
d Khitanan, Fembaptisan Anak Sah Pegawai . szm:, hari kierja
z [ ffmn:::;.sﬂ?:im, orang fua pegawai 2 {clua} hari kerja

| Zymertua, sandara kandung, menanty 2 {dua) hari kerfa
E Pegawai tertimpa musibah 2 {dua) hari kerja
E Pernikahan kakak /adi l-r-k_:m;'lung Pegawai . 1 {dua) hari kerja
h Hari ujian kesarjanaan P:gm;'al e I l. {satu) hari kerja
i | Anggota keluarga dalam satu rumah meninggal | 1 {satu} hari kerja

(2) Untuk penpurusan keperluan-keperluan pribadi yang melebihi ketentuan di atas, yang
dipandang layak nleh Yayasan, kepada Pegawai dapat diberikan ijin meninggalkan pekerjaan
yang akan diperhitunglkan pada pembayaran gaji pegawai yang bersanglkutan.

PASAL 63
1JIN MENINGGALKAN PEKERJAAN TANPA GA]T

(1) ljin mmingg:\lkan T}eirerj-.w.n Lanpa ga"r{ untuk hcpmﬁngan Pribidi;"l:clua:fg wal da.Pul
diberikan untuk waktu minimal 1 (satu) bulan sampai dengan maksimal \ﬁ}ﬁ an
syarat pegawai bersanghutan telah bekerfa minimal 3 (tiga) tahun secary renerim. D .5,

T

(2} Adapun persyaratan bagi pegawai untuk mengajukan ijin me s ""_'_F_h ﬂ’ 'ﬁlhlf\;i
tangEungan vait: ‘}__,,ag |
a,  lelah beketja schorang-kur 3 tahun secara terus dan tidak

Ia 'atasﬂuﬁ:a?:unmmwda]ﬂunmgﬂb: kutan &, ,"';5? d
g : yang bersanghutan. ITTIZ

b, Pegawai yang mengambil cutd tabunan tidak berhak lagi atas sisa cuti (kg — ==
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¢.  Permintaan cuti tahuman disampaikan selambat-lambatnya 10 hart sehelum dimulainya
Cuf,

d.  Peripintaan cuti tahunan dsampaikan kepada atasan langsung secara hivavkis, yang
selunjutnya akan diterbitkan SK Cuti Tanpa Tanggungan olel Hadan Pergurns Yayasan
Wid:r'at.l.r:'m.

e, Pegawaltelah mengajukan permohonan ijin kepada atasannya langsung dan Biro SDM.

(3 ljinmeninggalkan pekerjaan tanpa gaji dapat diberikan hanya jika alasan pegawai dianggap layak,
tidak mengganggu kegiatan Yayasan , dan persetujuan diberikan olch atasan.

{4y  Dalam hal jin meninggalkan pekerjaan tanpa gaji diajukan untuk jangka waktu 1 {satu) bulan
atau lehih, maka persemjuan untuk pengajuan diberikan atazan lanpsung.

(5}  Untuk mengambil jenjang pendidilkan yang lebib tnggi, pegawal dapat mengajukan ijin
meninggalkan pekerjain tanpa gaji dengan syarat pegawai telah bekerja minimal selama 3 (tiga)
tahun secara terus menerus dan dengan persetujuan Rektor, Pengecualian terhadap syarat
minimal masa kerja dapat diberikan atas perscrujuan Rektor dengan mempertimbangkan
leehutuban dan kondisi Widvatama.

(6) Selama meninggalkan pekerjaan dengan alasan ijin, baik ijin yang dimaksud pada ayat (1)
maupun ayat {4) di atas, kepada pegawai yang bersanghutan tidak dibayarkan gaji serta
keuntumgan-keuntungan lain yang herhubungan dengan pekerjaan jabataninya,

{7y Setelah berakhirnya ijin pada (1) di atas, pegawai yang bersangkutan masih dapat menernpati
posisi/ jabatan semula atas kesepakatan kedua belah pihak {Widyatama dan pegawai), bila
memang posisi semula masih tersedia.

(8)  Sctelah berakhimya ijin pada (4) di atas, pegawal yang bersangkutan belum tentu menempati
posisi /jabatan semula, Yayasan/Reketor akan menempatkan pada posisi jabatan sesual dengan
luwongan yang tersedia,

(%) ljivmeninggalkan peleerjaan tanpa gaji diatur dalam ketentuan tersendird.

PASAL 64
IJIN KHUSUS KARENA PENUGASAN NEG

ljin khusus karena penugasan negara adalah fjin yang diberikan Widyara
meninggalkan pekerjaan untuk keperluan-keperluan tertentu demi ke
miaupun internasional sesual dengan waktu yang dibutuhkan untuk pela
yang dibuktikan dengan surat penunjukan/ penugasan dari Pemerintah Rep
bersangkutan untuk tetap mendapatkan gaji akan ditctapkan berdasarkan
kasus oleh pimpinan Universitas danYayasan.
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PASAL 65
IJIN MENTUNATKAN IBADAH HAJT ATAU UMBOH

Pegawai mendapat dispenszasi khusus untulk memmaikan ibadah haji, maksimal selama 40
empat puluh} hari kerja dengan tetap mendapatkan gaji, sctelah paling sedikit mempunyai

masa kerja teris-menerus selama | {sam) rahun,

Ljin i.rlj.]:l,au}ra. berlaki 1 {satu) kali selama pegawaib-elsfria oli Yayasan,

Pegawai yang akan menunaikan tbadah haji wajib JII.t'I!.ga_iLI]'i.HII. ijirs k.t,p.ld-‘l Hira S1OM dengan
terichih dabulu disetujui atasan pegawai | (satu) bulan stl?rlum.u:r'a dl_'ng:m meLuru.pirkan hukti
bulkti yang mendukung rencana t:rﬁ.chut.l"‘-c-gaﬁai vang akan menunaikan fbadah uemrch wajib
mengajukan ijin ke atasan langsungrva,

PASAL 65
TIDAK MASUK KERJA

Pegawal yang tdak masuk kerfa karena kit diwajibkan untuk memberitahukan
ketidakhadirannya dan harus dibuktikan dengan surat keterangan dokter yang sah.

Pogawai yang tidak masuk kerja tanpa kabar £ alasan vang jelas, akan dianggap mangldr.

Pegawai vany tidak mengindahkan kewajlban pada ayai (1) dan (2) di atas, akan menerima
tindakan disiplin seauai ketenman dalam Peranran Kepegawaian.

Pegawal yang tidak masuk kerfa selama 5 (lima) hari kerja berturut-turnt tanpa pemberitahuan
tertulls dengan disertai buktl vang sah dan telah dipanggil oleh Widyatama secara tertulis 2
{dua} kali sccara patut, tetapi pegawai vang bersanghutun ddek memenubi panggilan
Widyatama terschut dan/atau tidak dapat memberikan bukti tertulis perihal
ketidakhadivannya, pegawai disnggap mengundirkan diri..

PASAL &7
IJIN MENINGGALKAN PEKERJAAN PADA JAM KERJA

ifin m{:nm.ggalkan Ftk.er]aa.n dtngan faji untuk jangka waklu maks ﬂeﬁ'xﬁﬁ”ﬁhﬁw

1¢saru) hari kerja dan hamra da‘l}at dilakukan maksimal 2 (dua) kahdﬂalﬁf}';ﬁam bulan— —~='? W
L B

! ..af-l'f‘ J . I|

Permohonan ijinayat (1) diatas dlnpﬂmnkﬂpadantnaanlangﬂungpcg ai._x 18 “‘“"':J_ & JI

Atasan langsung dapat menolak untuk memberikan ijin apahila atumwﬁw

mendesak danSatau akan mengganggu kegiatan operasional,
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BABVII
FASILITAS DAN KESEJAHTERAAN PEGAWAL

PASAL 68
BADAN UISAHA/KOPERASI PEGAWAL

(1) Dalam rangka meningkatkan produktifitas kerja perlu dinmjang dengan peninghatan
kescjahteraan pegawai.

(2)  Salah satu sarana penumjang ke arah peningkatan kesejahteraan tersebut tidak selalu tergantung
pacla kenaikan paji namun dengan sebagian gaji masing-masing pegawai dapat dikembangkan
ontuk usaha bersima melalul pembentukan badan usabia,

{3) Pengelolan hadan usaha pegawai yang merupakan unit otonom dan mandiri, kepengurosannya
ditentukan dan dipilih oleh angpota, sedanphkan Yayasan hanya bertindak sebagai FPembina dan
titdak memiliki kewajiban finansial apapun dalam pendirian ataupun aperasional Badan Usaha
terselut.

{+) Yayasan sesuai dengan kernampuan yang ada akan torutl mendorong dan membanta ke arah
tumbuh danhcrhmbangnyaﬂadaﬂ Usabia I’ega\\-aldi ‘l'a}'asauf Unjl'erSfIMWid}Mma_

PASAL 69
IBADAH

Untk melaksanakan kegiatan ibadah scsuai dengan agamanya masing-mosing, pegawai dapat
mmggmu]can tempat yany tersedia di area kerja selarma tidak THENZEANZEL kegiat:an h:'l'i!. ]-rampu'l,
perkulizhan, dan umum,

PASAL 70
REKREASI]

{1) Widyatama menyelenggarakan keghatan rebreasi atau yang sejenisnya untuk pegawai sesuai
dengan kemampuan.

(2)  Pengaturan mengenai pelaksanaan kegiatan rekreasiatau yang sejenisnya rlilr.'m-pl:f!l lehib lanjut
dalam ketentuan internal. /,/"'".'"

PASAL T
KESEHATAN PEGAWAIL
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PASAL 72
SERAGAM KERJA

Menurut pertimbangan dan kemampuoan Yayasan, pegawai mendapatkan seragam kerja dalam
_iLLTn]EjI dan bentuk seauai dr.-ngan Surat K{:Fumsan Ketua Badan F’engurnu 'l'a.}:-,san_

Mengingat seragam kerjo adalah milik Widvatama, maka seragam keifa terschut wajib dirawat
dan dipelihara dengan baik serta dipakai hanva untuk bekerja di tempat kerja.

PASAL 73
PERLENGEAPAN KERJA

Sesual dengan kebutuban dan pertimbangan Yayasan serta tugas dari ruang lingkup kerja
prepawai, Wid:.ral.alna mm:.'euii.ikm Fcr!mg'k:]aan kerja

D fuar maupun di dalam waktu jam kerja yang telah ditentukan oleh Yayasan, sctiap pegawsi
tidak diperbolehkan menggunakan alai-alal stau peclengkapan kerja milik Yayasan ontuk
keperluoan pribadi sehingga mengranpeu kepentingan Widvatama, .

Setiap pegawai wajib memelthara dan menjaga alat-alat/ perlengkapan kerja dengan baik dan
telit.
PASAL 74
KESELAMATAN KERJA

Seguai dengan kebutuhan dan pertimbangan Yayasm serta tugas dan ruang lingkop kerja
Pegawai, Yavasan menyeciakan peralatan dan keselamatan kerja,

Setiap pegawai wajib menjaga keselamatan dirinya dan pegawai lainnya dan wajib memakai alat-
alat keselamatan kerja yang telah discdiakan oleh Yayasan, serta mengikut/ mematuhi
ketentuin mengenai keselamatan kerja dan perlindungan kerja yang berlaku,

Apabila pegawai menemukan bal-hal yang dapat membahayakan kesclamatan pegawai, wajib
segeramelaporkan hal tersebut kepada atasannya.

l-'egaw.ﬂ walll memelihara dan menjags alat-alat fperlengkapan kese] i E‘%@
an teliti. ‘\\

- 'l.
Pegawai diwajibkan selalu menjaga kebersiban, kerapihan, dan lacicPr.iE_a: mﬁgﬂt.}sﬂa '
linglungan kerja dengan sebaik-baiknya. L -._ o . ':

\

Demi kesehatan dan keselamatan pegawai, dilarang merokok di arvea ]{WJ
vang disediakan olch Widvaama, e
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BABVIII
PERJALANAN DINAS

PASAL 75
PERJALANAN DINAS

Perjalanan dinas adalah semua perjalanan yang dilakukan dalam rangka melaksanakan
pekerjaan/tugas untuk kepentingan Yayasan/Universitas, baik perjalanan di dalam
negeri maupun luar negeri.

Yayasan/ Universitas membayarkan biaya-biaya perjalanan dinas kepada pegawai yang
mendapat tugas ke luar dacrah atau ke luar negeri berdasarkan perintah tertulis dan
pimpinan yang berwenang memberikan tugas, meliputi:

a,  biaya transportasi ke dan dari tempat tujuan serta transportasi leikal, kecuali bila
perjalanan dinas mengpunakan kendaraan dinas,

b. biaya untuk cxit-permit, visa, airport-tax dan biaya lain yang berhubungan
sCpanjang hia}fa tersebul  menurut perﬁ.mbang:m Ta}ra!mflln]w_ernila_li adalah
wajar dr.nga:n men}‘m't:k;u.n bukt/ kuintasi Pf.:llgl:lual‘ahn}-'a,

¢ biayapenginapan,

. biaya telepon/ faxsimile ke kantor,

£, uwang makan dan uang saku.

Untuk perjalanan dinas dalam negeri, vang makan dan vang saku diberikan
berdasarkan kota yang dituju,

Untuk perjalanan dinas lnar negeri termasuk, uang makan dan vang saku diberikan
bierdasarkan ketentuan dan perintzh perjalanan yang dikeluarkan oleh Rektor.

Sclama melaksanakan perjalanan dinas, pegawai bersangkutan tidak mendapatkan halk
upah lembur, tunjangan uang makan dan tunjangan uang transportasi,

Tata laksana dan ketentuan tentang nilad biaya dinas ditetapkan berdasarkan leputusan
Badan PengurusYayasan dan akan diumumbkan kepada scluruh pe gan ai qq':u:ur_rbuka

,;,,{ 1 TAH H“\I
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ffaaf "\ \
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BAB IX
PENGHARGAAN

PASAL 76
KENATKAN PANGEAT

Eenaikan Pﬂlglmt dan atan jabatan paﬂa daﬁ.arn}a m::rupaka.n penghargaanr"kepcrcavaan vang
dibcrikan alch F:mp:mn hukmmerupak:m hakprgawm

Jenis kenaikan pangkat dalam peraturan kepegawatan ind adalah sebagai berilat :
a.  Kenaikan pangkat reguler.
b.  Kenaikanpangkat pilihan (penvesuaian).

Periode kenalkan pangkat pegawai Yayasan ditetapkan dua periode dalam sary tahun, yaitu
tangyral | Februaridan | Agustus,

Kenaikan pangkat repuler bagi pegaswai edukatif dan non edukatif diatur pada peraturan Yayasan
tersendiri tentang Kenaikan Pangleat.

Kenaikan pangkat pilihan /penyesuaian bagi pegawai edukatit dan nen edukatil distar pada
petaturan Yayasan tersendiri tentang Kenaikan Pangkat.

PASAL 77
UJIAN KENATKAN PANGKAT DAN PENYESUATAN GOLONGAN

Untuk dapat dinaikkan pangkatnya setingkat lehih tinggt, disamping memenuhi syarat- syarat
yang ditontukan juga harus lulus ujian dinas.

Ujian dimalksud terbagi dalam 3 (tga) tingkatan yaitu ;
& ujiantingkat |, untuk kenaikan panglcat dari Juru Tk I-1/d menjadi Pengatur Muda 11/2.
b, ujian tingkat II, untuk kenatkan pangkat dari Pengatur Te.I1-11/d menjadi Penata Muda

Hisa
e ujian tingkat 1l untuk kenaikan panglat dari Penata Th. LI d menj f;ﬂ:ﬁﬂ?m IV a
\".""* ATk \\
Materi ujian meliputi :

a.  Materi ujian Tingkat 1 adalah : pokok-pokok kepegaveaian; WN" 51@1.5 'EAW
pengetahuan organisasi & manajemen, sesuai tinghat jabatan. | WERIA o |

b, Materi ujian Tingkat [ adalah ; pokok-pokok lu:pc.gauaim u@ﬂ'ﬁrﬂ'ﬂg gi.ﬁ':
pengetahuan organisasi & manajemen, kemampuan k ar F@au@!
perk_antnra&'l, sEgiLal t'irl.gl:at ]..i.:l:bﬂ".lll :w_
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e Materi wjian Tingkat 1 adalah : polok-pakak kepegawaian; kemampuan bidang tugas;
pengetahuan organisasi & manajemen, kemampoan kepemimpinan dan manajermen
prrkantoran, scsuai tingkat jabatan,

Pepawal tetap non edukatif dengan penugasan schagai tenaga lapangan sebelum melaksanakan
wjian telah mengikuti diklat/ pemagangan selama 6 bulan.

Llj.i::h dhinas akan diatur plch poraturan terrendir,

Pegawai diberikan kesempatan mengsjukan penyesuaisn golongan karena memperoleh ijasah
lehih tinggi, aras dasar kebutuhan ]rml:taga dan diusnlkan atasannya, :],engm-l mermenuhi
persvaratan vatip berkabou,

Bagi pegawal tersebut butir 6 di atas diwajibkan melalui ufian penvesaaian golongan apabila dari
golongan torendab yang: dimilild ke golongan setinglat lebih tinggi, Ketentuan penyesualan
gobongan dimakaud akan diatur pada ketentuan tersendiri,
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BAB X
KEWAJIBAN DAN KODE ETIK

PASAL 78
KEWAJIBAN YAYASAN

Memberikan pelerjaan yang lavak kepada pegawai sclama wakiu bekerja.

Membavar gaji/honorarium/upah beserta  lunfangan tunjangannya,upah  lembur dan
penghasilan-penghasilan lain sestiai yang tercantum dalam peraturan penggajian.

Memelihara hubungan kerja yang sclaras dan harmonis demi terwujudnya ketenteraman dan
ketenangan kerja di Yayasan & Uiniversitas,

Memberikan kesempatan mengikuti peadidikan dan pelatiban.

. Memberikan kesempatan mengembangkan karier,

Memperhatikan, dan  memelibara keschatan serta keselamatan kerja pegawal  dengan
memberikan santunan h:pad.a pegawai sehagai akibat kecelakaan kerja yang dialarnd dalam
mielaksanakan [.l:kr_rjaa.nn}'a dan jaminan Pc]a_}'ﬂ!lal'l keschatan melalut JAMSOSTEK.

Memberikan hak-hak pegawal sesuai dengan yang ditetapkan cleh Yayasan,

Memperhatikan kesefohteraan pogawal sesual denpan yang telah ditetapkan dalam hab VL
'lbntangp-emniihmmptgawaj.

Mematuhi peraturin perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan.

PASAL 79
KEWAJIBAN PEGAWAI EDUKATIF

Bagi sefiap pegawai sangal penting mtuk  membaca, me m.lh'rm1 mcngha} ati, dan

melaksanakan peraturan-peraturan yang herlaku agar dapat dicegah 1 _Ftbg\

vang pada hakekatnya tidak ditnginkan baik oleh Pegiwai maupun oleh ¥; f"'I::‘«-..\(,

A \L—" b

i o S

Menunjukan kepribadian dan karakter yang menjunjung linggi in ,dnelil::a‘ii"lu:'ai;ir?l}.

etika, moralitas sorta etos kerja vang mencakup Disipling Jujur, lu.um\.l,lﬂl k‘Ll'H't"FEI;‘I ]

1'} + " e I J:..

Mengikuti ketentuan kewajiban schagaimana wrcantum dalam LU "\M‘H'ﬁbm E(Hhrﬁ-y}ylg
Gurudan Doscn. \ DT

el
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Melalesanakan pekerjaannya dengan penuh rasa tanpgung jawab, sadas, patub, taat, dan jujur
dalam melaksnakan kewajiban yang dituntut aleh Widyatama serta berusabia berprestasi dan
selalu menjaps, meninpkatkan chisiensi dan cfckrivitas kerja, serta sesuai petunjul kerja,
petunjuk-peiunjuk atasannya, kebijakan dan peeaturan Universitas,

Menpakses lehadiran pada mesin finger scom,

Melapar kepada Ketua Program Studi atau Biro Sumber Daya Manusia apabila tidak masuk
bekerja.

Merencanakan dan melabsanakan proses pembelajaran vang bermuom, sevta menilai dan
mengevaluas hasil pembelajaran secara objekef.

M«eningkﬂkm dan in-:ngrml:mgkm lkeualifileasi akademik dan kompetenst secara berkelanjutan
sejalan d::J'Lgm pu:rkrmban.gm ilou, tchiulngi dan seni,

Bertindak objektif dan tdak diskriminatif aras dasar pertimbangan jenis kelarnin, agama, suku
ras dan kondisi fisik tertentu, atau latar helakang keluarga dan stalus sosial ekonomi peserta
didik dalam pembeiajaran,

Menjunjumg tinggi peraturan perundang- undangan, hukom dan kode etik, serta nilai-nikai
agama dan etika,

Menjags, memelibara dan melindungl dengan schailc-haiknya sema peralatan kerja dan barta
milik Yavazan/ Universitas, dan mcn.ggu.naknnn'_l.ra rlrng:m rasa  fanggung jil“'ill.‘l unitik
kepentinpan vang bechubungan dengan tugasiya,

Mentaati ketentuan kerja, antara lain hadiv mengajar tepal wakiu dan memenuhi SKS/tatap
mutlka sesuai ketentuan yang berlaku.

Meningkatkan karicr akademik dalam hal penyetaraan jabatan fungsional.

Menciptakan dan memelihara suasana kerja yang tenang, tortib dan baik, serta menelibom
kehersihan dan kerapian di lingkungan tempat beleerja masing-masing,

Su'ling mengllurmal.i sesama sivitas akademika dan sclaln mnmperingaﬂc;n i al yang
; g o
melakukan tindakan tdak terpuji/ terecla. J_,..--:‘ Q-‘L”“‘“ﬁ.ﬂ'ﬂ}x
A T Y
A . AR : I‘J’-E SRR, L
Menjunjuny Unggt nama baik Widyatama serta menghormati dan <} ia,. d |
¥ il Ml BT
G l'.l || {F.]Qi'::;'_.ﬁf‘j'-'.'l " fn';
2
i

Mematuhi semua peraturan dan tata tertib yang herlaku di Widya N :} uk 1 T
dalam acara-acara kchusns  Universitas, peringatan hari-hari nasivna #ain Hain™ yanp

ditetaplan Yayasan/ Universiras, —
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PASAL 80
KEWAJIBAN PEGAWAI NON EDUKATIF

Bagi setiap pegawal sangat penting  untuk membaca, memahami, menghayat, dlam
melaksanakan peraturan-peraturan vang berlaku agar dapat dicegah terjading pelanggaran
o padichakekatnya tidak diinginkan baik oleh Pegawid raupun oleh Yayasan

Merunjukkan F:r:prihad‘im dan karakter yang mr:n11.mi'nng tinggl integritas, checlikasi, |1’!I:F.‘I.I'it:l!|
etika, moralitas serta etos kerja yang mencakup Disiplin, Jujur, movatil, lekun dan Ulet,

Melaksanakan ]:rrkl:rjcum:‘a dcngnn penuh rasa tangpung jawab, sadar, Fa.tuh, taat, dan jujur
dalam melaksanakan kewajiban yang dituntut aleh Widvatama scrta berusaha ]'mtprc&taai can
selalu menjaga; meninglatkan efisiensi dan efeknivitas kerja, serta sesmai perunjuk kerja dan
ataw peturuk-petun ik alasannya,

Mmga.le:s{:u keehadivan pada mesin finger wdn,

Melapor secara tertulis kepada alasannya atan Baglan Kepegawaian apabila tidak masuk bekerja
dan datang terlamiar dengan menjelaskan ketorlambatanma .

Tidak diperkenankan meninggalkkan pekerjoannya sebelum sefesai jam kerja, kecuali demgan
iy Khusus atau tagas & luar,

M:njaga, memclihara dan rn-r.‘]in&ung’r dr.ng_zm Hrhajk-bajkn}u RO [lﬂ‘a]atan kerja dan harta
milik Yagasan/Universitas, dan menggunakannya dengan rasy tanggung  jawab uniuk
krptnliugan }-an.g].rrr]:ulﬁu.ugnu d:nga;:l. Lugasmya.

Menciptakan dan memclihara suasana kerja yang tenang, tertib dan baik, serta memelibara
kebersihan dan kerapian dilingkungan tempat hekerja masing masing,

Menjunjung tinggi nama baik Widyatama serta menghormati dan santun kepada  atasan dan

SCEATTIE chaw:u'_

Mentaatl dan mematuhi ketentuan kerja, peraturan dan taca tertib vang beclako di Widyatama
termasule wajib hadir dalam acara-acara khusns universitas, peringatan hari-hari nagional dan

lain-|ain yang ditctapkan Yayasan / Universits, //::F_'.Ir-.-_ R,
AN
i AT 1
PASAL 81 [aFsinas ) A
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL || | enst® S0 7 ]
LT F
-._‘." g / JJJ
Peyawal yang menghasilkan suatu prnemuan batk secara mandiri m.iJ.Lqul_ Eﬂmﬂ; i ;
pegawai fain dan atan dengan pihak lain yang dibiayai sepenuhnya olch ~maka



i2)

penemuan tersebut menjadi milik tunggal yang sah dari Widvatama, dan pegawal tersebut wajib
intlupurkan a::ga.fa sesuaty yang bt'rﬁanglm‘rm: deng.m prfemianya k:_-.pm]a PimpinanYayasan/
LUniversitas Widyatama paling lambat 1 (satu) bulan setelah Pimpinan memutuskan penemuan
tersebut layak dan bisa mendapat perlindunpan Hak Kekavaan Intelektual dari pibak vang
bﬂm’l:naﬂg

Segala hal betkailan dLI'I.EaII. Prm:r.du: syarat, ketentuan mengenai Hak Kt'lu',.a,a_u. Intelektual
termazuk kompensasi / rovalt yang ber huhlmgan dengan Hak Kebayaan Tnteliktoal terubur i
atas akan diatur dalam ketentuan internal Widyatama.

Schubumpan dengan Hik Kekavaan Intelektual, pegawai dilarang melalolan perbusian by
ecrugikian nama baik Widvatama. {pong berkartan dengon plagiarisme)

PASAL 82
KODE ETIK PEGAWAL EIMIKATIF

Etik dan maralitas baik dalam kepiatan akademis maupun adminismratifmencakup spekirwm vang luag
sehingga tidak terbatas semata-mata kepada apa yang dicantumkan dalam Fasal 82 & 83 ini. al-hal
yang lidak digebutkan secara cheplisic dalam pasal pasal terselut akan diputuskan olch Pimpinan
Llniversitas, Yayasan atan Komis Ad Hoe yang dibentuk umuk tujuan tersebur seandainya dipandang

terjadi penyimpangan,

th

)

]

Etika umum pegawal edukatll/Lenaga pengajar :

a. ']'akwakrpthuhanYangMaha Esa.

b Berfikir, bersikap dan berperilaku schagai masvarakat ilmish dan selaly mendahubukan
kepentingan Widyatama di atas kepentingan pribadi dan golongan,

c.  Menjunjung  tinggi norma dan moralitas akademis, memegang  teguh  rahasia
jabatan /akademik, serta tidak menyalahgunakan wewenang jabatan.

. Tidak membmawa putra/ putri pada saat bekerja di lingkunpan Yayasan / Universitas

e, Memberikan teladan baik bagi mahasiswa dalam bidang keprofesionalan agar dapat
mengantar peserta didik unmk memasuki finglomgan  masa depannya, maupun
linghunganmya.

[ Terbuka untuk menerima, (kritik dan saran), bersikap mawas diri, berani bertangpung
jawah, dan hersikap tanggap terhadap lingkungan.

g Menolak dan tidak menerima sesuatu pemberian yang nyata- nyatg.% .p\atul
dichega Tangsung atau tidak langsung yang berhubungan dcn.g /@fhr‘

* #

akademik. {f \
fif— 1.
: . ] p_f“.-J"* r

Etika pegawal edukatit/ tenaga pengajar dalam melaksanakan tugas p t)

a.  Senantiasa beruszha meningkatkan kualitas dicl, menambah
meningkatkan muty pengajaran, penelitian, dan peng
Pamm]udm tanggng jawabiya untuk membawa subjck dldiknvn ;
yang lehih maju di masa yang akan datang,




(3)

d,

ima |

Etika pegawai edukatif/tenaga pengajar dalam bidang pcnchua.n\‘mk,

Selalu mengikuti perkembangan dan mengamalkan ilmu pengetabuan tekmik dan send
sesuai dengan hidangnya sebagai angpota civitas akademika dan sebagal masyarakat
oenudikia,

Merencanakan materi kulish dan peougasan kepada mahasiswa scrta aturan bagi
mahasiswa vang mengikuti kufiahnya schelum kuliah semester tertentu dimmulai.

Perencanaan b:rscl:rut dituangkan ke dalam silabus rinei yang ded.glkan kepacda mahasiswa
sebelum kaliah semester tertentu dimulal dan diadministrasikan oleh Ketua Jurosan yang
berkaitan.

Senantiasa melakokan wp daring atas sumber acuan yang dipraleai dalam [rrmhrnanbmhah i
kelas, wntuk menyosuaikan tuntutan dunia bisnds yang senantiasa berubah dan
berkembang,

Terbuka untuk menerima pertanyaan mengenai pelajaran/bahan perkuliahan yang
diajarkannya dan responsif terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan batl i dalam
kelas manpun di tempat lain,

Membimbing mahasisva untuk mengembangkan dan mengamaltkan il pengetshuan,
t:ht:lugi din seni sesvai dengan ketentiaan :.'1I‘.Lg]'llE'I‘|!'lh.l.

Terbuka terhadap perbedaan pendapat déngan mahasiswa mengingat senantias
terdapamya perubahan dan peckembangan ilmu pengetahuan,

Mengevaluasi hasil pekerjaan {ujian dan Bentuk penogasan lain) secara jujur dan konsisten
sesuai dengan ketentuan yang berlalar, serta mencerminkan komitmen mahasiswa atas
wif.llnm}'angdisu:un.u:m.

Memiliki komitren tingg terhadap waktu baik dalam menjalankan tupas schagal dosen di
tepan kelas maupun sehagai pembimbing mahasiswa di luar kelas, sesuai dengan kalender
akademik yang ditetapkan,

Menghargai mzhasiswa dengan memberitahukan sebelumnya apabila memberikan
pembatalan komitmen waktu tatap muka di kelas atau komitmen waktu yang telah
dijanjikan mahasiswa, baik dalam memberikan layanan di lnar acara tatap muka di kelas
maupun dalam bimbingan skripsi/ laporan tugas akhir,

Menvediakan waktu konsultasi-akademis bagi mabasiswa di luar waktu tatap rouka
terjadwal di kelas, T3 luar waktu yang telah discdiakan, pertemuan antara dosen dengan
mahastswa dilaksanakan terlebib dahulu dengan pembuatan janjl, baik laingsung maupun
fewat l:c‘lr:pm.

Memperlakukan mahasiswa sebagoi manusia dewasa yang memiliki potensi tinggi unmuk
menjadi pemimpin bangsa. Dosen memperlakulan mahasiswa secara sama (squal right
dan equal apportumity} tanpa memandang status sostal, agama, ras dan [mm'l.mgan politik
mﬂ'la:'nﬂwa

Merupakan panutan bagi mahasiswa schagai figur }-an.g i3]

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, linghungan, dan kes
Tidak merokok dalam ruang kelas dan ruang kantor, Dmmpc Haf Ty
di tempat yang telah disediakan, diatur, dan ditentukan oleh Yaysas

Senantiana menjaga kebersthan dan kerapian meja dan ruang ke
e
W

masyaralcat:
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Bersikap jujurdalam arti ;

1} Hanya mempublikasikan hasil karva vang scjanh kesadsrannya merupakan
pekerjaan yang orisindl.

2} Tidak menpadopsi skripsd, tesis, disevtasi, stau karya mahasiswa di bawah
himl‘ringannyn scbapal hasil karya yang dilakukan sendiri di Juar
pengetahuan, persetajuan yang bersanghutan,

3y Pencantuman nama sebagal salah storang penolis suatn artikel horus disesuaikan
dengan kontribusl yang telah diberikanova dalam pemikiran, pengerjaan dan
penulisan artikel tersebut sesuai dengan etika dan norma akademis yang dianut
leenmmnitas akademis,

41 Tidak mempublikasikan smero karva atas rumanya berdasarkan pengetabosn yang
diperoleh dari pekerjaan penelitian orang lain yang belmm dipublikasikin,

5)  Tidak menghilanpkan atay mencantunkan nama seseorang untuk suaty pekerjian
tanpa diketahui oleh yang bersangkuotan,

6y  Tidak mempublikasikan karya yang sama berulang ulang (sl plagiarism) secara
parsial atavpun keseluruhan, staupur secara substansial dapat dikategorikan schapai

pengulangan,

Menghargai kempetensi bidang keahlian:

1y Dalam mt'n.g{-_r}a.km F::kcrjain vang hersitat multi digiplin sﬂugiamra melibatkan
serara nyata Pa.kard: h:dﬂ.ﬂg}lmg bersesugian,

Pt Menicrima towtaan Suata pekerjaan vang berada di bidang keshlian dan
kampetensinya, dengan  mengindahkan statusnya schagai pegawai tetap
Widlyatara.

Menjunjuny tinggi objektivitas, tanggung jawab ilmiah dan sosial ¢

1) Thalam melaksanakan suan pekerfaan, semantizss menjunjung tinggi nilai-nilai
akademik.

2y Dalam pelaporan suatu pelberjaan secara lisan atan tolizin, senantiasa mengary
kepada kebenaran ilmiah dan objektivitas,

3)  Suatn sinvpulan vang mempunyai dampak yang serius terhadap keselamatan umom
harus segera dipublikasikan secara bijak, dengan memperhatikan mnpungjawab

{4}  Etika pegawai edukatit/ tenaga pengajar dalam pergandan di linghungan kerja -

a.

b,

Rﬂlrf“-alll‘aal'-ml‘l‘rghclrl'rl-ittL.""IJLrl:g}mgu&cﬂmamﬂtasakadcmahtmﬂgﬂk_a@kdmﬂ
Tita krama dalam pergaulan saengikuti etika yang berlaku dan mwﬂtm%
witjar dian batk dalzmn ma.wa:akat hailk yang mc_n',;ngkut 1||1gk.1].ﬁﬁk"u__ Pe,%:&bm
imupm:mlahfmdmpmdalmpergﬂﬂﬂnmmi]fatturpclaﬁrl f i 7 ".\ul
Mengindahkan nortoa-norma  kesopapan, kepatotan éhﬂ- tata ah—i‘&ﬁﬁ ﬂ:ilulﬁ
memyampaikan pandangan dan menyampaikan aspivasi pm&‘ﬁﬂ ‘_ _'__

i

hiterarki dan aturan akademilk. \ L E; ,.“7;
\Fipess

""'\—-_n—"
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Etika pegawai edukatif/ tenaga pengajar dalam herpakaian -

i.  Pakaian harus disesuaikan dengan peran yang disandang oleh tenaga pengajar pada wakiu
melaksanakan peran torsebut,

b.  Pakaian di kantor dan di kelas adalah pakaian formal untuk mencerminkan dira
profesional dan terhormat,

€. Pikaian haros senantiasa dijaga kebersihan dan kerapihannya sclama menjalankan L,

PASAL 83
KODE ETIK PEGAWAT NON EDUKATIF

Etiles wmum pegawal nun edukarif

a.  TakwakepadaTuhanYang Maha Esa.

b, Membihulukan kepentingan Yayasan dari pada kepentingan pribadi dan golongsn,

LA Mﬂntgangtcgtﬂi rahasiajabalan serta tidak menyalah punakan wewenang jabatan.

d.  Disiplin, jojur, novatif, tekun, ulet, bersemuangat, dan bertangpung jawab  scria

menghindari perbuatan tercela.

Tidak membawa putra/ putri pada saat hekerfa di lingkunganYayasan / Universitas,

Bekierja de:ngan jujur, tertib, cermat dan I:crar_rnmga.t untik kﬂ:p'tnﬂngan Yavasan dan

UriversitusWidvatama,

g Menghormali sesama pegawai dan selalu berusaha memperingatkan teman sefawat yang
mielakukan tindakan tidak terpuji/ tereela,

h.  Seling menghormati antar sesama pegawai dalam pelaksanaan Ibadal sesuat agamanyi

masing-masing,

Mendulamg program pengembangan Unlversitas,

Sclaly berusaha untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan vang harus dimiliki

guna menunjang tugasnys sebapai pegawai, Senantiisa bekerja keras serta bernsaha

meningkatkan penpetahuan dan kemampoan untuk kelancaran pelaksnain tugas.

k. Bersikap terbuka terbadap perubahan dan peduli terhadap lingkungan

L Menjaga dan meningkatkan kegairahan dalam memecahkan masalzh-masalah yang
dihadapi, etektil dalam memanfaatkan wakiu serta bersikap proakul.

m.  Menjaga keschatan dan kebugaran agar sclaly tanpak semangat datam melaksanakan
T,

n. Menolak dan tidak menerima sesuatu pemberian yang nyata-nyata diketahui dan patut
diduga langsumg atau tidak langsung yang berhubungan rlrngan ]ahma.n =

.

=

iy "

Ettha pegawai non edukatif dalam melaksanakan tupas - et

. Memiliki komitmen tinggi terhadap waktu, yaitu dengan bu:i{-ﬁ; vapm w,ahu h’lﬁmj;
dengan keharasan dan dijanjikan, serta memberitabiukan s:hr]']'.npf:lj‘a wl;ﬂla Em:m}ncﬂ
waktu yang dijanjikan tidak dapat ditepati, (E -q‘w'* Lansseatte

b Memberikan pelavanan scbaik-haiknya kepada semuoa pihak rieu%m ‘iq::mpcmmh:png
tingkat kepentingannya, tanpa membedakan statiis sosial, agiﬁﬂ" rﬁa . ?ﬂ
pD]JUk}'angdllz)ram 2 ,{“M o

3|



e, Tidak merokok di ruangan kantor, Pepawai dapat merokok hanva d 1empat vang telah
discdiakan , diatur, dan ditentudan oleh Pimpinan,

d,  Memelihara sarana dan Prasa:anﬂ,lr.rlmrs‘ihw., ketertiban dam keamnanan ]m.gi'.ungan
Semantiasa menjaga kebersihan dan kerapian meja dan ruang kevjanya, serta peduli
terhadap keindahan lingkungan kerjanya.

. Senanliasa berusaba meningkatkan muti pelaksanaan togasmya dari waktu ke wakiu dan
pengahdian masyarakat sebagai perwujudan tanggung jawabmnyauntuk membawa pencrasi
il memasuki peradaban yang iehih majuo di masa vang akan datang,

g Terbuka untuk menerin kehenaran, bersikap mawas diri, berani bertanggung jawab dan
dapat menjach tauladan di lingk ungannya

h. Menphargai pendapat orang lain, elitl, rendah hati dan selalo berhati-hati dalam
mengemulkakan pendapat

{3 Edkapegawai non edukatil dalam pergaulan di lingkungan kerja -
a, Seclala menjaga sikap mr:ng!mrmali.-"mtug]mrgal sesama [egavwal dan sivitas akademika di
Iingkunga'nn}'a,
b Tata krama dalam perpaulan mengilut erila yang berlaka dan secars urum dipandang
wajar dan baik dlm masyarakae, baik yang menyanglout tingkah laku, bahasa pergaulan
ataupun i=tilah/ungkapan dlm pergaulan masyarakat terpelajar -

(41 Etika pegawai non edukatif dalam herpaleaian ;

a.  Pakaian harus disesialkan dengan peran yang disandangnva pada wakiu pakaian tersebut
dhileenalean.

b, Pakafan pegawai di ruang kantor adalah pakaisn formal untuk mencerminkan citra
profesional dan terhormar, Pakcaian pegawai vang bekerja di lapangan disesuaikan dengan
kondisi lapangan tempat bertugas. :

. Pakaian formal bagi pria adalah celans panjang dang kemeja serta sepatu formal. Pakaian
tormal wanita adalah rok dan blowse dan atau ditambah blazer, atau setelan celana panjang
yang rapih.

d.  Pakaian pegawai harus senantiasa dijaga kebersihan dan kerapthannya selama menjalankan
tugas
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BAB XI
DISIPLIN, TINDAKAN PENDISIPLINAN DAN SANKSI

PASAL B4
DISIPLIN

Disiplin adalah ketaatan dan kepatuban terhadap nilai nilai yang diyakini termasuk aturan-
aturan datam melakukan pekerjaan tertentu yang menjadl tanggung javwabrova,

Disiplin baik dalam kegiatan akademis maupun administratil mencakup spektrom yang luas
schingpa tidak terbatas semata.mata kepada apa vang dicantumkan dalam Pasal 84 & 85 ini.
Hal-hal yang tidak disebutkan secara ekaplisit dalam pasal-pasal tersehot akan dipuiuskan oleh
Pimpinan Universitas/ Yayasan atan Komis Ad Hoc yang dibentuk untuk tujuan tersebut
seanidainya dipandang terjadi penyimpangan,

Disiplin vany balk timbaul karena adanya sikap saling hormat-menghormati dan penuh
pengertian werhadap hakc-hak dan tﬂr@gungjawzh antara Yavasan dengan pegawal dan demikian
sehaliknva, Dengan adanya disiplin yang baik, akan terjalin hubungan kerja yang harmonis
antara Yayasan dengan pegawal dan sebaliknya begitu jugaantar pegawad ino sendivi.

Salah satu upaya dalam pencpakkan disiplin adalah Fl:ml:u'_ri.an sanksi kepada yang melakulan
perbuatan indisipliner. Tindakan pendisiplinan dapat berupa pembinaan dan pendidikan.

PASAL 85
DASAR TINDAKAN PENDISIPLINAN

Drasar pengenaan tindakan Pl:ndisipﬁnan, yaitu ;

(9
{2)
(3)
i+

Jenis sanksi yany dapat dikenakan kepada pegawai yang melakukan pel
dalam Peraturan Kepegawaian ini adalsh sehagai berikut ;

{1

Ketentuan - ketentuan dalam Peraturan Kn:pcgmvaian dan ketentuan internal Wil:l}'atama.

Jenls pelangparan,
Tingkat pelanggaran.
Unsur pidana.
PASAL 6
JENES SANKSI

Sanksi administrasi, yaitu :
1.1 Peringatan lisan (tercatat),
1.2 Surat peringatan pertama d.cnganlangkawaktub:rlakun}amhldiﬁ{ma Fulan




1.3, Surat peringatan kedua tdengan jangka wakiu berlakunya adalah 6 (enam) bulan,
1.4, Burat peringatan ketiga + dengan jangka wakm berlakunya adalah f {enam ) bnlar

Apabila pegawai terschut melakukan pelanggaran kembali/kesalahan lagi walaupun bentuk/ jenis
pelanggaran / kesalahannya berbeda, kepada pegawai dibert peringatan tingkat berikotnya,

Surat peringatan yang diberikan untuk pelanggaran ringan tidak selalu berupa surat peringatan
pertama atau kedua dan ketiga, tetapi dapat pula berupa peringatan pertama/terakhir, atau surat
prringatan ket Ateralchir, lergantumng p-rrljm]:u.ngm: atas p:la.uggamt yangdﬂaiukan.

2}

{1

)

Sansi demaosi.

Diernosi adalsh pemindaban pepawai dari pukfrfumn_}'a ke posisl yang lebih rendah dl:ngm:l
ﬁngkar mggmlngab {hntugas _'ra.ngll:bih keail :Iar'r.F::kcq'aan semula dan hl:gitu P‘ula dmgan
kompensasi pengpajiannya. Demosi diberikan pada pegawai yang memiliki kinerja yang kurang
baik stau buruk serta pegawai yang hermasalah sebagal sanksi hukuwman.,

Sanlesi panti rugi, yaliu apabila pc-lihgga:rin pegawai mr_'n.gi.ki batkan h‘::rugian I:-agl Yayasan,

Penpakhiran hobungan kerja.
PASAL B7
MASA BERLAKI SANKSIT
Masa berlabu jends sanksi sebagal berikut :
Sanksi administrasi :

{1

Masing-masing jenis sanksi acdministrasi berliku selama 6 (enam) bulan. Apabila selama mzsa
herlakuinya sanksi tersebut Pepawai yang bersanghutan melakukan pengulangan terhadap jenis
pelanggaran yang sama atau melakukan jenis pelanggaran binmya sebagaimana tercantum
dalam Peraturan Kepegawaian ini, maka kepada pegawai yang bersangkutan dikenakan sanksi
yang berikumiya dan Sataw ditingkatkan sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan.

Akibat darl sanksi adminfstrasi, maka pegavwal dikenalean hal-hal schagai beriloor :

i Tidak ads kenaikan gafi bevkala, yang dilakukan untuk jangks wakiu tertenty sesuai
dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan, yaitu 6 {enam) bulan atau | (satu) tahun scjak
perinde kenatkan gaji berkala seharusnya dilabukan.

B Daput dikesakan bersamaan dengan aankm administrasi yaitu surat Pﬁﬁ@iﬁﬁf T, ~d\n i
serta dilabukan berdasarkan pertimbangan dan kondisi, /a e T

. Mass herlaku sanksi demosi sesuai dengan kebijakan Yayasan dc%ﬁﬁ:mpcrm;%ﬁp
i T

kinerja dan performa pegawai }'angb:rsanghlun. SN AS IiI]
La T s
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{2} Sanksi Cand 'Rngi
Sanlsi Ganti Rugi dapat dikenakan bersamaan dengan sanksi adminisirasi yaitu perinpatan lisan
(rercatat), surat peringatan I, I, dan 11 serta pengakhiran hubungan kerja, Ganti rugi
dibayarkan berupa uang/barang aleh pegawai secara sekaligus atan secara hertabap sesuai
(Letlgnuﬁwbi_ialun Yayasan.

PASAL 88
MEKANISME PENGENAAN SANKS]

(1) Apabils terdapat indikasi ataw ditemukan adanya pelanggaran yanp dilakukan oleh pegwwai,
maka Yayasan/Universitas berhak untuk: memanggil dan melakukan pemeriksaan terhadap
prgawal yang bersanghkutan sesual dengan ketentuan Yavasan,

{2)  Sanksi dikenakan sesusi ketentuan dalam pasal 59 Peraturan Kepegawaian, schingpa dalam
pengenaan sanksi tdak dikenakan berdasarkan uritan sanksi. Contoh @ Sesuai dengan jenis
pelanggaran dan/atau tingkat pelanggaran yany dilakukan oleh Pegawai, Yayasan/ Universitas
dapat langsung memberikan sanksi atau mengeluarkan surat peringatan 1) (ketiga) tanpa harus
memberilan surat peringatan | {pertama) atau surat pevingatan 1| (kedua) terlebib dahula.

{3y Mekanisime pengenaan sanbs chhYA}rn.ﬂnfUniw_-,r.silm kepada pogawai diatur sesuai ﬂeng.‘m
ketentuwan LIL No. 1 3Tahon 2003,

(4} Peningkatan sanksi dapat dilakukan dengan memperhatikan dasar tindakan pendisiplinan
dikarenakan pelanggarin sebagaimana diatur dalam pasal 39 Peraturan Kepregawaian dan
tinghkat pelanggaran vang dilakukan sehagaimana diatur dalam Bab ini,

(5)  Apabila segala upava dalam hal pembinsan dan penyelesaian perselisihan telab dilakukan dan
tidak memperoleh jalan keatuar, maka Yayasan berhak unik metakoulan pe,llgﬂ.k]:l.h?n imbu.ngan
kerja sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

PASAL 89
PELANGGARAN DAN SANKSI

Penetapan tingkat pelanggaran dan sanksi sejauh mungkin mengace kepada bagandibat _._‘in},, Baylam

leasus-kasus khusus yang tidak tercantum, keputusan dapat diteraplean hai -ﬁ;@fpmpmn}q"ﬁahq,t
ataupriin kommisi Ad Hoe yang dibentuk khusus.
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Tinghat
Pelanggaran

Uraian (diambil dari pasal #0)

{ ﬁng I'lcrrrtn:ngT

berkewajihan
mengeluarkan
samkal

{Ringan)

1
(Ringzny

fb

LB

1)

(4

(4]

i5)

1)

18

[

(o)

R}

{15

{13

{4

Tidak mawilke kerja 2 fdusy bhard  teluk
berturut- turut dalam sat balan atau enam
hari vidak berturat- parot dalan skt tig
nalan tanpa surat keteranpan vany s atan
tanps Wabarfpenjelasan yang dapat
vﬁipuhﬂgdﬂﬂﬂﬁbm.

2 {chaa) kali atau Jebik dakn | {esru) ninggn
rlmmg ferlambat atan pulang. lebdb - awal
ilait/ sl meninggalkin tagas mopa alasan
yang jelas dan sab.

Memgranppu tugass pekerjaan crang lain,
Berjualan d'l'l'ingi:unnan m:lp;ll:kﬂ-jalhmgull
alisai apapun.

Tidek memukai tandas p-mgr'nal prgewat 15 |

Clard dan/ atai Seraguci kerld tanpa seljin
Arazamn,

Memakad pakalan kerja yang tidak sopan atau
tidak sewsfrnya acsusl dengan norma
mmadl'l‘z_'fm.n

Maksan / mirmm di tempat yang dilarag,
Dengan senpaja mrng:lhlli.m krheriihan
padda arcu kerjaiys,

Iemgan senpaja menolak melakakan ahacnia
pacta walktis jam masuk kerjs danfatau pada
wakiu jam pudang kerja,

Tidab mempergunakan alar-alat keselamatan
dan kesehatan kerjs dalam melakssmakan
mgasmya vang mewajilikan hal werschut,
Pegowal tidak dapat memmjukkan kinerja
yamy seedal ataun mempertabankan,
meningkatkan clisivs dan cfcktivite kera

sesmai dengan oraian kerja dan/atau standar |

kerja ving diharapkan walaupun  tefab

alibadoakeam pembinaan,

Ferlabuan yang dapat dikittg-l:l'r!k.m tidak

enpan baik terhadap atasn, e dan sesama
i

g.:langgnr dimpim ringan, etika dan kisle

etik pegawal

]'dangg.hrm, kﬂ:.llnahr'i:ﬂalﬁm lain vamg

dapat dipendany setars dalam kategori

aras,

Penpubangan ams polanggamn tingear |
{pertama) i mata perlngitan schehmny
b berlaku.

Alsgan bangeung

oM

u/ p Ragian
Kepegrmaian

Pmﬂrrgmn Tisan
[E‘Tmh.t"
|

T
/J".r"""—': A & p'i:'\"\

u" f /

1_ F =
| Sanksi wdrsinkrast o s W
-“_vzr«l._l MECERE
| mp&mgaunl{pt. b=

S
dapat berakibat s %—u".‘ #
berikut ; \,3.'1 ‘ﬁ;}?f

______ e =35




I Yang herwenang

Tinghkat . " . }
Pelaiggaran Uraian (diambil dari pasal W) Sanksi sensdi
sanksi
() Dengan sengajas melakukan tindakan 1. Tidod ads kenatlan aji
mengator {i.isahwu + mincuret dan h-er]mhmlamaﬁ{m:gm} Ihg’dl Birn)
sejenbanya) pada rwmpan oopat kerja Iudan: Misal - Apabila | u.r‘p bagian
dandatan seluruh aset milik Yayasan perinde - kenaikan gaji | Erpegawaian
dansatin  barang/aser wing  berada di berkala pogawai
binpbamgan Wikvitarna, dilakokan pm‘lu Iclan
(3] Meningmlkae prkerjaan {tidlak lscrada di Jamuari: 2007,
tempac) i jam boerja Jebih darl 1 (satu) jam redanyrkan pemieal yang
Lanpa Sin atasas, alengan alasn vang dak horsangkoran
jebas Aridak dapar diterima; dikenakan Sura
{#) Tnhlmenmrgmmhanalmnhﬂmc!umtm Periogatan 1l (kedaa) |
dan kesehatan doorja- dalam mclakesnakan packs bulan April 2006,
tupaserra pabg meveajibkan bal tersebut, ik tiddak ada kesaikan
meskipun sidah divegue diperingatkan gafl burkaln sampad fuli
nbnimal 2¢dns) kall secars lisan olol sasan PT, Adapun kenalkan
progaveai; mafl berkals benl-u'rn:ra
8} Moerokok selamin herada di area korja dan idilakukan  bherdasarkan
reamipat yang dilarang wituk merokok, fuik | penilalon kinerja off |
dalin jum kerga manpun dituar fam kerja tabom 2007 dan eidak
(6] Meageanpi tupasi ke raan arang ldn. diherlakukan rapel
{73 Tidak masuk kerfa dus hari, ddak herturat untuk perivde kenaikan
turul dalas sata bnlan dan stau snam bari aji herkady Juli 2007,
fidak bertaret torug dabun waki g bl atan
ganpa sural keterangin vang sah, . Pengurangsn bonos
(8] Meaobak perintah yamg layak dard asasanmnys, tabnman  pebesar 255
(%1 Mesmsukban nomor ideniias dan member (dua’ puluh lima per
#ielik Jarl veanan sekeria vany Guak hadir pads seratna) daci jumlab
e g, yanpg sctharvanya
{10} Memasubkan nomer sdenititas dan mermberi diterima; atan
stk ja i prarda soesin absenst icbapi kemodian | 3, Demas.
mr&nm«.lkmpc‘kujmmnpnlm
| (11} Pegawad tidak. dapat mencapal prestasi kerja
sepertt yang Lekdiditeeaplan acbedumnya,
(12} Menohk ik diperikss oleh angpota
m.
(13) Membe lporan yg tidak aosis dengan
kenpatmanmys kepada atasman / pimpinan dan
mueruilean pegawi linnva,
(1%} Pelanpparan, kealpaanskelalsam bin yang
dupat dipandang setara dalam katopord di
| atas
0 (1 ]'eugnhmgm alas pdarw:mn tingkar [
{Srdang) tkedua) i mana peringatan sbelumnys
masih herfaky,
12y Tidak melaporkan semli macn Gentk
kelilangan atan pesemoan yang scharanye

dilsparkan parla slanan ata Yayesan,




Uraian {diamhil dari pasal %)

Berkali bali beesda ol bnar lmghungan
tempat kerja dan dalsm wakin kerja tanpa
aclainatroksi tgas/ pekerjaun yang diberikan
kcpara pegawai bersangliran.

Melakukan h-ﬁi.unn vang tidak mda Ealtan
dan kepentinganiya dengan togas pekerjaan
pacta st farn v dan i finglun gan kerja.
Kinerja pegawal tidak memenuhi standar
yang tielah  ditctapkan  olch Widyatama
sampai deopan 1 {aate) tabun porinde
prrﬁiﬂ:npeglmvﬂmgh:runyulm.
Pilamgyaran terhadap ketentusn peoggunaan
farifitas interner di omana pelanggacan

terhadap hal tersebut belum distur wecar |

Ednpsua dalamm Preraturan Kepegawalan ini,
Pd:hw. kr:a}pm.-"kahhi:n lain Fany
dapat dipardang sctara dalam leatepori di
abix,

4,

periode  kenatkan  gajf

berkala pegawai |

dilakukan pada bulsn
fannari 2007,
lu!am.ﬂim Pegm’hi:lla.ng
bhersangkutan
dikenakan Sorat
Peringatan 11 {kedna)
pada buban Apeil 2006,
maka tidak sds kenailan
i berkala szl Juli
MXFY, Adapun kenaikan
i herkala blzﬁh:hz_'.-l
dilakukan  berdasarkan
penllaian kinerja di
valun M7 dan gedakc
diberlakukan rapel

untuk perinde kenaikan |

gaji berkala Jull 2007;
hinls]
Pronondaan

Eenaikan

pungl:u.t silabia 4 |

{enam) hulan; aman
anpran!zn bonus
talunan  scheesar 5%
{dua polub Hms pee
seratus) darl jumiah
yany seharuanya
diterimay atau
Moo

Tingkat
Pelanggaran
i3}
*
{5
(&)
1

£

|

¥ 1}
(Beat)

i

| i3
5]

{3}

o

Pengulangan aras pelanggaran tngla 10
(ketign) i mana perimgaan eshelumova
masth berlaku.

Pepawal mencatatkan Jehadiran pegawai
lninnva, dan ataw pegswal terbokti

nwu'rl.'nm.l"mgn}uni: pregaveai laim untik

eTecatatican kehadirunnya.
Tl hadir selama maksinal 4 (empat) harl

kerfa bermrnt- torut tanpa kabar S pengeluan |

Wdﬁ]ntqﬂpuunﬁmﬁanm]ﬂsm

Seuclal 3 (tiga) lkali herturue tierut pegaval
tetap menikak otk menasti perintah atau
penugan scsuss dengan araian kerja dari
atasan Lanpuny,

[Jengan senpaja mingakibatkon  dirinya
dalam koeadaan tidak dapat menjabankan

Yang berwenang/
berkewajiban

rm:'ltgl:lu.:.rk:.tl

.‘l.tar.m '
K- Biiraa)

ch-:gawilau

Sanksl administrasi herupa
vt peringaran T (ke
tigafrerakhir) dengan
akibat sebrgal bkt

Tk ada kepadkan gaj
berkala selanig 1 jasti)
tahun. Misd ; Agablla

b : o gt '“_\-‘:H"“-.
perin humkn%.,‘ -.Jk_}'j\“,;\‘
g

kerkala pegawdl
dilakukan F:u']a iyl

R |
Jemmari 2 l.'l-j’.lj_
a0 1

'H:‘--"
hcriangkwt:]!uﬁﬁnu-“-‘f_,, '-'

rednghan ps

dikenakan
Peringatan 1 (ke
F:u‘h bulan, .'iprll 2

=

Fektor

o lasa i
tin a Biruwy,
ffirn 5L wrp
Bapian Kepegawaian
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Uraian (dinmbil dari pasal #)

pekesjsan yang diteriion kepeds. peguwel
hersanglotan,

Menggunakan atad meouindehkan  atau
miemlnjankain baraiy -baring milik Yayasan
untuk.  kepentingan pribadi, tanpa scqm
akasan/ Yoyasin.

Menphilanprcan atau merusale harang-tarang
milike Yayasan, batk dengan songaja stau tidak
sengaja, schinga barang terschul tilak dapn
dipergunakian scsunl dengan ingsinys atau
mscracdl berburang lunpsinya.

Mm‘:gtﬂﬂul umluk melakakan sessatu yang
burtemtangan dengan ko ata kesuslaan
kEFIdﬂ. Lerman :E.'l:r.r_jq i Ii.ngl:ungan
kerjanya, atan menimbatkan suasan borja
}'mgﬁﬂakhudmdf.

Dengan sengala wetolisrkan teeman
M‘kfﬂ'hﬂ}a@ulllkmlmhahlja.

Tidak soeownjuken saha perbatkan ataoparn
provesadan, seswiah mendapat peringatan
kestipra s Lerakhir.

Hldal'rgg:ln.ﬂ., ha]]u.m."'h-hhim lain yang
dapat dipandang seears dakam lkategore di
atas.

Eanlcsi

Yang berwenang

berkewajilan
menpeiuarkan

sanksi

maka tidak ada kenaikan
JLETH berkala sarmpai
Jamzar IH0E.

Adapun  kenakan  gaji
berkala b:rihuln}'.:.
dilbkukan  berdasarkan
J.ll.'nih.i.zn .’l‘.i:rl..:rja di
tahwon HET dam odak
diberlakokan ra'p-:l
untul periode kunaikan
gﬂjihﬂkaulu 2008 ; atau
3. Ponundian  kenaikan
pangkal weliena | faatu)
talian; alan

Peogurangan  honos
tahunan  sehesar 4094
ftha pulok Hma per
arratia) ddarl  Jumnlab

vang scharusnya|
diterlina: alai

i Do

B F'cn_ng:im Huhl.ng:.n.
Kerja |

Molakukan pelunggaran tingkas IV (ke
empat) pada saat sedany dalam masa sarat
peringatan | sampai dengan surar poringatan
L.

Prgawai teak hadir beleerfs sclama § (lima)
hari hermurut- tuornt tangs absan yamg sah
atan thdak mamik abal, fan eclab diFmggiE
sccura -lertulis dan patut,  nemon tidak
mmuumhi}unggilnn m'hn.n:ml:dua.i:]'i.
Mebngypar ketentuan mengenal perilaku
llbﬂ.gﬂ.imlﬂi '.'thlr dl‘lim Pt]-‘lﬂ_l'ﬁjl.
Espegawaian,

Melakukan  kecorobohan kutja sehingpn
mengakiharkcan  kerughan gl
clan ¢ sran nama baik Tayasas,
Pekergn pads perusahaso lun  sefama
hislspgain berjana dengan Yoyaan belum
prataas ¢ berhenti tanpa seijin Yavasan.,
Vepawai tidak dapat mencaps prescast korja
s=perti yang tebah ditetaplon schefurmmya.:
Menplak melaiukan porintab kerjad
mg&mg tl:!‘hld-ip alasan/ EIFI.HID
scteiah mendapatkan surst peringatan (1L

?“\'Ilﬂ.l'l.

* Pemgmkchiran Hutangn
Krrja;

Fetenagmkeriaan

o Yavazan




Uraian (diambil darl pasal )

Lkl

1)

i1

i17)

(1)

(RE]]

K
|

(16}

Makark, mvinorm-metnnmean koras, madat,
vkl obar Bus alae menyalah-gunakan
d:lml-blm.l.nt '!'Erh'ri.ﬂg alau  obat obatan
perangmang  lainnya  vang  dilarang. sleh
peraturan perundaong-andangan, ot
kexja clan dli et -tenapat vang dirctgshan
Wrrasan,
Mioubewe sijala lajem/ senjala G atmd
bubian brerbatuyn kie tenrpad kerjr yany talade
ala hubinganmys denzan togms tanipo seijin
\'z!u.un.
Rengan sengaga melakulon anjuk rea tanpe
mengikuil prosedur perundang-undaopgan
yarzg Terlabi ataw hﬂginl.nn ]ai.l:n.}'a yang
mengakilatkan terganprn nova kegiatan
= 'f‘;:jnmﬂ:rlz mcrugﬁ'.m ARTATR
mteridl dan/atan namia atse citra balk
Firgnman.,
P'tul:puuu. pencurizd. s jenppelspanr
barangSoany milik Tayassn atau mili temon
ubet'ia atan mlik Pﬂlmmun abans OEstTETRLE
Yayasan, bask da linglamoan Yavasan manpon
ol biiar hnghrrgan Yagpaman,
Memberikan betcramngan paling ata yuns
dlipaliukan avan scpals beotak pemalsuan,
schingga merugikan  Yayasan aran
E:Pmr.'mgarlnrﬂmi.
Melakukzn pearhuamn seoeils aran
mickzlmkan perjordlan dala ek, spapun
oli Limgkeungan Yavasn,
Mebdoakan todakan yanp  diksteporikan

dengan ketentuan bokum yang boriaks, :

misadrya menwverang, sengintnidas st
roenipy  Yavisan sl popeead o,
tenprrdagangkan baranp terlarang, baik di
dalorm leyrkompn Yavasin Az i hor
hﬂgﬁ:lm:ﬂn Yavanan, avmam cnddican lin
yarye dikateprrikan whapal pelanggaran stau
Menganava, mengancam secara fisk amg
il tenghing secara kasar pimpinan
Tal.}uu: alas Inelua.'rg: Pimpi:un atan
repawad fnineom.

Membuiuk Atasan atan piinploss Yavassn
wan pogawal labsva wniek  melkokan

segmatn vang bericoitangan dengan hakum

Yang borwenang/
berkewajiban




Thskq.f
Pelanggaran

Uraian tllfumT'xﬂ dari Pﬂ.‘iﬂl "ﬂ']

(17}

1=y

L

(1)

{2t}

177

{23y

(24

{15

26)

dainatan porma danfatau  keeusilagn
dansatay  peraliran prrﬂnhn_g-mdil'l_gln 1

[ergan rernbob atan sengaja merwek atau
scobdarkan divi stan pegaveai Tainnya dalam
keadaan babsve atot memblarkan milik
Yayasm dalan ks bulasa

Membengkar sion memicicockan ralsasia
Widyatama atao mencemarkan nama laik
“’Lai}mma ran/ atam h'lul.r_ga. pImpiman
Widyatunn yang seharusoym ditahasiaian,
hcu:].i.mmkhpuu.ihggn DAL,
Melakokan  perbaatan mengbasut: daod
mwﬂah‘kﬁn T.gﬂ:mwi '|:|'m|1:ru. atau Fihak
imtarrapit unitak mersgadakan anjuk rasa ata
kepiatun lainnya yang- merugikan pihak lan
seria Yayasan.

Menawarkan atau oojuiben kerfa pads

|1i!'|ak Lain dmﬂ:m menerima imbalan dalasn

brentakl apapan jug.

Melikukan thwlabon vk mengubaby dan :

sejendsnya lechadap - sogala nhcam hesnik
formulir dan :oeguh maCUEn Ja.i.u.r.l:ra g
diterhitkan  oleh  Yayasan laops wdaosa
|'u-s'ar"h||q=n eerirhih dakasla daxs ‘ra}'a.-';m.

Melabukan tindizian.vicdakan napatil yang
mempundigg unsar SARA Golm, Agma,
Raz den Anter Goloagan) dandatan

pelecchan eeksual sesoal demgan nosna- |

T N herlakua J5 rnﬂ:lfﬂ.l'lki.l.l S adau
enmentuan habom yoang berlaka,

MuEanggar ketentuan perundang umdangan
elan. /oy hitenizan bk yang herlalog,
MBakiban Usilakan yaug merguntunglan
diri sendici atau pilealk lain vang
memgakilaskan keropian pads piliak Yayasn,
merwnrrhnwm L yary Lk,

dapat  diechatkan. satu persate dalom |
ketentuan ini skan tetap yang menurar sifat

dan akibatnya dapet merogilean Yayasan, baik
sevara oateriil sssspun nams den S atau it
hatke Yayasam.

]'r!anﬂﬂ:nm, Ealp.am."ll.gluhhn laier I
rla[ua'dipmahngm dalam kategrr diatas

 Yang hel"wmng.l‘-
berkewajiban

sanksi

Sanlest




PASAL 90
SANKSI LATN-LAIN

Sanksi untuk jenis pelanggaran, termasuk pelangyraran atas ketentuan internal Yayvasan, yang belum
tercantum  tidak termasuk dalam jenis pelanpgaran tingleat [ {pertama) sampai dengan V (ke lina) di
atas, akan ditentukan scsuai kebijakan Yayasan dengan memperhatikan dasar tindakan pendisiplinan
schagaimana diatur dalam Bab X1 Peraturan Kepegawaian ini dengan mengindahkan peraturan
perundang imdangan yang herlaku dan sanksi hal Tain akan diatur oleh perataran internal tersendiri,

)

i

(5)

t6)

{7

{%)

i

PASAL 91
PROSEDUR PEMERIKSAAN

Sebelum menjaruhkan sanksi, pejabat yang berwenang mempelajari dengan teliti hasil
pemeriksaan sorts wajih memperhatikan denpan seksama fakitor- faktor vang menychabkan
pelanggaran disiplin oleh pegawai.

Pemerileman harns dilakukan aleh pejabat yang herwenang memberikan sanksi.

Pemeriksaan dihadiri oleh pegawat bersangkutan, pejabat berwenang dan saksi bila diperlukan
harus dibuat dalam bentuk Berita Acara.

Pegawai yang dl&jga melakulkan pelanggaran disiplin, dipanggil vk dipm'ilma aleh pejabat
yang berwenang atau oleh pejabat lain yang ditunjulk nlsl_'l'ln}ra, dengan lisan azau apabila tidak
hadir maka panggitan dilakulean secara tertulis, selima 2 (dua) kali panggilan berturut- turut,

Apabila pegawai bersanghutsn tidsk memenchi pangpilan kedua, hal tersebut tidak
menghalangi penjatuhan sanksi.

Pegawai yang diperiksa wajib menjawab sepala pertanyaan yang disjukan olch pejabar
herwenang/tim pemeriksa. Apabila tidak man menjawah pertanyaan atau mempersulit
pemeriksaan, maka dianggap mengakui pelanggaran disiplin yang disangkakan kepadanya,

Berita Acars pemeriksaan ditandalangani oleh pejabat pemeriksa, pcgawai yang diperiksa dan
saksi, Apabila ada isl berita acara pemeribsaan yang udak sesuat mmmw }rm__E
iperi hal tersebut diberitahukan ad jab eriksa
dJ.P-:nha,‘ . o t it h:F a pejabat pem %@@? %
memperhaikinya, s
by

Apahila pegawai yang diperiksa menolak menandatangani berita (’ﬂ 'Fpmleﬁﬁﬁ.‘n, kit
cukup ditandatangani oleh permeriksa dan saksl (bila ada), dan meny it I cary
lahwa pegawai yang diperiksa menolak penandatangan tersebut, \ 1:-\_‘ 5

“anpots /

e
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(107

(1

{2

{1}

(2}

(3

i+

(3}

Apabila dipandang perlu, pejabat herwenang menphukum dapat meminta keterangan
mengenai atau yang menyangkul pelanggaran disiplin dari ::rrzmg lain, [1al demikfan untuk
melengkapi keterangan dan menjamin objekiivitas,

Usulan penjatuban sanksi disampaikan pejabat yang berwenang disertai hukti- bkt dan berita
acara pemertksaan kepada Ketua Yayasan Widyatama, untuk selanjutnya diproses sesnal
peraturan dan Undang -undang Ketenagakerjaan yang berlaku.

PASAL 92
PERTIMBANGAN DALAM PENENTUAN JENIS SANKSI

Dialam menentukan jenis sanks yang akan dijatubkan, harus mtmpﬂ:rﬂmbﬂngkm dungan
sekaama bahwa sanksi yang dijatuhka.n tersebut selim]n] deng:m Pn]angga:zn yang dilakukan,
sehingga sanksi it dapae diterima dengan rasa keadilan.

Kepada pegawai Yayasan yang pernab dijstuhi sanksi tertentu dan kemudian melalulkan
kesalshan yang sifatnya sama atau sejenis, terhadapnya dijatubi sanksi yang lebih berat dari
sanksi sebelumnya,

PASAL Y3
KEBERATAN ATAS SANKSI

Pegawal yang dijaruhi satu jenis sanksi sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 80, 91,92, 93
dan 94 dapat mengajukan keberatan secara tertulis melalui hierarkl kepada pejabar vang
herwenang menghukum dalam jangka wakm 14 (cmpat belas) hari terhitung tanggal yang
bersangkutan menerima keputusan sanksi tersehut.

Pejabat yang mencrima surat keberatan, wajib menyampaikan kepada atasan pejabut yang
berhak memberikan sanksi, melalui saluran hieracki dalam jangka waktu 3 (tiga) hari kerja,
terhitung mulai tanggal vang bersangkutan menerima surat keputusin,

Pejabat vang berwenang menghukam, wajib memberikan tanggapan atas keberatan yang
diajukan, diberikan secara tertulis dalam jangka waltu 3 (tiga) bari kerja terhitung sejok

rlitm‘"rrna‘n}'a surat keheratan tersebut,

Atasan pejabat yang berwenang memberikan sankst, wijib mengambil 5an atas

yang diajukan dalam jangka waktu 2 (dua) minggu terhitung 1 _“

menerima sural keberatan terachut. T?n_ p M i:‘ﬁl# 4
N \eemhbl

apat m 1
X 3

i

R
Apabila dipandang perlu, atasan pejabat yang herwenang memberi cartksi d an
dan mendengar keterangan dari pejabat yang berwenang micmbieriki
birsanglutan, S




(1

(2

i3

(1)

(2

74

PASAL 94
BERLAKUNYA KEPUTUSAN SANKSI

Sanksi sebagaimana dimaksud dalam pasal 54 dijatubkan Ketua Yayasm Widyatama kepada
pegawail Iersangkutan dalam bentuk sural keputusan,

Sanksi berlalou pada havi ke 7 (tujuh) terhitung mulai tanggal pepawai bersanghkutan monerima
kupulusm ranksi,

Apabila pegawai tidak hadir pada saat pervampaion sankel, bukuman berlaku pacla i ke 13
{lima helas) terhitung mulai tanggal yang ditentukan untuk penvampaian keputusan sankal
tersehine

PASAT 95
WEWENANG DAN TANGGLING JAWARB
PEMBERIAN SANKSI

Prosedur sanksl pegawai i parda dasarnya melalul osilan secara he‘rjenjun.g?lmrﬂngkat dari
bawah ke atas dan-selanjuinya divetaphan dar atas.

Pejabat yang berwenang mienjatubkan sanksi adalsh Ket Yivasan Widyatansa atas laporan
berjenjang.
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BAB XI1
PENGAKHIRAN HUBLIINGAN KERJA
DAN
PEMBERHENTIAN DALAM JABATAN

PASAL 96
PENGARKHIRAN HUBUNGAN KERJA

Yayasan horupaya sedapat rumghin mntuk mencegih tovjadinys Pengakhiran Hubungan Kerja

amtary Yiyasan dan I"v::-gawixl.

Dalam keadaan vang torpaksa sehingga terjadi Pengakbiran Hubungan Kerja, Yayasan akan
bertindsk dengan mengacy pada Ketentnan Ketenagakerjaan vang berlaku,

Berakhirnya hubungan kerja antara Yayasan dengan pegawai dapat dikarenalcan hal-hal sebagal

Trerilomt

@, Pepewai meningeal dunsia,

Pegawai mengundurkan diri.

Berakhirnya perjanjisn kerja wakou cerionm.

Pegawal tidak memennhi syarat pada nvasa peroobaan.

Pryawai tidak mencapai prestasi kecja setelah dilakukan proses pernbinaan sestial derigan

yang ditrtaplan Widvatama.

Masa sakit yang berkepanjangan (berdasarkan pasal 46 ayae 2}

Ketidakmampuan bekerfa kavena alasan keschatan,

Pemberhentian srmunm.

Pemberhentian kirenapegawal telah mencapat usia pensiun (purns fugas)

Pemberhentlan akibat melakukan pelanggaran tinghkat V {kelima).

Pemberhentian karena pegawai molakukan tindak pidana, baik di datam maspun i Tuar

hubungan kerjadengan Yayasan,

1,  Alasan Penpakhiran Hubungan Kerja karemn alasan-alasan lain sesuai dengan
pertimbangan Yavasan, berdasarkan ketentuan perusdsng-undangan yaog beriaku,

. Yayasan dinvatakan paifit.

& pp o

:..'fr".— o™omma

PASALS7
PEGAWAT MENINGGAL DUNIA

Dalam hal pegawai meningzal dunia, maka Yayasan akan memberikan ﬂmmﬂﬁ ’t 1 gfﬁm
dengankerentoan Yayason, e

5



(3 Apabila seorang  pegawal  diberhentikan/ dadakan pemutusan ]rlﬂmnguu kerja karena
medinggal dunia akan diberikan pesangon, vang penghargaan mas kerja dan wang penggantian
liak sesmai UILE N, 13 tahum 2003 tentang Ketenagakerjaan,

PASAL 98
PEGAWATI MENGUNDUREAN DIRI

Pegawai dapat mm.gajukﬂn pengunduran dirl kepada Yayasan scanai denpan kelentuan scbagai
berikut ;

8. Mengajukan permohonan pengunduran diri secara tertulis minimal (satn) hulan atan

lebih schehmnnya, Pengecualian jangka waktn pengajuan pengunduran divi terschut dapat

dilalmkan setelah mmdaPaTkan persetujuan secara tertubin dari atasan dq:nga.u

miempertimbangkan kepentingan Yayasin,

k. Apabifa pengunduran divi pegawai vang bersanpkotan disetujul oleh Yayasan, pegawai
melakukan serah terima pekerjaan yang menjacli kewajibannya, menyerahlean kembali
barang, inventaris dan lainnya milik Yayasan, serta hal-hal yang dianggap penting dan
perhu diselesaikan. -

e Tidik terlibat hutang piutang dengan Yayasan dan tolah menyelesaikan ikatan dinas, bagi
pegawal yang menjalani ikatan dinas,

d. Dalam hal pegawai belum dan/atan tidak menyelesaikan seluruh kewajiban sebagaimana
dinyatakan dalam huruf (a), (b), dan (c) di atas, maka pegawai tidak berhak atas surat
keterangan kerja dan Yavasan memiliki kewenangan untuk menyelesatkan masalah
tersebut.

¢.  Dalam hal pengunduran diri pegawai telah memenubi ketentuan - ketentuan schagaimam
dimyatakan dalam horuf (2}, (b}, dan (c) di atas, maka pegawai yang hersanghutan berhak
atas uang penggantian hak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

f. Apabila seorang pegawai tidak masuk kerja selama lima hari kerja secara berturot-turat
tanpa alasan vang sah atau tidak masuk akal dan telah dipanggil secara tertulis namun tidak

memenubi panggilan sebanyak dua kali, maka pegawai tersebut di wngundurkan
diri dan Yayasan dapat memproses pemutusan hubungan kerja, kepa i Tt
diherikan wang pengpantian hak  sesuai dengan ke @ i iy
Keteragiherfaan vang berlaku, i I

(Y &
i b S
|I. &, .Lll. 1 H Ii‘ i

g Halhal lain yang belum diatur/ penambahan/ perubabian a.lu%\:li tyarvcdafain
Yayasan. e
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PASAL 99
BERAKHIRNYA PERJANJIAN KERJA WAKTUTERTENTLU

Berakhirnoya Perjanjian Kerja Waktu Tertentu adalah sehagaimana dinyatakan dalam Perjanjian
Kerja Wakeu Tertentu atou tanggal pengunduran diri oleh pegawai dalam hal Pengakhiran
Hubungan Kerja ditakukan sebelum berakhirmya Perjanjian Kerja Waktn Tertentu,

Dengan berakhirnya Perjanjian Kerja ‘Waktu Tertentn, Yayasan tidak berkewajiban ontuk
membrerikan imbalan/pesangon di luar hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Kerja Wakiu
lertentu.

PASAL 100
PEGAWAITIDAK MEMENUHI SYARAT
PADA MASA PERCOBAAN

Selama dalam masa percobaan, Yayasan berhak untuk melakukan Pengakhiran Hubungan
Kerjapegawal apabila pegawai dianggap tidak memenuhi persyaratan yang ditctapkan Yayasan,
Yayasan memberitashukan alasan pengakhiran masa peveobaan,

Ketentuan mengenal penctapan persyaratan pada (1) di atas mengacu pada Peraturan
K:Pi:gﬂwaian}-allg]xrlahi.

Pengakhiran Hubungan Kerja atas dasar schapaimana dinvatakan dalam Pasal ind tidak disertai
dengan pemberian imbalan apapun atau pesangon serta surat keterangan kerja, kecuali upah
samnpai dengan hari terakhir pegawai bekerja setelah diperhitunghkan dengan kewajiban/hutang

pegawai kepada Yayasan, apabila ada,

Hal hal lain yang belum dischutkan, akan merujul pada ketentuan Yayasan.

PASAL 101
PEGAWAITIDAK MENCAPAI PRESTASI KERJA
YANG DITETAPKAN WIDYATAMA

Prgawai yang tidak dapat mencapai prestasi kerja seperti yang telah ditetapkanscbelamnya olch
Widyatama walaupun telah melalui proses pembinaan, dapat d eﬁﬂlﬂ!‘é i

Hubungan Kerja.

Untuk pelaksanaan administratif Pengakhivan Hubungan Kerja, Wi
ketentoan internal Yayasan. |
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Pengakhiran Hubwngan Kerja atas dasar sehagaimana dinyatakan dalam Fasal ind kepada pegawa
tetap diberhentikan /disdakan pemutusan hubungan kerja Tal tersebot dalam avac (1) of atas,
akan diberikan pesangon, wang peaghanman masa kerfa dan vang, penggaitian lak seseai 1L
Mo, 13 tahun 2003 rentang Ketenagakerjaan,

PASAL 102
KETIDAKMAMPUAN BEKERJA KARENA
ALASAN KESEHATAN

Sedrang pegwwal  vang karena  keselatanmve dipandang  tdak mampe  bokeorja, dapat
diberhientilan d.::r.:gan harmat dari i.ﬂ:h:r_i'ﬂunnya. (RS |:.1r|.| [iF i pemsi v ticlak
dapat melabukan pekerjaan kareua fektor keschitan, Uddk dapat dikenalan penatasan
huh‘ungm leerjasclama mash dalam batas-hatas vang ditentuban oleh Ya.}'iua.n.

Untmk pelaksanaan administracit Pengakhivan Hubungan Kerja, Yayazan I:lt.ﬂ'chun:m.u kl:]:h‘.li]i
Ketentuan Ketemagakerjaan

Seorang pegawal vang lidak Jdapal melakukan tugisnya karema masih dafam perawatan
Dikter / rumiah saldt, peebaveran upshnva ditentukan sebagaimana diator dalue pasal 46,

Pegawai yang mengundurkan diri atoe diberbentikan dengan krivmat karena fabaor kesehatan
vamg dikuatkan dengan surat keverangan Dokter, Yayasan memberikan hak-hak pelorja sesna
demgan LR No. | 3 tahon 2003 tentang Ketenagakerjaan,

PASAL 103
MASA SAKIT YANG BERKEPANJANGAN

Pengalkhiran Hubungan Kerjs terhodap pepawai dapat dilalkukan dalam hal pegawai sakit
berkepanjangan vany telah melampaui 12 (dua belas) bolan di mana hal rerscbur diboktikan
dengan surat keterangan dokrer yang sab dan-dapat diterima oleh Yavasan,

Untale pelaksanaan admingstratif. Pengakhiran 1lobongan Kerja, Yayasan berpedoman Fada
Ketentzan Yayasan.

T

f-.-’u TR ‘\
Pegmwai yang mengundurkan diri atan diberhentikan dengan hnﬂmtrlmﬁ”pﬁ rkm&&an
yang 1t dikuatkan dl:ngau #UFiL 'h.ir.r.mga.n Dolkter untuk omsa sakit v q@%‘?’ﬂak flqpai.dlte’hhﬂ{m"l
lamiatya lebih dari yang tersebut pada ayat (1) <i atas, Yayasan m:ﬁbch'km |.'|i'|n'. %mﬁq‘jg

susr.ulden.gi.n LLIR. TN, lilmim.gKLLtnagakcqam ':'. » i\:._'.l:?'_ g ,-" .;
% S r-’/. A
T4
‘M"--._"“—!_'f #:i
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PASAL 104
PEMBERHENTIAN IIMTIM

Atas prabarsa Yayasan dengan adanya swaoe progrom: penggabuangan peleburan / reorganisasi
rasiomalisasi atan pengubaban sistem kerja yanp mengekibatkan Pegawai tdak Japat
melaksamakan tugas dan tngpungjawabnwa, maks pogawal vang bersanghutan dapat
dilierhentikan dengn hormat oleh Yayasan sesuui dengan pertaturan perundang-undangan vang
berlaku.

Untuk Pﬁlakamm admninistrarif ngald‘uirm Hul:m'ngan Karja, 'I"af:,'a_qan I:Ir_'rFi:d.Dman pal]n
ketentiian '!":J.}'.'l.qnn.

Pemutusan hubungan kerja ayal 1 wersebut di atas, Yayasan akan remberikon pesangon sestai
Undang-Undang Ketenagakerjaan yang berlakos,

PASAL 105
PEMBERHENTIAN KARENA
PEGAWAITELAH MENCAPAT TISTA PENSIUN

Batas usia ponsiun pepawai totap ditctapkan 53 (lima puluh may untuk pegawai non edwkatif,
dan antara 55 (lima poluh lima) sampai dengan 65 {enem puluh lima) tahun dan dapat
diperpanjang sampai 70 (tujub polub) tabun antuk pesawii edukatif sesoai jabatan fungsional
vang dimilikinya, kecuali jabatan Garyu Besar melihat pada keetermman pasal 26, luruf'd dan e,

Pengecualian bagl pegawai yang dinilai Yayasan memiliki kecakapan atau keahlian khusus dan
terhulti berkelakuan baik, berprestag kerja haik, serta sejauh tenaganya masih dibutuhlean
oriuk  kepentingan dan kesangpupan Yayasan sevtn levoampuan fisik pegmwai yang
bersangkutan , maka pegawai tersebut dapat dipertimbanghan untuk dipekerjakan kembali
sebagai peoawal, Masa perpanjacgan tersebut tidak dipechitungkan sebagai mmbaban masa
krrja yany bersangkotan

Ketentuan mengenal pengakhiran hubungan kerja kavena pegawai telah mencapai batas nsia
pensiun sehagaimana dinyatakan datam butir (1) o atas, akan diamr datam kerentoan internal

Yavayari.

'\Pabﬂa SEOTANE P:ga\-.al diberhentikan Adiadakan permatusan hu q“;tm"eﬂﬁtha
lanjut/ alamiah alcan diberilan prsERgon, uang pmghm‘ga:m masa lu{kt}'ﬂ:l‘an uar!,E P{"-ﬂgﬁ&lﬂq‘!

hak sesuai undang undang Ketenagakerjaan yang hendakn, ]| - ! =, .“.'IM'.‘E:'_L.'I' 1

e
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PASAL 106
PEMBERHENTIAN KARENA PENSILIN DINI

Pegawal dapat mengajukan pension dind sehelum masa pensiun.
Ketentuan perisiun dini dapat diajukan apabila usia minimum 50 {lima puluh) tahun.

Ketentuan lebih lanjut akan diatur dalam peraturan tersendiri,

PASAL 107
PEMBERHENTIAN
KARENA PELANGGARANTATATERTIB/INDISIPLINER

Yavasan dapat mremutuskan hubungan kerfa dengan setiap pegawal vang melakukan pelanggaran
tingkat V, Untuk pelanggaran tingkat ¥ pemutusan huhungan kerja tidak perlu melalui proses
sural peringatan, sedangkan untuk pelanggaran tingkat 1% setelah mendapat peringatan
ketipa/ terakhir pemutusan hubungan kerja dilaksanakan,

Macam-macam tingkat pelangraran seperti lercinlumn dalam bale X1 tentang Disiplin dan
Tindakan Pendisiplinan.

Tv:rha.dap Pogawai yang melakukan kesalshan berat, diberikan uang pengeantian hak sesuai
dengan perundang-undangan vang berlaku,

PASAL 108
PEMBEBASANTUGAS SEMENTARA (SCORSING)

Yayasan dapat melakukan pembebasan tugas sementara terhadap seseorang pegawai karena ;

2. Menungpu keputusan karena pelanggaran dan atau terdapat dugsan berat bahwa yang
bcrﬂmgh:tﬂn m-d.ahl.]mn hal-ha] }'i.l'lE mm]gjkﬂﬂYﬂ}'aEiﬂ.

b, Berada dalam tahanan yang bt:m'ajil:l karena d:ldugn telah melakukan pnlan.gga:"ﬂ.n uulu.up
b-cra.tdﬂ.upcrsualan tersehat b:rhubmganlangsung :lengan‘fa.:.-am.

e
Selama pembebasan tugas sementara upah dibayarkan sesuai dengan hlm
j:}q? v ".
3 i
i

Pemhehasan mgas sementara dapat diperpanjang dan selanjutnya ! .b:rdﬁf;;ﬁn
pemeriksaannya, dan apahila terbulkt bertindak salah diproses nithe .:;gl)!&m
(PHK), dengan dibevikan hak-hakmya sesuai peraturanYayasan dan D I3

apabila tidak terbukti berbuat salah akan dirchabiliir,




PASAL 109
LHANG PESANGON, UANG PENGHARGAAN,
DAN UANG PENGGANTIAN HAK AKIBAT PENGAKHIRAN
HUBUNGAN KERJA

Pregawai tetap yang dikenakan pengakhiran hubungan kerja (PHE) diberikan uang pesangon, sang
peaghargaan masa kerja, dan uang penggantian hak sesuai dengan ULER.L Mo 13 tahun 2003

(1

(2)

Uang pesangon sd’.u:ang—ku:a.ngﬂya. stbagii beeribout -

b,

L

Masa kerja lcurn.ng-da.ri 1 {satu) tahun diberikan | {satu) bulan upah.

Masakerja | (satu) tahun atau lebih, tapi kurang dari 2 {dua) tahun diberilan 2 {dua) bulan
upth,

I\-'Ii‘::-la kerja 2 {dua) tahun atau lebih, tapi kurang dart 3{tiga) tabun diberikan 3 (tiga) bulan
upaich upah.

Masa kerja 3 (tiga) wabun lebih, tapi kurang dari 4 (coopat) tahun diberikan 4 (cmpat)
bulan upah,

Masa kerfa 4 (empat) tabun atau lebih, tapi kurang dari 5 {lima) tahun diberilan 5 (lima)
bulan upah,

Masa kerja 5 (limaj tahuin atau lebih, tapi lr.LLmng dari & {enam) tabup diberikan & (enam)
bulan upah,

Masa kerja & {enam) tabun atau lebih, tapi kurang dari 7 {tujubi tabun diberikan 7 (tujuby
balan lehih.

Masa kerja 7 (tujuh) tahun atau lebih, tapi kurang dari § {delapan) tabun diberikon 3
gelelagsan ) buslan upah.

Masa kerja 8 (delapan) tabun atau lebih, diborikan % (sembilan) bulan upah.

Uang penghargaan masa kerja ditetapkan sebagai heriku

d.

b,

Masa kerja 3 (Upa) tahun atau lebih, tapd kurang dari & {enam) tahun diberikan (dua) bulan
il 3

Mava kerja 6 (cnam) tahun atau lebih, tapi kurang dard 9 {senibilan} tabun diberikan 3
(tiga} bulan ul:lah.

Masa kerja @ {sembilan) tahun atau liebih, tapi kurang dari 12 {dua belas) tahun diberikan 4
(et ) hulan upah.

Masa kerja 17 {dua helas) tahun atau lebib, tapi kurang dari 15 (lima belas) tahun
dibtrerikan 3 (lima) bulan upah, o
Masa kerfa 15 (lima belas) tahun atau lehib tapi kurang dari 18 } Wun
diberikan 6 (emam ) bulan upah, St ‘:

Masa kerfa 18 (delapan belas) vahun ataa lebih, tapi kurang darl@‘i{’zfua pu]@;,aamﬁlﬁm
dlbl:l':kan?{l‘ujuh}]:mla.uupah el oiH rS "
Masa kerja 21 (dua Puluh satu} tahun atau lelih, tapi Is.ura.ng r|| i“i'ﬂ.ﬂﬁ Lﬁ-e‘l:}paéj‘
diberilean & (delapan) bulan upah.

Masa lerja 24 (dua pubah ernpat) tabim ata lebih diberikan | 0 {m}{uﬁkﬁ

-,

g0/
P

]|
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Liang penggantion hak diborikan schagai berikur:

a.  Gantikerugian untuk istirahat tahunan yang helym diambit dan bebum gugur,

b, Penggantian perumalianserta perawatan dan pengobatan ditetapkan sehesar 15% dari
uang prsangon dan ateu vang penghiargsan, apabila miasa kerjanya telah memenuhi syarat
untnk mendapatkan vang penghargaan masa kerfa.

Dalan hal pemutesan ubungan kerja pevorangan bukan kavena kesalshan pegawai yang
bersangkutan wiapd pegawal yang bersangkutan dapal menerima pemutosan hubwungan kera,
maka prkerja berhak mcnd-aparka:l WA Pesangen Pﬂlng sedikit 2 (dua) kalt sesual pasal 102
ayat 1, 1{sata) kali nang penghargaan masa kerja semai kctentuan Fiﬁi! 108 ayan 2, dan 1 {salu)
kali vang penggantian hak seanai pasal 109 ayar 3, keeuali atas porserujuan kedua belah pihak
ditentukan lain.

PASAL 110
PEMBAYARAN PESANGON

Pembuyaran  pesangon dilaksatskan  serendah-rendabnys sesuat peraturan penmdang-

undangan yang

Pﬂmh.m}-urq;n [resatgon akam rlipm'hin.mgka.n d:nga.u kewajiban k\:umgan ]:-Lgaw:u kul:!ada
Yayasan dan koperasi pegawal, maupun kewajiban fainnm yang menjadi tanggung jawab
plgawal yany Etmangkutm.

Pembayaran pesanpon dilaksamakan denpgan memaotong PPh pasal 21 susuai dengan ketentuan
vangberlaku,

Uang Tabungan [ lari Tus yang diberikan oleh Yayasan yvong dimasakdan dalan asuransi dan hank
aleam diperhitunglean ke dalam pembayaran pesangon.
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BAB XI1IT
PERSELISTHAN HUBUNGAN INDUSTRIAL

PASAL 11
JENIS — JENIS PERSELISTHAN

Perselisithan hak adalah persclisihan vang terjadi karera vidak  dipenuhingg hok-hak
keprgawaian, akibat adanya perbedaan pelaksamaon atan penafalran terhadap perundang-
mt:lmgan,pur]-anjianknr]a ALAU PeEraturan Tavasan.

Perselisihan h'-]‘.ll::lilﬂ_gi‘u: adalah pt'r:tkis:'hi.n yang tirnbul dalam hubungm kerja kerena ticak
atlanya kesesuaian pendapat mengenat pembuatan, dandatan perubaban syarat- svarat kera
vang d:tl:h:l:litm dalam prrjanjian lcr:rja.amupemmrmﬂ'a_fhmh

Perzelisihan pnﬂ.gﬂli}.LLmn huhuu.gm kerja adalsh Fn::mciiﬁii‘lan yang tiabud kavena riduk adansa
kesesunians pendapat mengenal pengakhiran hubungan kerja vang dilakukan oleh salih satn
pibak.

PASAL 112
TATA CARA PENYELESATAN PERSELISTHAN
HAK DAN KEPENTINGAN

Terselisthan dapat diselesaikan dengan cara [rapawai yang lrt'rsangkul‘..im m,:n_-!.-ampajlmn alasan
alasan yang mermmgkinkan ll.'l’jﬂ'i]j'.l't:'il. persclisihan hak arau perseiisihan kﬂpemmg.m kepada
AEASAT Vang 11-|.-rsu.Ll.gimtan dan atzu Fimpi‘nml kcpngammian itk .-.F[Lﬂaplmu F::n_'ﬁ:]tua.i.mn}'a.
Betiap F:n}rri:sa.‘ian F-r:rma.i.alahan harus dibuat Berits Acaras Jan *.T.':lu.ndataugani alch poprwai
Yang h:sangltutm heserta ATASAT FANET hcrsan.glmu.uda.ualau Fimpmzm Ltcprg&w:ria.n,

Apabila permasalaban hebam dﬂ]‘.‘ﬁﬂt ditcm.l:-kan penvelesaiannya, pertmasalahan diselesikan
dengan plnpinanYayasan dan dinpayakan penvelesaianniya melalul perumlingan bipartit sceara
miesyawarah untuk mencapai mufakat, dan barus selesai paling lama 30 (tga) puluh hari kerja
sejak tanggal dimulainga perundingan, Setiap perundingan harus dibuat Berita Acara dan
ricandatangani oleh pemawal ya.ng].wr'mgkutan besoria Pim!-ﬁn.an‘t’mrwn

Berita Acara Perundingan memuat nama lengkap dan alamie para Pﬂ;ab‘p.%} &}Hémla
perundingan; alasan-alasan kepunosan; pendapat regawal vang IJLT@&I:M an P

Yagrasan; kesimpulan can basi] perundingan; dan tanggal serta tandi 't:alngm-pmﬁ pﬂm}r ngi
melakukan perundingan, "._ a.fﬂ *I*E.

Sevogyanys untuk kchatkan masing-masing  pihak, {_H:rselrﬂhm "hg'k atan Fepmly:];jan
kepentingan diselesaikan sympai dengan tingkat interoal tanpa md;ba:kan‘-pﬂ-@t i:mgﬂiﬁngm

merujuk pada Peraturan Kepegawalan Yavasan vang berlalou.
A3
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PASAL 113
TATA CARA PENYELESAIAN PERSELISIHAN
PENGAKHIRAN HUBUNGAN KERJA

Perselisihan wajib divpayakan penyelesatannnya torlehih dahulo melalui perundingan hipartit
secara musvawarah untuk mencapai mufakat, dan harus selesai paling lama 30 (tiga ) puluh hari
kerja sejak tangpal dimulainya perundingan. Setiap perundingan harus dibuat Berita Acara dan
ditandatanpani nlch pegawai yang bersangkutan beserta Plonpinan Yayasan,

Berita Acars Perundingan memuoat nama lenghap dan alamat para pihak; tanggal dan tempal
perundingan; alasan - alasan keputusan; pendapat pegawai yang bersangkutan dan Pimpinan
Ya:,-asa.u; k;:u'_mPulan dan hasil perunding:m-, dlan r.:mggnl yerta tanda tangan para Fil'.laj‘. vang
melakuokan Ptrundil‘].gaﬂ.

Malam hal perundingan mencapai kata kesepaleatan, maka barus ditaangkan dalam perjanjian
hersama dan harus ditandarangani oleh kedua belah pihak dengan dibubohi materal, Setelah
ditandatangani, perjanjian bersama terschut didaftarkan kepada pengadilan hubungan
industzial. Apabila perjanjian hersama tidak dilaksanakan oleh salah satu pihak, maka pihak yang
dirugikan dapat mengafukan permohonan elsekusi kepada pengadilan hubupgan industrial
untuk mendapathan penctapan chsckusl,

Apabila porundingan bipartit gagal, maka pepawal yang bersanghutan maupun Yayasan
mencatatkan persclisihannya kepada instansi vang bertanggunghiwab di bidang ketenagalkerjaan
dengan melampirkan bulti  bahwa upaya- upaya penyelesaian bipartit telah dilakokan.
Kemudian dilakulan pemyelesaian perselisihan melahni perundingan konsiliasi  (untuk
perselisihan kepentingan dan PHR) atau perundingan mediasi drengan cara musyawarah yang
ditenpahi oleh scorang atau lebih medistor netral, vakni pegawai instansi pemerintah yang
bertanggung jawab di bidang ketenagaker{aan yang memenuhi syarac- syarat schagai konsiliator
atzu mediator dengan tugas mengadakan penelitian dan sidang konsiliasi atan mediasi selambat-
lambatnya 7 (sujub} hari kerja sejak menerima pelimpahan penyelesaian perselisthan, yang
kemudian menyampaikan anjuran secara tertulis h:l:lada kedua belah pihak selambar-
latnbatnya 10 {sepubuh) hari kerja sejak sidang mediasi pertama.

Pegawai yang bersangkutan dan Yayasan harus memberikan jawaban secara tertulis kepada
konsiliator /mediator vang isinya menvetujui atan mennlak anjuran tr:rtulm s paling lambat 10

{sepuluh) hari kerja setelah menerima anjuran terulis. Jika salah st . @bﬂkm
pendapatmya, maka diangpap menolak anjuran tersebut. Sefanjuimya RﬂaW%k
atau kedua helah pihak menolak anjuran tertulls maka silah satu pibd an ﬂr!l E&

sl

dapat melanjutkan atau mengajukan pugatan penvelesaian pers
hubungan industrial,

1'., TE.'H M—"
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Gugatan vang diafikan harus melampirkan bukti Berita Acara krvngilias atan medeasi, Gugatan
oleh pegawai vang hersangkutan atas pemutusan hubungan kerja dapat disjukan hanva dalam
tenggang waktu 1 (satu) tahun sejak diterimanya atau diberitahukannya keputusan dari

Yavasan.
:

ralam putosan penpadilan hubungan indusirial ditetapkan kewajiban yang harus dilakukan dan
ataws hak yang harus diterima  oleh para pihak atan salah satu pihak atas setiap penvelesalan
perselisthan pemurazan hubungan kerja.

Putusan pengadilan hubungan industrial mengenai pemutusan hubungan kerja mempunyai
kckuatan hukum telap apabila fidak diajukan permohonan kasasi kepada Mahkamah Agung
dalam waktu sclambat- lambatnya 14 {empat belas) hari sejak putusin dibacakan dalam sidang
rajelia hakim atau sejak ta.rj.gg‘a] pemberitabuan putusan diterima.

PASAL 114
PENYELESAIAN KELUHAN DAN PENGADUAN

Pada prinsipnya setiap keluhan dan pengaduan seorany pegawai disclesailean dengan adil dan
npoepztmungkin. .

Setiap keluhan dan pengaduan seorang pegawai sedapat mungkin diselesaikan olch atasan
langsung pegawai yang bersangkutan.

Keluhan adalah sepala: senuatu permasalaban yang dirasakan oleh pegawai, baik yang
menvangkut syarat kerja maupun kondisi kerja.

Pengaduan adalah bentuk laporan tertulis yang disampaikan oleh pegawai kepada Biro S00M,
baik yang menvangkut syarat kerja maupun kondisi kerja.

Proses penyelesaian keluhan dan pengaduan akan dilakukan berdasarkan ketentuan intcrnal
Wi:l:.-auma.

Selama proses penyelesaian keluhan /pengadian, pegawai harus tetap melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.
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BAB XIV
PENUTUP

PASAL 115
KETENTUAN PERALIHAN

Semua pegawal vang telah bertugas di Widyatama pada saat ditetapkannys Peraturan
Kepegawaian ind adalah pegawai vang diatur berdasarkan Peraturanini,

Penyesuaian dan pcrr}'l:]n:uian administrasi berdasarkan letentuan sehagaimana diatur dalam
Peraturan ini dilsksanakan sccara bertahap dan telah dapat diselesaikan secara menveluruh
dalam janghw.aktu 1 (matu)tahun M‘,ial;rﬁte.fl:apkmm)m.Perﬂnmn ini.

Hal hal yang bl :.‘:l:l]iup diatur dalam Peraturan ing akan distur dalam Peraturan tersendiri.

PASAL 116
POKOK-POEOK PELAKSANAAN PERATURAN KEPEGAWAIAN

Penafziran

Yayasan berhak untuk memberikan penafsivan mengenai keseluruhan isl Peratuan Kepepawaian
ini, baik dalann bab-bab, Paaut pa.ial, aval-ayal maupuin kata-kata !fdﬁngga llapat dihindari
acanya pernakoaan ganida.

Hal- hal vang belum diatur

Hal-hal yang belum diatur dalam Prraturan Kepegawaian ini akan disusun kemuodian dan
ditambahkan schagai pelengkap ke dalam Peraturan Kepepawaian ini alau merupakan
peraturan pelaksanaan vang dibuat dalam hentuk ketentuan lnternal Yayasan dan menjadi satu
kesatuan yang utuh dan tidak bertentangan denpan Peraturan Kepegawalan ini.

Peraturan-peraturan yang terdabuolu

Semua peraturan pelaksanaan vang mengatur tentang pelaksanaan dan/atau operasional
Widyatama tetap berlaku sepanjang tidak hertentangan dan/atsu belum diganti dengan
peraturan yang baru berdasarkan Peraturan Kepegawalan ini.

PASAL 117 ey BN

PERATURAN PELAKSANAAN *I o — \ 1\

'L | renABATE o £ -%i!

Sclma belum ada Peraturan Yayasan yang baru setclah beralchin m'@ "'l"'l!]{"ﬂuran ‘1'1\-.,15.111 :nﬁ'
ketentuan dalam Peraturan Kepegawaian ini akean tetap herlakn, A, 1?4 L \;:;E? 4
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Jika ada persyaratan kerja dalam peraturan ini kurang/bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan vang berlaku, peraturan inl akan ditinjau untuk disesuzikan,

Dalam pelaksanaan Peraturan Kepegawaian ini, bila dipandang perfu akan dikeluarkan Surat
Keputusan Badan Pengurus Yayasan sccara terpisah,

PASAL 118
KETENTUAN PENUTUP

Dengan ditetapkannya peraturan kepegawaian ini, maka semua peraturan yang telah
dikehsirkan dan Li.tla.kb:rt:ntangan dengan peraturan kepegawaiian ini tetap berfaln dan vang
bertentangamlln:pa.hhn tidak berlaku,

Bila dipandang perlu, Peraturan Kepegawaian int dapat dirubah atau diperbaiki sehagaimana
mestinya.

Peraturan kepegawaian inj herlaku sejuk disshkan DISNAKERTRANS Kot Banching,

a7
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Pgriral : Lemir Fengasshen dan Bencana Permberizkusn
Pricuturan Kegegawaan Yayasen Wibgatama 7013 - 2015

|amEEEn 11 urssl dokumman

Kepada Yk,

Caftar Terdampir

i Termpat

Bahwa Persturan Kzpegawaian 3013 - 2045 setelah medewall tshap pembahessn dan
masukan darl Pmginen serte unit-unit organisas terkalt telsh dinyatakan fnal [sebagaimana
tokameon terlampir).

Ssisnjutrve delem wakiy dekst Perstursn Kepegswaian il akan kami berlskukan
sebagnl pENERART pErEIUIAR Sebelnmmrgs,

Sebubungan dengai ity, kemé maohon Ihw/Bepek menandatangan| dokemen pangesahan
sebagaimana tercantum Halam iampican.

Aras perhigtian serta kerjassma iba/bapak, kami mengucaplkan banyak terima kasih
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Dengan nd kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan sebagai beikat ;

1, Perusahaan telah meryvampaikan maskeh rancangan Peraturan Perusahaan Yayasan Widyatama
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Peratuzan Perusahaan A i e 5t a dintur dabum peraticran
perardang -andengan hubu‘agdw.ﬂm

3 Pengusaha dalam rangka werypussin naskah Peraluian Permsabaan, tolah memperhatkan saram
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VISI, MISI, TUJUAN DAN
NILAI INTI YAYASAN WIDYATAMA

VISI

Mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk manusia yang tagwa,
berpendidikan tinggi, berjiwa lubur, dan profesional.

MISI

*  Menyelenggarakan lembaga pendidikan dalam berbagai disiplin ilu
vang unggul dan bermutu,baik dalam lingkup regional, nasional,
maupun internasional.

*  Menghasilkan lulusan yang berbudi luhur, cakap, terampil, beriman,
jujur, mampu menyesuaikan diri atas perubahan yang terjadi, dan
mampu memanfaatkan pengctahuannya untuk kescjahteraan
masyarakat.

*  Menghasilkan lulusan yang pengetahuannya tdan kemampuannya
dituntut dan dibutuhkan masyarakat global.

*  Mengabdi kepada kepentingan masyarakat, bangsa dan negara
melalui hasil-hasil penclitian dan pengabdian masyarakat yang
bermanfaat bagi kehidupan bangsa.

TUJUAN

*+  Terwujudnya lembaga pendidikan (formal dan non formal) yang
menghasilkan lulusan berkualitas unggul, terampil, adaptif,
herkarakter, dan berbudi lubur.

*  Tercapainya generasi penerus yang bermanfaat bagi f___]uan
bangsa dan negara. ..ﬂ:uf

*  Tercapainya lembaga pendidikan yang berwibawa. /E‘L ':?'

*  Terwujudnya satuan kegiatan lain untuk mendukun g‘@ﬁ’\ \\
kelangsungan penyelenggaraan pendlﬂtkan.w:d\ratmﬂla e Ry
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NILAI INTI

Nilai Inti Yayasan Widyatama adalah Disiplin, Jujur, Inovatif, Tekun
dan Uler atau Disingkat DJITLL
Disiplin sebagai tata nilai Widyatama yang memiliki makna bahwa
seluruh warga Widvatama merupakan pribadi-pribadi yang
memiliki, serta selalu mengusahakan kepatuban dan ketaatan
terhadap tata tertib, peraturan dan hukum vang berlaku di
lingkungan Widyatama.
Jujur sebagai tata nilai Widyatama yang memiliki makna bahwa
seluruh warga Widyatama merupakan pribadi-pribadi yang dapat
dipercaya dan bertanggung jawah mengemban segala tugas yang
diemban, menciptakan suasana kerja vang amat kondusif,
melaksanakan pelimpahan wewenang dengan baik. yang
memberikan jaminan atas terlaksananya setiap program dengan
baik,
Inovatif sebagai tata nilai Widyatama yang memiliki makna bahwa
seluruh warga Widyatama merupakan pribadi-pribadi yang
memiliki komitmen untuk terus melakukan upaya dan kreasi haru
menghadapi tantangan dalam melaksanakan tupas dan
tanggungiawabnya di lingkungan kerjaWidyatama,
Tekun schagai tata nilai Widyatama yang memiliki makna bahwa
seluruh warga Widyatama merupakan pribadi-pribadi yang
memiliki komitmen berkeras hati dan |'":r-'iunggu]1-&ungguh
memusatkan segenap pikiran dan tenaga dalam melaksanakan tugas
dan tanggungjawab di lingkungan kerja Widyatama.
Lllet sebagai tata milai Widyatama yang el mﬂk;:la;_halﬂ_gg
seluruh warga Widyatama merupakan pnba:h-g&%’:ﬂll &Y ‘“‘q_k
memiliti komitmen tiak berputus harapan dan uan ]u[e_r;a.s \‘tl
dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab n{Tm "'F n r'|
11unﬁ

Widyatamia, '|
o W \,_..—o—
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YAYASAN WIDYATAMA

DJITU (Dedikasi & Disiplin, Jujur, Inovatif, Tekun, Ulet)

Hari esok harus lebih baik dari hari ini
Tiada hari tanpa perbaikan

Membiasakan bekerja sampai tuntas
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VISI DAN MISI
UNIVERSITAS WIDYATAMA

VISI

Menjadikan Universitas yang mampu menghasilkan sumber daya
manusia yang profesional di bidangnya dan dapat menyesuaikan diri
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
dalam lingkungan global.

MISI

I. Menyelenggarakan program pendidikan yang menunjang
pengembangan dan penerapan ilmu pengetahuan, tcknologi

an sent.

2. Menciptakan lingkungan yang kmudusifhagi pelaksana kepiatan
belajar mengajar dan penelitian yang efisien dan e.%ektif,
sehingga dapat menghasilkan hulusan yang kreatif dan inovatif.

3. Mengupayvakan keterkaitan dan relevansi seluruh kegiatan
akademis dalam rangka pembentukan manusia vang berbudi
luhur.

4. Melakukan kerja sama denpan berhagai pihak, baik di dalam
maupun di luar negeri agar proses pembelajaran _selalu
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